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                             

                                

                        

            

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 

dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 

dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan.
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemah (Bandung CV: Penerbit Diponegoro, 

2002), 250. 
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ABSTRAK 

Lisa Wati, 2025: Analisis LQ dan MRP Pada Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten Jember. 

Kata Kunci : Location Quotient, Model Rasio Pertumbuhan, Pertumbuhan 

Ekonomi  

 Sektor pertanian merupakan sektor yang menjadi pusat perhatian dalam 

pembangunan ekonomi. Khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan dan 

pemanfaatan hasil-hasil strategis terutama menyangkut komoditas pangan, 

demikian juga, sektor pertanian yang merupakan salah satu unsur penunjang 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Sektor pertanian 

memiliki peranan penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, termasuk di 

Kabupaten Jember, yang dikenal sebagai daerah agraris dengan potensi pertanian 

yang besar. Kabupaten Jember memiliki luas lahan pertanian yang signifikan, 

dengan dominasi komoditas seperti padi, kopi, dan tembakau. Selain itu juga 

sektor pertanian memiliki peranan dan fungsi strategis dalam pembangunan 

perekonomian di kabupaten Jember. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Sektor apa saja yang menjadi 

unggulan di kabupaten Jember? 2) Berapa besar kontribusi sektor pertanian 

terhadap pertumbuhan ekonomi dari tahun 2020-2023 di kabupaten Jember ?  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui sektor apa saja 

yang menjadi unggulan di kabupaten Jember. 2) Untuk mengetahui kontribusi 

sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi dari tahun 2020-2023 di 

kabupaten jember.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

pendekatan deskriptif , data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 2010 wilayah 

Kabupaten Jember, serta menggunakan analisis data location quotient (LQ) dan 

model ratio pertumbuhan (MRP).  

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) Dari hasil analisis LQ untuk 

kabupaten Jember yang menunjukkan bahwa dari sektor-sektor ekonomi yang 

merupakan sektor basis/sektor unggulan atau yang memiliki nilai LQ >1 ada 6 

sektor ekonomi yang merupakan sektor unggulan, yaitu Pertanian kehutanan dan 

perikanan, pertambangan dan penggalian, informasi dan komunikasi, administrasi 

pemerintahan dan pertahanan, jasa pendidikan, jasa kesehatan; 2) dari hasil 

analisis data MRP, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan mempunyai nilai 

RPs (-) yaitu 0,40 atau menandakan <1. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

pertanian tersebut tidak memberikan kontribusi atau peranan yang besar terhadap 

kabupaten Jember dalam pertumbuhan ekonomi dan tidak dapat dijadikan sebagai 

sektor basis atau unggulan bagi Provinsi Jawa Timur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembangunan ekonomi adalah proses untuk meningkatkan total 

pendapatan dan pendapatan per kapita, dengan mempertimbangkan 

pertumbuhan jumlah penduduk, serta melibatkan perubahan signifikan dalam 

struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan pendapatan di antara warganya. 

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi saling berkaitan satu sama 

lain dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Pembangunan ekonomi 

mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan 

ekonomi juga mendukung proses pembangunan ekonomi. Keberlanjutan 

pembangunan yang terjadi di era sekarang memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat.
2
 Perdebatan yang 

terus terjadi saat ini  di Indonesia adalah apakah pertumbuhan ekonomi atau 

pemerataan yang lebih penting. Terlepas dari mana yang lebih penting, satu hal 

yang pasti: pertumbuhan ekonomi sangat penting dan perlu. Sebab tanpa 

pertumbuhan ekonomi, kekayaan, kesempatan kerja, produktivitas, dan 

distribusi pendapatan tidak akan meningkat. Pertumbuhan ekonomi juga 

penting untuk mempersiapkan perekonomian menghadapi tahap kemajuan 

selanjutnya.
3
 

                                                           
2
 Dofir Surya Saputra, Ferdi Hidayat, and Aminatus Zahriyah, “Pendampingan Faktor 

Faktor Penyebab Keterlambatan Pembangunan Jembatan Karang Semanding Kabupaten Jember,” 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia 2, no. 2 (2023): 01–12, 

https://doi.org/10.55606/jpmi.v2i2.1695. 
3
 Kuntoro Boga Andri Ahmad Riyadi, “Performance Analysis of Agricultural Sector in 

Region” XV, no. 2 (2015). 
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Menurut Sukirno, pertumbuhan ekonomi adalah berkembangnya 

kegiatan ekonomi di mana barang dan jasa yang diproduksi suatu masyarakat 

bertambah dan kesejahteraan masyarakatnya meningkat. Menurut Suryana, 

pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatan PDB (produk domestik 

bruto), baik peningkatan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan 

penduduk dan apakah terjadi perubahan struktur perekonomian. Pertumbuhan 

ekonomi berarti melalui perubahan struktur kegiatan ekonomi, peningkatan 

taraf hidup masyarakat, perluasan kesempatan kerja, pemerataan distribusi 

pendapatan masyarakat, peningkatan hubungan perekonomian daerah, dan 

perluasan dari industri primer ke industri sekunder. Hal ini merupakan upaya 

transisi ke industri tersier. Pertumbuhan ekonomi adalah  kemampuan suatu 

negara untuk menyediakan berbagai jenis barang ekonomi kepada warganya. 

Kemampuan ini akan tumbuh sebagai respons terhadap kemajuan teknologi 

yang diperlukan serta penyesuaian kelembagaan dan ideologi. Di negara-

negara termasuk Indonesia, kegiatan jangka pendek dan jangka panjang 

dilaksanakan untuk meningkatkan perekonomian.
4
 Pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan sangat berperan penting dalam mendorong pembangunan 

ekonomi daerah melalui peningkatan investasi, penciptaan lapangan kerja, dan 

peningkatan infrastruktur. Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi 

daerah saling terkait, di mana pertumbuhan ekonomi yang positif dapat 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat, sementara 

pembangunan ekonomi daerah yang berkelanjutan menciptakan infrastruktur 

                                                           
4
Sadono sukirno, “Pengantar Teori Makroekonomi - Google Books,” accessed October 6, 

2024,https://www.google.co.id/books/edition/Pengantar_teori_makroekonomi/A22KAQAACAAJ

?hl=en. 
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dan layanan yang mendukung pertumbuhan tersebut, sehingga mendorong 

peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan.  

Pembangunan ekonomi daerah adalah  proses dimana pemerintah  

daerah dan seluruh lapisan masyarakat mengelola berbagai sumber daya  yang 

ada dan membentuk  pola kemitraan untuk menciptakan  lapangan kerja baru 

dan merangsang berkembangnya kegiatan ekonomi di  wilayah tersebut. 

Ukuran keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari  pertumbuhan ekonomi, 

struktur ekonomi, dan berkurangnya kesenjangan pendapatan antar penduduk, 

wilayah, dan sektor.
5
 Bentuk pertumbuhan ekonomi tiap daerah berbeda 

dengan daerah lainnya. Oleh karena itu, dalam merencanakan pembangunan 

perekonomian suatu  daerah perlu memperhatikan ciri-ciri ekonomi, sosial, dan 

fisik daerah itu sendiri, termasuk interaksinya dengan daerah lain. Setiap 

daerah memiliki strategi pembangunan ekonomi yang berbeda, seperti halnya 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember. Pada tahun 2023, produk 

domestik bruto regional (PDRB) Kabupaten Jember tercatat sebesar Rp 95,29 

triliun berdasarkan harga berlaku dan Rp 59,98 triliun berdasarkan harga 

konstan tahun 2010. Perekonomian Kabupaten Jember diperkirakan tumbuh 

sebesar 4,93 persen pada tahun 2023. Akselerasi perekonomian Kabupaten 

Jember disebabkan oleh pertumbuhan positif di seluruh sektor usaha.
6
 Menurut 

artikelnya Nadia bahwa kabupaten Jember yang secara potensial mempunyai 

sumber daya alam yang cukup beragam, terutama di bidang perkebunan dan 

                                                           
5
Ahmad Rizani, “Analisis Potensi Ekonomi Di Sektor Dan Subsektor Pertanian, 

Kehutanan Dan Perikanan Kabupaten Jember,” Jurnal Ekonomi Pembangunan 15, no. 2 (2017): 

137, https://doi.org/10.22219/jep.v15i2.5361. 
6
 BPS Kabupaten Jember (2010). 
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pariwisata, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pencapaian kesejahteraan 

masyarakatnya.
7
 

Tabel 1.1 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan  

Tahun 2020-2023 

 

KATEGORI 

LAPANGAN 

USAHA 

PDRB SERI 2010 ATAS DASAR HARGA KONSTAN 

MENURUT LAPANGAN USAHA (MilyarRupiah) 

2020 2021 2022 2023 

Pertanian, 

kehutanan dan 

perikanan 

13.895.893.

60 

13.881.229.

33 

14.318.852.2

6 

14.672.742.

78 

Pertambangan 

dan Penggalian 

2.417.337.1

0 

2.445.019.2

6 2.551.165.37 

2.645.985.6

7 

Industri 

Pengolahan 

10.867.314.

50 

11.745.486.

44 

12.120.130.7

6 

12.830.614.

06 

Pengadaan 

Listrik dan Gas 29.477.80 30.155.74 32.143.71 33.507.94 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 37.023.30 39.718.23 39.799.52 41.291.07 

Konstruksi 

3.725.622.9

0 

3.804.073.8

8 4.044.801.80 

4.292.344.0

2 

Perdagangan 

Besar, Eceran, 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda 

Motor 

6.990.664.1

0 

7.569.414.2

2 8.087.968.19 

8.543.690.8

1 

Transportasi 

dan 

Pergudangan 838.740.60 902.519.44 1.047.532.06 

1.174.552.5

5 

Penyediaan 1.135.417.4 1.169.974.6
1.308.172.46 

1.434.830.2

                                                           
7
 Nadia Azalia Putri, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kapabilitas Inovasi Terhadap 

Keunggulan Bersaing Dan Kinerja UMKM Kerajinan Tangan Di Kabupaten Jember,” Opinia De 

Journal 2, no. 1 (2022): 1–13. 
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KATEGORI 

LAPANGAN 

USAHA 

PDRB SERI 2010 ATAS DASAR HARGA KONSTAN 

MENURUT LAPANGAN USAHA (MilyarRupiah) 

2020 2021 2022 2023 

Akomodasi 

Makan dan 

Minum 

0 8 6 

Informasi dan 

Komunikasi 

4.648.802.0

0 

5.007.460.0

0 5.301.359.41 

5.620.432.5

5 

Jasa Keuangan 

dan Asuransi 

1.188.495.6

0 

1.205.049.9

2 1.237.113.09 

1.292.419.4

4 

Real Estate 808.538.00 824.206.29 865.963.35 891.415.99 

Jasa 

Perusahaan 176.379.20 180.173.48 190.099.58 210.642.87 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan 

1.830.945.7

0 

1.829.920.0

4 1.846.732.25 

1.876.600.6

4 

Jasa 

Pendidikan 

2.976.291.3

0 

3.020.513.5

3 3.054.322.58 

3.226.891.2

6 

Jasa Kesehatan 468.925.60 460.341.37 478.577.60 513.479.64 

Jasa Lainnya 550.689.10 573.463.27 642.400.90 682.562.32 

PDRB 

52.586.557.

70 

54.688.719.

13 

57.167.134.9

0 

59.984.003.

87 

PDRB 

TANPA 

MIGAS 

52.586.557.

70 

54.688.719.

13 

57.167.134.9

0 

59.984.003.

87 

 Sumber : BPS Kabupaten Jember 2023. 

Dalam tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perekonomian di Kabupaten 

Jember tumbuh positif di seluruh sektor usaha. Akan tetapi bisa dilihat bahwa 

sektor pertanian sebagai sektor unggulan di kabupaten jember. Sektor pertanian 

di Kabupaten Jember memainkan peran yang sangat krusial dalam 

pertumbuhan ekonomi daerah tersebut, karena sektor ini mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Maka dari itu sektor pertanian yang paling 
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banyak memberikan kontribusinya untuk perekonomian di kabupaten Jember 

dibandingkan sektor lainnya.  

Dari sudut pandang ekonomi syariah, sektor pertanian memegang peran 

yang sangat vital. Al-qur'an dan hadist banyak menekankan pentingnya 

kegiatan pertanian dan pengelolaan sumber daya alam. Salah satunya adalah 

firman Allah SWT dalam Q.S. Al-baqarah ayat 22 yang berbunyi sebagai 

berikut : 

                                

                         

Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan 

langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, 

lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan 

sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan 

sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.”
8
 

 

Maksud dari ayat di atas adalah bahwa di dalam ayat tersebut 

memerintahkan manusia untuk memanfaatkan dan mengelola bumi dan 

tumbuh-tumbuhan dengan baik. Selain itu, Islam juga mengajarkan prinsip-

prinsip ekonomi yang dapat diterapkan dalam sektor pertanian, seperti larangan 

riba, jual beli yang adil, serta kewajiban membayar zakat hasil pertanian. Hal 

ini sejalan dengan tujuan ekonomi syariah yaitu mencapai falah (kebahagiaan 

dunia dan akhirat) melalui distribusi kekayaan yang merata dan pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Pertanian adalah salah satu sektor yang memiliki peran besar terhadap 

pendapatan masyarakat Kabupaten Jember, mengingat mayoritas penduduknya 

                                                           
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemah (Bandung CV: Penerbit Diponegoro, 

2002), 4. 
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berprofesi sebagai petani. Sektor ekonomi yang memberikan kontribusi 

terbesar adalah sektor pertanian, yang masih menjadi sektor utama di 

Kabupaten Jember.
9
 Selain itu, sektor pertanian juga menjadi fokus utama 

dalam pembangunan ekonomi di daerah tersebut. Khususnya yang 

berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil strategis 

terutama menyangkut komoditas pangan, demikian juga, sektor pertanian yang 

merupakan salah satu unsur penunjang dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah. Selain itu juga memiliki peranan dan fungsi strategis 

dalam pembangunan perekonomian di kabupaten Jember. Potensi sektor 

pertanian menjadikan kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sektor pertanian memainkan peran yang 

sangat penting dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Kabupaten Jember. 

Sebagai daerah agraris, kabupaten Jember sangat bergantung pada sektor 

pertanian yang menyumbang sekitar 32,5% terhadap total PDRB pada tahun 

2019 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2020). Pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Jember juga sangat dipengaruhi oleh kinerja sektor pertanian.
10

 

Sektor pertanian memainkan peran yang krusial dalam perekonomian 

daerah, terutama di kabupaten-kabupaten yang bergantung pada hasil pertanian 

sebagai sumber utama pendapatan dan pekerjaan. Di Jawa Timur, Kabupaten 

Jember merupakan salah satu wilayah yang memiliki sektor pertanian yang 

signifikan. Untuk memahami secara lengkap peran sektor pertanian, perlu 

                                                           
9
 Jessi S Tampun, “Peranan Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Wilayah Kota 

Tomohon,” Cocos 6, no. 4 (2015). 
10

Wibowo, A., & Supomo, B. (2019). “Pengaruh Sektor Pertanian terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Kabupaten Sleman).” Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan Terapan, 6(3), 487-500. 
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dilakukan analisis terhadap kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi 

dengan membandingkan data PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) dari 

kabupaten-kabupaten di sekitarnya. Berikut peneliti menyajikan data PDRB 

kabupaten Bondowoso.  

Tabel 1.2 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan  

Tahun 2020-2023 

 

17 Sektor 

Lapangan 

Usaha 

PDRB Kabupaten Bondowoso ADHK Menurut 

Lapangan Usaha (Milyar Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 

Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 3.729.456,5 381.835,2 

375.687,

3 383.443,0 

Pertambangan 

dan Penggalian 252.968,62 257.486,3 

272.710,

9 2.782,19 

Industri 

Pengolahan 3.235.134,2 335.839,2 

356.745,

8 374.655,2 

Pengadaan 

Listrik dan Gas 6.781,43 6.940,18 7.406,73 793,3 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah, Limbah 

dan Daur Ulang 11.346,15 12.062,55 

11.965,6

6 119,31 

Konstruksi 11.036,20 11.077,75 

11.820,5

0 12.529,88 

Perdagangan 

Besar dan Eceran 2.050.857,4 218.266,0 

233.018,

9 247.969,4 

Transportasi dan 

Pergudangan 101.089,66 113.590,1 

129.596,

5 14.224,1 

Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 82.231,39 83.996,54 

94.066,0

8 1.038,55 

Informasi dan 
974.900,79 10.416,82 

10.738,9
11.523,55 



 

 

 

9 

17 Sektor 

Lapangan 

Usaha 

PDRB Kabupaten Bondowoso ADHK Menurut 

Lapangan Usaha (Milyar Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 

Komunikasi 7 

Jasa Keuangan 

dan Asuransi 395.122,3 399.271,2 

403.799,

4 42.2721 

Real Estate 173.404,99 1.759,10 

185.144,

7 1.884,40 

Jasa Perusahaan 46.839,32 47.613,58 49.860,6 5.323,6 

Administrasi 

Pemerintah 437.463,98 440.125,6 433.386 427.858 

Jasa Pendidikan 518.536,98 529.622,2 539.844 572.027 

Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 116.623,83 121.784,9 123.443 128.802 

Jasa Lainnya 215.393,06 224.389,1 

248.511,

6 27.233,9 

PDRB 134.517,71 139.216,54 

144.102,

03 150.756,21 

PDRB Tanpa 

Migas 134.517,71 139.216,54 

144.102,

03 150.756,21 

  Sumber : BPS Kabupaten Bondowoso 2023. 

Dalam tabel 1.2 Dalam tabel di atas bisa kita lihat bahwa data PDRB 

Kabupaten Bondowoso menunjukkan gambaran penting mengenai kontribusi 

sektor-sektor ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Untuk 

menganalisis peranan sektor pertanian secara lebih mendalam dalam 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember, penting untuk membandingkannya 

dengan data PDRB dari kabupaten lain yang memiliki karakteristik serupa. 

Kabupaten Bondowoso, yang juga dikenal memiliki sektor pertanian yang 

signifikan, menyediakan data relevan yang bisa digunakan sebagai 



 

 

 

10 

pembanding. Dengan membandingkan kedua kabupaten ini, kita dapat 

memperoleh wawasan yang lebih komprehensif tentang bagaimana sektor 

pertanian mempengaruhi dinamika ekonomi di wilayah-wilayah dengan 

konteks ekonomi yang mirip. 

Selain Jember dan Bondowoso, berikut penulis sajikan data 

pembanding dari kabupaten Situbondo. Situbondo merupakan salah satu 

kabupaten di Jawa Timur yang memiliki potensi pertanian yang signifikan. 

Dalam konteks analisis peranan sektor pertanian terhadap pertumbuhan 

ekonomi, penting untuk memahami bagaimana sektor ini berkontribusi tidak 

hanya di Jember, tetapi juga dikabupaten-kabupaten tetangga seperti 

Situbondo. Dengan memperbandingkan data dan fakta dari ketiga kabupaten 

ini, diharapkan kita dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dampak sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi regional. 

Melalui analisis ini, penulis akan menguraikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi dinamika ekonomi serta peran sektor pertanian sebagai 

pendorong utama pembangunan daerah. Berikut PDRB ADHK Kabupaten 

Situbondo tahun 2020-2023. 
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Tabel 1.3 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan  

Tahun 2020-2023 

 

Kategori 

PDRB Kabupaten Situbondo Atas Dasar 

Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha 

(Milyar Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 374.667,7 

381.001,

3 

382.309,

0 397.706,4 

Pertambangan dan 

Penggalian 237.521,6 

240.500,

3 24.887,0 257.536,9 

Industri Pengolahan 257.453,1 

267.074,

4 

28.4503,

3 299.591,0 

Pengadaan Listrik dan Gas 9.373,64 9.564,64 

10.095,3

4 10.333,83 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 18.205,89 

19.139,8

6 

18.875,9

9 19.743,92 

Konstruksi 955.219,9 

949.425,

8 

100.679,

2 105.253,8 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 210.426,3 

225.018,

6 

238.687,

8 252.039,3 

Transportasi dan 

Pergudangan 340.288,5 

363.564,

3 

420.280,

8 461.782,7 

Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 223.542,5 23.276,3 

254.307,

7 265.196,9 

Informasi dan Komunikasi 960.591,4 

102.118,

2 

108.697,

8 116.210,4 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi 421.743,8 42.636,9 

434.290,

6 458.981,1 

Real Estate 240.889,5 

245.961,

5 

256.148,

3 268.325,4 

Jasa Perusahaan 56.356,45 

57.206,4

4 

60.383,3

5 64.083,31 
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Kategori 

PDRB Kabupaten Situbondo Atas Dasar 

Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha 

(Milyar Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 

Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 425.697,3 

425.374,

2 

432.280,

5 424.393,6 

Jasa Pendidikan 578.669,4 

586.104,

6 

590.591,

3 616.583,1 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 131.822,5 

138.156,

9 

144.653,

6 151.535,6 

Jasa lainnya 257.443,9 

269.577,

7 

298.451,

8 312.483,8 

PDRB 13282837 

1371583

4 

1431800

0 15018988 

Sumber : BPS Kabupaten Situbondo 2023. 

Tabel di atas memiliki tipikal yang sama dari tabel sebelumnya yakni 

menunjukkan sektor-sektor ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten Situbondo berdasarkan PDRB ADHK dari tahun 2020 s/d 2023. 

Kenaikan angka PDRB ADHK pada gambar di atas menunjukkan bahwa setiap 

tahunnya perekonomian di kabupaten Situbondo mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

Selain Jember, Bondowoso, dan Situbondo, berikut penulis sajikan data 

pembanding dari Kabupaten Banyuwangi. Banyuwangi merupakan salah satu 

kabupaten di Jawa Timur yang dikenal dengan kekayaan sumber daya alam 

dan potensi pertanian yang melimpah. Dalam menganalisis peran sektor 

pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember, penting untuk 

mempertimbangkan kontribusi sektor pertanian di Banyuwangi, yang dapat 

memberikan konteks dan pandangan yang lebih komprehensif. Dengan 
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membandingkan data dari keempat kabupaten ini, kita dapat memahami 

bagaimana sektor pertanian berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

masing-masing daerah, serta mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

dinamika ekonomi regional secara keseluruhan. Berikut PDRB ADHK 

Kabupaten Banyuwangi tahun 2020-2023.   

Tabel 1.4 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan  

Tahun 2020-2023 

 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut Lapangan Usaha (Miliar rupiah) 

Kategori 

Lapangan 

Usaha 2020 2021 2022 2023 

A 

Pertanian, 

kehutanan dan 

perikanan 14.950,32 15.205,35 15.112,57 15.437,27 

B 

Pertambangan 

dan 

Penggalian 4.217,4 4.284,78 4.512,725 4.671,549 

C 

Industri 

Pengolahan 6.504,55 7.026,82 7.371,222 7.785,766 

D 

Listrik, Gas, 

dan Air Bersih  29,07 29,61 31.599,03 32.946,61 

E 

Pengadaan 

Air, 

Pengelolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 37,33 39,5 41,61974 41,91801 

F Konstruksi 6.883,65 7.179,57 7.647,759 8.115,859 

G 

Perdagangan, 

Hotel, dan 

Restoran 8.505,87 9.112,1 9.761,448 10.399,88 

H 
Transportasi 

dan 
1.455,06 1.450,4 1.701,246 1.908,6 
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Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut Lapangan Usaha (Miliar rupiah) 

Pergudangan 

I 

Penyedia 

Akomodasi 

dan Makanan 1.343,94 1.401,86 1.609,209 1.765,117 

J 

Informasi dan 

Komunikasi 3.397,12 3.652,23 3.845,429 4.111,311 

K 

Jasa Keuangan 

dan Asuransi 984,55 1.001,78 1.018,381 1.073,293 

L Real Estate 901,97 930,06 980,2359 1.007,394 

M,N 

Jasa 

Perusahaan 124,93 127,65 132,6905 143,3325 

O 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan 

dan Jaminan 

Sosial Wajib 1.115,98 1.106,38 1.117,212 1.140,322 

P 

Jasa 

Pendidikan 1.945,44 1.978,5 1.984,632 2.071,514 

Q 

Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 257,93 269,93 279,3149 290,3004 

R,S,T,U Jasa Lainnya 640,02 676,06 785,2602 851,9781 

PDRB 53.295,11 55.472,57 57.932,55 60.848,35 

PDRB Tanpa Migas 53.295,11 55.472,57 57.932,55 60.848,35 

Sumber : BPS Kabupaten Banyuwangi 2023. 

Tabel di atas menunjukkan sektor-sektor ekonomi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten Banyuwangi berdasarkan PDRB ADHK 

dari tahun 2020 s/d 2023. Kenaikan angka PDRB ADHK pada gambar di atas 

menunjukkan bahwa setiap tahunnya perekonomian di kabupaten Banyuwangi 

mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan tabel dan penjelasan di 
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atas, dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian memiliki peran yang signifikan 

dalam pertumbuhan ekonomi daerah. Kabupaten Jember, dengan potensi 

agrikultur yang besar, menunjukkan kontribusi signifikan terhadap PDRB, 

diikuti oleh Banyuwangi yang juga memiliki berbagai komoditas pertanian. 

Sementara itu, Situbondo dan Bondowoso, meskipun memiliki kontribusi yang 

lebih kecil, tetap menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi tulang 

punggung ekonomi lokal. Secara umum, pengembangan sektor pertanian di 

keempat kabupaten ini dapat dimaksimalkan untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang lebih berkelanjutan. 

Tabel 1.5 

UMR Wilayah Karesidenan Besuki 

No.  Nama Kab/Kota UMR 

1.  Kabupaten Jember  Rp. 2.555.662,91 

2.  Kabupaten Banyuwangi  Rp. 2.528.899,12 

3.  Kabupaten Bondowoso  Rp. 2.154.504,13 

4.  Kabupaten Situbondo  Rp. 2.137.025,85 

Sumber : Diolah Peneliti BPS Jawa Timur (2023) 

Dari tabel di atas menjadi hal yang menarik bagi peneliti untuk meneliti 

kabupaten Jember sebagai pemegang UMR tertinggi untuk karesidenan besuki. 

Adapun di wilayah kabupaten Situbondo, Bondowoso, dan Banyuwangi yang 

juga memiliki sektor pertanian sebagai unggulan, lalu kenapa Upah Minimum 

Regional (UMR) di ke empat kabupaten tidak sama atau cenderung lebih 

rendah dibandingkan kabupaten Jember. Padahal, seharusnya daerah-daerah 

dengan sektor pertanian yang kuat dapat memberikan kesejahteraan bagi 

masyarakatnya. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan perbedaan 
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UMR antar wilayah perbedaan produktivitas dan efisiensi dalam pengelolaan 

sektor pertanian, perbedaan struktur industri dan komposisi lapangan pekerjaan 

serta perbedaan tingkat kemiskinan dan pengangguran. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 36 Tahun 2021 penentuan UMR 

terdapat beberapa indikasi di dalamnya untuk menentukan sejumlah besaran 

UMR tiap daerah ditentukan dengan melihat sektor perusahaan di dalam 

daerah.
11

 Sektoral adalah kelompok lapangan usaha beserta pembagiannya 

menurut klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI). Kontribusi perusahaan 

terhadap peraturan UMR daerah yang harus dipatuhi, maka dari itu salah satu 

penentuan UMR dilihat dari sektor Industri Pengolahan dalam produk 

domestik regional bruto (PDRB) atas dasar harga konstan menurut lapangan 

usaha. Kebijakan dalam penentuan UMR terletak pada kebijakan desentralisasi 

fiskal oleh pemerintah, yang memiliki tujuan desentralisasi fiskal bertujuan 

untuk memenuhi aspirasi daerah mengenai penguasaan sumber daya keuangan 

negara, mendorong akuntabilitas dan transparansi pemerintahan daerah, 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan daerah, 

mengurangi kesenjangan antar daerah, menjamin terselenggaranya pelayanan 

publik minimal di setiap daerah, dan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.
12

  

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (Maslahah) dari suatu masyarakat 

tergantung pada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar: (a) Agama (Al-

                                                           
11

 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER-01/MEN/1999 Tentang Upah Minimum. 
12

 Suprianik Suprianik, “Analysis of The Impact of Fiscal Decentralization on Economic 

Growth in Indonesia,” AL-MANHAJ: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 5, no. 1 (2023): 

433–42, https://doi.org/10.37680/almanhaj.v5i1.2109. 
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dien), (b) Hidup/Jiwa (Nafs), (c) Keluarga/ keturunan (Nasl), (4) 

Harta/kekayaan  (Maal),  (e)  Intelek/Akal  (Aql).  Ia  menitikberatkan  bahwa 

sesuai tuntunan wahyu: kebaikan dunia ini dan akhirat (Maslahat al-dien wa al-

dunya) merupakan tujuan utamanya.
13

 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Jember selama periode 2020-2023 dari perspektif ekonomi syariah. 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan dan strategi pembangunan 

ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

Alasan peneliti memilih objek penelitian ini yaitu ingin menganalisis 

seberapa besar peranan atau bentuk kontribusi sektor Pertanian terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten Jember. Kabupaten Jember menjadi objek 

penelitian peneliti kali ini karena yang pertama; Selain alasan secara ilmiah 

penulis jelaskan mengapa memilih kabupaten Jember sebagai perwakilan dari 

karesidenan besuki karena Jember memiliki UMR tertinggi daripada 

Bondowoso, Situbondo dan Banyuwangi. Padahal dari ke empat kabupaten 

tersebut sama-sama memiliki sektor pertanian yang menjadi sektor unggulan. 

Sektor unggulan dipastikan memiliki potensi lebih besar untuk tumbuh lebih 

cepat dibandingkan sektor lainnya dalam suatu daerah terutama adanya faktor 

pendukung terhadap sektor unggulan tersebut yaitu akumulasi modal, 

pertumbuhan tenaga kerja yang terserap, dan kemajuan teknologi 

                                                           
13

 Nurul Widyawati Islami Rahayu, “Analisis Strategi Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Kampung Sustainable Development Goals (SDGs) Dalam Peningkatkan 

Kesejahteraan,” Journal Manajemen 3, no. 2 (2022): 267–85. 
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(technological progress). Penciptaan peluang investasi juga dapat dilakukan 

dengan memberdayakan potensi sektor unggulan yang dimiliki oleh daerah 

yang bersangkutan. Kriteria sektor unggulan adalah sektor tumbuh yang maju 

dan tumbuh dengan pesat, sektor basis, dan memiliki keunggulan. Untuk 

melihat perkembangan potensi sektor unggulan kabupaten Jember dapat dilihat 

pada perkembangan PDRB. Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti “Analisis 17 Sektor Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 

Jember”. 

B. Rumusanl Masalahl   

Bagianl  inil  menguraikanl  semual  rumusanl  masalahl  yangl  akanl  

dijawabl  melaluil  penelitian.l  Rumusanl  masalahl  disusunl  denganl  

singkat,l  jelasl  danl  spesifik,l  sertal  dalaml  bentukl  kalimatl  tanyal  yangl  

dapatl  dioperasionalkan.l  Adapunl  rumusanl  masalahl  daril  penelitianl  inil  

sebagail  berikutl  :l   

1. Sektor apa saja yang menjadilunggulanldilkabupatenlJember?l   

2. Berapa besar kontribusilsektorlpertanianlterhadaplpertumbuhanlekonomil 

dariltahunl2020-2023 dilkabupatenlJemberl?l   

C. Tujuanl Penelitian 

Tujuanldarilpenelitianladalahluntuklmengetahuildanlmenganalisis: 

1. Untuklmengetahuilsektorlapalsajalyanglmenjadilunggulanldilkabupatenl  

Jember.lUntuklmengetahuillkontribusilsektor 

2. pertanianlterhadapl  pertumbuhanlekonomil  daril  tahunl  2020-2023l  dil  

kabupatenl  jember.l   
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D. Manfaatl Penelitian 

Manfaatl  penelitianl  berisil  tentangl  kontribusil  apal  yangl  akanl  

diberikanlsetelahlselesailmelakukanlpenelitian.lManfaatlpenelitianlmencakupl

manfaatlteoritisl  danl  praktis,l  termasukl  manfaatl  bagil  peneliti,llembaga,l  

danl masyarakatl secaral keseluruhan,l manfaatl  penelitianl  harusl  realistis.
14

l  

Manfaatl  daril  penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  menuail  berbagail  

manfaatl  untukl  pengembanganl  pendidikanl  secaral  teoritisl  danl  secaral  

praktis.l  Beberapal  hasill  manfaatl  yangl  berisil  kontribusil  yangl  

diberikanl  setelahl  melakukanl  penelitian,l  manfaatl  daril  penelitianl  inil  

adalahl  sebagail  berikutl  :l   

1. Secaral  Teoritis 

Secaral  umum,l  penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  memberikanl  

sumbanganl  bagil  perkembanganl  ilmul  ekonomi,l  khususnyal  dalaml  

bidangl  ekonomil  pembangunan.l  Manfaatl  khususnyal  adalahl  

membantul  dalaml  pengembanganl  teori-teoril  pertumbuhanl  ekonomil  

denganl  memberikanl  pemahamanl  yangl  lebihl  mendalaml  tentangl  

kontribusil  sektorl  pertanianl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  

Kabupatenl  Jember.l   

  

                                                           
14

l  Timl  Penyusun,l  Pedomanl  Penulisl  Karyal  Tulisl  Ilmiah,l  UINl  KHASl  

Jember,l  2021,l  39. 
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2. Secaral  Praktisl   

a. Bagil  Peneliti 

Penelitil  akanl  terusl  mengembangkanl  pemahamanl  yangl  

lebihl  mendalaml  mengenail  kontribusil  sektorl  pertanianl  

terhadapl  pertumbuhanl  ekonomi,l  yangl  padal  gilirannyal  akanl  

meningkatkanl  kompetensil  akademikl  danl  profesionalismel  

peneliti.l  Selainl  itu,l  penelitianl  inil  memberikanl  kesempatanl  

bagil  penelitil  untukl  meningkatkanl  keterampilanl  penelitianl  

yangl  sangatl  penting,l  sepertil  pengumpulanl  danl  analisisl  data,l  

yangl  dapatl  diterapkanl  dalaml  penelitian-penelitianl  selanjutnya.l   

b. Bagil  Lembagal  pemerintahl   

Penelitianl  inil  diharapkanl  dapatl  menjadil  referensil  bagil  

penelitianl  berikutnyal  danl  memperkayal  wawasanl  tentangl  

potensil  sektorl  pertanianl  sertal  pertumbuhanl  ekonomil  dil  

Kabupatenl  Jember.l  Selainl  itu,l  penelitianl  inil  jugal  diharapkanl  

dapatl  mendorongl  pemerintahl  untukl  melakukanl  pengembanganl  

sektorl  pertanianl  gunal  mendorongl  pertumbuhanl  ekonomil  

Kabupatenl  Jemberl  secaral  keseluruhan. 

c. Bagil  penelitil  lain 

Diharapkanl  hasill  penelitianl  inil  dapatl  menjadil  referensil  

ataupunl  acuanl  bagil  penelitianl  lainl  yangl  berhubunganl  denganl  

pertumbuhanl  ekonomi.l   
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d. Bagil  Universitasl  Islaml  Negeril  Kiail  Hajil  Achmadl  Siddiql  

Jemberl   

Hasill  penelitianl  inil  dapatl  dijadikanl  tambahanl  referensil  

mengenail  pertumbuhanl  ekonomil  dil  kabupatenl  jember,l  jugal  

dapatl  dijadikanl  acuanl  bagil  penelitianl  selanjutnyal  sertal  dapatl  

membantul  dalaml  perkembanganl  ilmul  pengetahuan.l   

E. Ruangl Lingkupl Penelitian 

1. Variabell  Penelitian 

Variabell  penelitianl  adalahl  suatul  datal  yangl  digunakanl  

olehl  peneliti.l  Variabell  adalahl  karakteristikl  ataul  atributl  l  

individul  ataul  l  organisasil  yangl  dapatl  diukurl  ataul  diamati.l  

Variabell  biasanyal  bervariasil  tergantungl  padal  individul  ataul  

organisasil  yangl  diteliti.l  Variabell  inil  berartil  bahwal  skorl  dalaml  

situasil  tertentul  terbagil  dalaml  setidaknyal  dual  kategori.l  Variabell  

yangl  diukurl  dalaml  penelitianl  biasanyal  mencakupl  jenisl  kelamin,l  

usia,l  statusl  sosiall  l  ekonomil  (SSE),l  l  rasisme,l  kontroll  sosial,l  

danl  sikapl  sertal  perilakul  tertentul  sepertil  kekuasaanl  politikl  danl  

kepemimpinan.
15

l  Variabell  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  

saatl  inil  yaitul  produkl  domestikl  regionall  brutol  kabupatenl  Jemberl  

danl  produkl  domestikl  regionall  brutol  provinsil  Jawal  Timurl  

Tahunl  2020-2023.l   

  

                                                           
15

l  John.l  Wl  Creswell.l  (2019).l  “Researchl  designl  :l  pendekatanl  metodel  

kualitatif,l  kuantitatifl  danl  campuran”.l  Edisil  4,l  69.l   
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F. Definisil  Operasional 

1. Sektorl  Pertanian 

l   Sektorl  pertanianl  merupakanl  salahl  satul  sektorl  ataul  bidangl  

usahal  yangl  memanfaatkanl  sumberl  dayal  hayatil  untukl  

menghasilkanl  bahanl  pangan,l  bahanl  bakul  industri,l  ataul  sebagail  

sumberl  energi,l  antaral  lainl  tanamanl  pangan,l  tanamanl  

perkebunan,l  l  peternakanl  danl  hasil-hasilnya,l  termasukl  kehutananl  

danl  perikanan,l  sertal  mengelolal  lingkunganl  hidupnya.
16

l   

Sektorl  pertanianl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  sektorl  

pertanianl  dil  Kabupatenl  Jember,l  meliputil  tanamanl  panganl  sepertil  

padil  danl  jagung,l  hortikultural  yangl  mencakupl  sayuranl  danl  buah-

buahan,l  perkebunanl  sepertil  kopil  danl  kakao,l  sertal  peternakanl  

yangl  meliputil  sapi,l  kambing,l  danl  unggas.l  Setiapl  subsektorl  inil  

memilikil  kontribusil  pentingl  terhadapl  ekonomil  daerah,l  baikl  daril  

segil  produksil  maupunl  lapanganl  kerja,l  danl  akanl  dianalisisl  lebihl  

mendalaml  untukl  memahamil  dampaknyal  terhadapl  pertumbuhanl  

ekonomil  dil  Kabupatenl  Jember.l  Denganl  demikian,l  penelitianl  inil  

bertujuanl  untukl  memberikanl  gambaranl  komprehensifl  tentangl  

perananl  sektorl  pertanianl  dalaml  mendukungl  pembangunanl  

ekonomil  lokal. 

  

                                                           
16

l  Dumairy,l  Perekonomianl  Indonesial  (Jakartal  Erlanggal  1996),l  204-205. 
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2. Pertumbuhanl  Ekonomi 

Pertumbuhanl  ekonomil  merupakanl  suatul  prosesl  dil  manal  

keadaanl  perekonomianl  suatul  negaral  terusl  menerusl  berubahl  

menujul  keadaanl  l  yangl  lebihl  baikl  dalaml  kurunl  waktul  tertentu.l  

Pertumbuhanl  ekonomil  jugal  l  dapatl  diartikanl  sebagail  peningkatanl  

kapasitasl  produktifitasl  suatul  perekonomianl  yangl  tercerminl  dalaml  

peningkatanl  pendapatanl  nasional.l  Pertumbuhanl  ekonomil  adalahl  

peningkatanl  nilail  totall  barangl  danl  jasal  yangl  dihasilkanl  olehl  

suatul  negaral  ataul  daerahl  dalaml  periodel  tertentu,l  biasanyal  

diukurl  denganl  menggunakanl  Produkl  Domestikl  Brutol  (PDB)l  

ataul  Produkl  Nasionall  Brutol  (PNB).l   

Dalaml  penelitianl  ini,l  pertumbuhanl  ekonomil  dapatl  diukurl  

berdasarkanl  lajul  pertumbuhanl  PDBl  riil,l  yangl  menggambarkanl  

perubahanl  nilail  ekonomil  yangl  disesuaikanl  denganl  inflasi.l  

Secaral  khusus,l  pertumbuhanl  ekonomil  yangl  dimaksudl  dalaml  

penelitianl  inil  adalahl  pertumbuhanl  ekonomil  yangl  dipengaruhil  

olehl  kontribusil  sektorl  pertanian,l  yaitu:
17

l  Pertumbuhanl  ekonomil  

dalaml  penelitianl  inil  adalahl  pertumbuhanl  yangl  diukurl  daril  

peningkatanl  Produkl  Domestikl  Regionall  Brutol  (PDRB)l  dil  

Kabupatenl  Jember.l   

  

                                                           
17

l  Windhul  Putra,l  Perekonomianl  Indonesial  Penerapanl  Beberapal  Teoril  

Ekonomil   

Pembangunanl  Dil  Indonesia,l  Depok,l  2018,l  41. 
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G. Sistematikal  Pembahasan 

BABl  Il  Pendahuluan,l  berisil  tentangl  latarl  belakangl  masalah,l  

rumusanl  masalah,l  tujuanl  penelitian,l  manfaatl  penelitian,l  ruangl  

lingkupl  penelitian,l  definisil  operasional,l  danl  sistematikal  pembahasan.l   

BABl  IIl  Kajianl  Pustaka,l  berisil  rangkumanl  penelitianl  

terdahulul  yangl  memilikil  relevansil  denganl  penelitianl  saatl  inil  danl  

memuatl  kajianl  teoritisl  yangl  menjadil  dasarl  teoril  dalaml  penelitianl  

ini.l   

BABl  IIIl  Metodel  penelitianl  yangl  memuatl  tentangl  metode-

metodel  yangl  digunakanl  penelitil  meliputil  pendekatanl  danl  jenisl  

penelitian,l  teknikl  danl  instrumentl  pengumpulanl  data,l  danl  analisisl  

data. 

BABl  IVl  Penyajianl  Datal  danl  Analisisl  berisil  mengenail  

gambaranl  obyekl  penelitian,l  penyajianl  data,l  analisisl  datal  danl  

pembahasanl  yangl  akanl  menjadil  titikl  temu,l  temuanl  barul  sertal  

hasill  yangl  validl  dalaml  penelitianl  ini. 

BABl  Vl  Penutupl  berisikanl  simpulanl  yangl  menjadil  

rangkumanl  daril  setiapl  pembahasanl  padal  hasill  yangl  ditemukan,l  

sertal  terdapatl  saran-saranl  daril  penelitil  terkaitl  obyekl  penelitianl  

untukl  dijadikanl  bahanl  bacaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti menyusun daftar berbagai penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, serta 

memberikan gambaran apakah penelitian-penelitian tersebut telah 

dipublikasikan dalam bentuk disertasi, tesis, artikel jurnal akademik, dan 

sebagainya. Dengan mengambil langkah ini memungkinkan untuk mengenali 

keunikan dan tingkat diferensiasi penelitian yang  dilakukan.
18

 Selama ini 

banyak peneliti yang mengkaji permasalahan tersebut ketika membahas 

analisis peran sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi  kabupaten 

Jember. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan, tolok 

ukur, dan perbandingan dalam melakukan penelitian kali ini, yaitu :   

1. Merry, Bambang Nugroho, Ihwan Tjolli, “Analisis peranan sektor 

pertanian dalam pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan di 

provinsi papua barat”, CASSOWARY 3 (1): 31 - 44 ISSN : 2614-8900 E-

ISSN : 2622-6545 2020, Universitas Papua.
19

 

Penelitianl  inil  bertujuanl  untukl  menganalisisl  kontribusil  

sektorl  pertanianl  terhadapl  PDRB,l  penyerapanl  tenagal  kerja,l  danl  

lajul  pertumbuhanl  ekonomi,l  menghitungl  besarnyal  ketimpanganl  

                                                           
18

 Tim Penyusun, Pedoman Penulis Karya Tulis Ilmiah, (Jember, UIN KHAS Jember 

Press, 2021), 40. 
19

l  Bambangl  Nugrohol  andl  Ihwanl  Tjolli,l  “Analisisl  Perananl  Sektorl  Pertanianl  

Dalaml  Pertumbuhanl  Ekonomil  Danl  Distribusil  Pendapatanl  Dil  Provinsil  Papual  Baratl  

Analysisl  ofl  thel  Rolel  ofl  Agriculturall  Sectorl  inl  Economicl  Growthl  andl  Incomel  

Distributionl  inl  Westl  Papual  Province”l  3,l  no.l  1l  (n.d.):l  31–44. 
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pendapatan,l  sertal  menganalisis/mengidentifikasil  perananl  sektorl  

pertanianl  terhadapl  pemerataanl  pendapatanl  kabupaten/kotal  danl  

pertumbuhanl  ekonomil  dil  Provinsil  Papual  Barat.l  Penelitianl  inil  

dilaksanakanl  dil  Provinsil  Papual  Baratl  denganl  mengumpulkanl  

data-datal  padal  Badanl  Pusatl  Statistik,l  Badanl  Perencanaanl  

Pembangunanl  Daerah,l  Dinasl  Pertanianl  danl  instansil  teknisl  

terkaitl  lainnya.l  Datal  yangl  diperlukanl  meliputi:l  PDRBl  menurutl  

lapanganl  usahal  kabupaten/kotal  sel  Papual  Baratl  berdasarkanl  

hargal  konstan,l  jumlahl  pendudukl  menurutl  kabupaten/kota,l  

persentasel  pendudukl  berumurl  lebihl  daril  15l  tahunl  yangl  bekerjal  

menurutl  lapanganl  pekerjaanl  utama.l  Periodel  analisisl  adalahl  

tahunl  2000-2012. 

Hasilnyal  menunjukkanl  bahwal  sektorl  pertanianl  mempunyail  

kontribusil  yangl  cukupl  besarl  dalaml  perekonomianl  daerahl  

Provinsil  Papual  Baratl  yaitul  menyumbangl  rata-ratal  37,96l  persenl  

perl  tahunl  daril  totall  PDRB.l  Selanjutnyal  hasill  analisisl  telahl  

terjadil  ketimpanganl  pendapatanl  kabupaten/kotal  dil  Provinsil  Papual  

Baratl  yangl  salahl  satunyal  diakibatkanl  olehl  sektorl  pertanian.l  

Terjadil  peningkatanl  indeksl  ketimpanganl  ketikal  PDRBl  sektorl  

pertanianl  dihilangkan.l  Indeksl  ketimpanganl  ketikal  PDRBl  sektorl  

pertanianl  diikutkanl  beradal  padal  kisaranl  0,20l  danl  ketikal  PDRBl  

sektorl  pertanianl  dihilangkanl  makal  indeksl  ketimpanganl  meningkatl  

menjadil  sekitarl  0,40.l  Denganl  katal  lainl  sektorl  pertanianl  
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mempunyail  perananl  yangl  cukupl  besarl  dalaml  mengurangil  

ketimpanganl  pendapatanl  dil  kabupaten/kotal  sel  Provinsil  Papual  

Barat,l  danl  jugal  mampul  meningkatkanl  pertumbuhanl  ekonomil  

Provinsil  Papual  Barat.l  Hasill  korelasil  positifl  (0,928)l  terdapatl  

padal  hubunganl  sharel  sektorl  PDRBl  pertanianl  denganl  penyerapanl  

tenagal  kerjal  yaitul  penurunanl  sharel  PDRBl  sektorl  pertanianl  

diiringil  denganl  penurunanl  penyerapanl  tenagal  kerjal  dil  sektorl  

pertanian.l  Sedangkanl  hubunganl  antaral  sharel  PDRBl  sektorl  

pertanianl  denganl  lajul  pertumbuhanl  ekonomil  bernilail  negatifl  (-

0,659). 

2. Sril  Kurniawati,l  “Kinerjal  Sektorl  Pertanianl  dil  Indonesia”,l  ISBN:l  

978-602-53460-5-7,l  2020,l  Prosidingl  Seminarl  Akademikl  Tahunanl  

Ilmul  Ekonomil  danl  Studil  Pembangunan.l   

Penelitianl  inil  bertujuanl  untukl  mengidentifikasil  wilayahl  dil  

Indonesial  yangl  memilikil  sharel  sektorl  pertanianl  kurangl  daril  

20%l  danl  sharel  20%l  lebih,l  mengujil  pengaruhl  sharel  sektorl  

pertanianl  terhadapl  kesempatanl  kerjal  danl  produktivitasl  tenagal  

kerjal  dil  provinsil  denganl  sharel  kurangl  daril  20%l  danl  sharel  

20%l  lebih.l  Metodel  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  yaitul  

metodel  deskriptifl  sertal  menggunakanl  metodel  kuantitatifl  denganl  

menggunakanl  datal  sekunderl  berbentukl  datal  panell  (5l  tahunl  danl  

34l  provinsil  dil  Indonesia).l   
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Hasill  daril  penelitianl  inil  yaitul  menunjukanl  bahwal  sharel  

sektorl  pertanianl  berpengaruhl  positifl  terhadapl  kesempatanl  kerjal  

dil  provinsil  denganl  sharel  kurangl  daril  20%l  sepanjangl  2013l  

hinggal  2017,l  namunl  tidakl  berpengaruhl  dil  provinsil  denganl  

sharel  20%l  lebih.l  Sharel  sektorl  pertanianl  berpengaruhl  positifl  

terhadapl  produktivitasl  tenagal  kerjal  dil  provinsil  denganl  sharel  

kurangl  daril  20%,l  namunl  berpengaruhl  negatifl  dil  provinsil  

denganl  sharel  20%l  lebih.
20

 

3. FadhlanlZuhdi,l “Perananl  Sektorl  Pertanianl  l  terhadapl  Pertumbuhanl  

Ekonomil  Kabupatenl  Kampar”,l  Jurnall  Ekonomil  Pertanianl  danl  

Agribisnisl  (JEPA)l  ISSN:l  2614-4670l  (p),l  ISSN:l  2598-8174l  (e)l  

Volumel  5,l  Nomorl  1l  2021,l  Balail  Pengkajianl  Teknologil  

Pertanianl  Riau.
21

 

Penelitianl  inil  bertujuanl  untukl  mengetahuil  perananl  sektorl  

pertanianl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  Kabupatenl  Kampar.l  

Alatl  analisisl  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  

Klassenl  Typologyl  Method,l  LQl  danl  SSl  Analysis. 

Hasill  analisisl  denganl  Klassenl  Typologyl  Methodl  

menyimpulkanl  bahwal  sektorl  pertanianl  Kabupatenl  Kamparl  beradal  

padal  kuadranl  Il  yangl  berartil  sektorl  pertanianl  merupakanl  sektorl  

yangl  majul  denganl  pesat.l  Selainl  itu,l  hasill  analisisl  LQl  

                                                           
20

l  Sril  Kurniawati,l  “Kinerjal  Sektorl  Pertanianl  dil  Indonesia,”l  Fakultasl  

Ekonomil  danl  Bisnis,l  Universitasl  Tanjungpura,l  Indonesia.l   
21

l  Fadhlanl  Zuhdi,l  “Analisisl  Perananl  Sektorl  Pertanianl  Dil  Provinsil  Nusal  

Tenggaral  Timur,”l  Agrimorl  6,l  no.l  1l  (2021):l  34–41,l  

https://doi.org/10.32938/ag.v6i1.1241. 
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menyatakanl  bahwal  sektorl  pertanianl  telahl  menjadil  sektorl  basisl  

yangl  berartil  bahwal  produksil  sektorl  pertanianl  dil  kabupatenl  

Kamparl  sudahl  dapatl  memenuhil  kebutuhanl  masyarakatl  kabupatenl  

Kamparl  danl  surplusnyal  dapatl  dijuall  kel  wilayahl  lain.l  Analisisl  

SSl  menunjukkanl  bahwal  sektorl  pertanianl  kabupatenl  Kamparl  

memilikil  pertumbuhanl  yangl  lebihl  cepatl  dibandingkanl  

pertumbuhanl  padal  sektorl  yangl  samal  dil  Provinsil  Riau.l    

4. Nurnaningsih,l Arminl  Muis,l  “Analisisl  Perananl  Sektorl  Pertanianl  

terhadapl  Perekonomianl  dil  Sulawesil  Tengahl  Tahunl  2014-2018”,l  

ISSNl  2615-3505l  Voll  16,l  Nol  3l  2021,l  Universitasl  Tadulako.
22

 

Tujuanl  penelitianl  inil  untukl  mengetahuil  danl  menganalisisl  

pergeseranl  pertumbuhanl  sektorl  pertanianl  padal  strukturl  

perekonomianl  dil  Sulawesil  Tengahl  Tahunl  2014-2018l  danl  untukl  

mengetahuil  danl  menganalisisl  Subsektorl  yangl  menjadil  Basisl  danl  

unggulanl  dalaml  sektorl  pertanianl  dil  Sulawesil  Tengahl  Tahunl  

2014-2018.l  Datal  yangl  digunakanl  adalahl  datal  sekunderl  berupal  

datal  timel  series.l  Datal  diperolehl  daril  BPSl  Sulawesil  Tengah,l  

BPSl  Indonesial  danl  instansil  terkaitl  lainnyal  yangl  berhubunganl  

denganl  penelitianl  ini,l  denganl  metodel  analisisl  Shiftl  Sharel  (SS)l  

danl  Locationl  Quotientl  (LQ). 

                                                           
22

l  Arminl  Muisl  Nurnaningsih,l  “„ANALISISl  PERANANl  SEKTORl  

PERTANIANl  TERHADAPl  PEREKONOMIANl  DIl  SULAWESIl  TENGAHl  TAHUNl  

2014-2018‟,l  Vol.16l  No.3l  Oktoberl  2021l  Openl  Journall  Systems”l  16,l  no.l  3l  (2021):l  

6595–6606. 
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Hasill  analisisl  SSl  selamal  periodel  2014-2018l  yangl  terdiril  

daril  3l  (tiga)l  kompenenl  yaitul  Nasionall  Sharel  ditemukanl  hasill  

bahwal  nilail  tambahl  absolutl  PDRBl  Provinsil  Sulawesil  Tengahl  

sebesarl  Rp.l  14.817.332,89l  Juta.l  Berdasarkanl  nilail  Proportionall  

Shiftnyal  bahwal  subsectorl  padal  sektorl  pertanianl  yangl  memilikil  

dampakl  bauranl  industryl  positifl  hanyal  sektorl  perikanan.l  

Berdasarkanl  Differentiall  Shiftl  bahwal  hampirl  semual  subsectorl  

padal  sektorl  pertanianl  memilikil  tingkatl  kekompetitifanl  yangl  

tinggil  kecualil  subsectorl  tanamanl  pangan.l  Hasill  analisisl  LQ,l  

ditemukanl  hasill  bahwal  secaral  keseluruhanl  subsectorl  daril  sektorl  

pertanianl  merupakanl  sektorl  basis.l  Denganl  menggunakanl  overlayl  

daril  nilail  SSl  danl  LQl  ditemukanl  hasill  bahwal  subsectorl  

perikananl  memilikil  keunggulanl  karenal  selainl  nilail  LQl  >l  1,l  

sektorl  inil  jugal  memilikil  nilail  bauranl  danl  kekompetitifanl  yangl  

positifl  sehinggal  disimpulkanl  bahwal  sektorl  pertanianl  khususnyal  

subsectorl  perikananl  memilikil  perananl  pentingl  dalaml  

perekonomianl  dil  Sulawesil  Tengahl  Tahunl  2014-2018. 

5. Syalooml  Syennyl  Pelengkahu,l  Paulusl  Kindangen,l  Eenl  Novrithal  

Walewangko,l  “Analisisl  Pengaruhl  Sektorl  Pertanianl  terhadapl  

Pertumbuhanl  Ekonomil  dil  Provinsil  Sulawesil  Utara”,l  Jurnall  
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Pembangunanl  Ekonomil  danl  Keuanganl  Daerah,l  Vol.22l  No.2l  

2021,l  Universitasl  Saml  Ratulangi.
23

 

Penelitianl  inil  bertujuanl  menganalisisl  pengaruhl  sektorl  

pertanianl  dalaml  hall  inil  jumlahl  produksil  padi,l  nilail  tukarl  

petani,l  produksil  perikananl  danl  nilail  tukarl  nelayan,l  terhadapl  

pertumbuhanl  ekonomil  yangl  adal  padal  4l  kabupatenl  yaitul  

Minahasa,l  Minahasal  Tenggara,l  Minahasal  Utara,l  danl  Bolaangl  

Mongondow.l  Datal  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  

datal  sekunderl  yangl  diperolehl  berdasarkanl  datal  yangl  tersedial  

danl  bersumberl  daril  laporanl  Badanl  Pusatl  Statistik.l  Datal  yangl  

tercakupl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  datal  pertumbuhanl  ekonomi,l  

produksil  padi,l  nilail  tukarl  petani,l  produksil  perikanan,l  nilail  tukarl  

nelayanl  padal  tahunl  2014-2020.l  Denganl  metodel  analisisl  regresil  

datal  panel. 

Hasill  penelitianl  menunjukkanl  produksil  padil  berpengaruhl  

terhadapl  pertumbuhanl  ekonomi,l  nilail  tukarl  petanil  tidakl  

berpengaruhl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomi,l  produksil  perikananl  

berpengaruhl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomi,l  nilail  tukarl  nelayanl  

tidakl  berpengaruhl  padal  pertumbuhanl  ekonomil  padal  4l  

Kabupatenl  dil  Provinsil  Sulawesil  Utara. 

                                                           
23

l  Syalooml  Syennyl  Pelengkahu,l  Paulusl  Kindangen,l  andl  Eenl  Novrithal  

Walewangko,l  “Analisisl  Pengaruhl  Sektorl  Pertanianl  Terhadapl  Pertumbuhanl  Ekonomil  

Dil  Provinsil  Sulawesil  Utara,”l  Jurnall  Pembangunanl  Ekonomil  Danl  Keuanganl  Daerahl  

22,l  no.l  2l  (2021):l  46–66. 
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6. Abdull Latifl Alghifari,l Darsono,l Refa‟ull Khairiyakh,l  “Analisisl  

Perananl  Sektorl  Pertanian,l  Kehutanan,l  danl  Perikananl  terhadapl  

Pembangunanl  Kabupatenl  Lampungl  Tengah”,l  Journall  Agribusinessl  

andl  Locall  Wisdoml  :l  Vol.l  5l  No.l  2l  2022,l  Universitasl  Sebelasl  

Maretl  Surakarta.
24

 

Penelitianl  inil  bertujuanl  untukl  menganalisisl  trenl  

kontribusi,l  basisl  ataul  nonl  basis,l  perubahanl  peran,l  danl  faktorl  

penyebabl  perubahanl  peranl  sektorl  pertanian,l  kehutanan,l  danl  

perikananl  dil  Kabupatenl  Lampungl  Tengahl  tahunl  2011-2020.l  

Metodel  dasarl  penelitianl  inil  adalahl  analisisl  deskriptif.l  Datal  

yangl  digunakanl  adalahl  datal  sekunder.l  Analisisl  datal  yangl  

digunakanl  adalahl  (1)l  Trenl  Kontribusil  melaluil  Regresil  Linierl  

Sederhana,l  (2)l  LQ,l  (3)l  Deltal  Locationl  Quotientl  (∆LQ),l  (4)l  SS. 

Hasill  penelitianl  inil  menunjukkanl  bahwal  trenl  kontribusil  

sektorl  pertanian,l  kehutanan,l  danl  perikananl  cenderungl  menurun,l  

namunl  hasill  tersebutl  menunjukkanl  kondisil  pembangunanl  

ekonomil  yangl  baikl  dimanal  pangsal  dampaknyal  baikl  karenal  

pangsal  sektorl  sekunderl  danl  tersierl  semakinl  meningkat.l  Sektorl  

pertanian,l  kehutanan,l  danl  perikananl  merupakanl  sektorl  basisl  

karenal  nilail  LQl  >l  1l  danl  termasukl  dalaml  kategoril  bintangl  

denganl  persentasel  ∆LQl  positifl  danl  LQl  >l  1,l  sehinggal  

diprediksil  tidakl  akanl  terjadil  perubahanl  peranl  danl  akanl  tetapl  

                                                           
24

l  Abdull  Latifl  Alghifaril  etl  al.,l  “Kontribusil  PDRBl  Provinsil  Lampung,”l  

2021,l  54–68. 
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menjadil  sektorl  basisl  saatl  inil  danl  dil  masal  mendatang.l  Hasill  

analisisl  shiftl  sharel  menunjukkanl  nilail  LSSl  >l  LSS,l  sehinggal  

peranl  sektorl  pertanian,l  kehutanan,l  danl  perikananl  lebihl  

dipengaruhil  olehl  faktorl  lokasil  daripadal  faktorl  struktural. 

7. Gital Sril Hidayati,l Suhaeni,l  “Analisisl  Pengaruhl  Sektorl  Pertanianl  

terhadapl  Pertumbuhanl  Ekonomi”,l  Jurnall  Ilmul  Pertanian,l  Vol.l  2,l  

No.l  1,l  2022,l  Universitasl  Cokroaminotol  Palopo.
25

 

Penelitianl  inil  bertujuanl  untukl  menganalisisl  pengaruhl  

sektorl  pertanianl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  Kabupatenl  

Luwu.l  Jenisl  penelitianl  yangl  digunakanl  adalahl  kuantitatifl  denganl  

metodel  analisisl  regresil  linierl  sederhana.l  Teknikl  pengambilanl  

sampell  yangl  digunakanl  adalahl  purposivel  sampling.l  Datal  yangl  

digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  merupakanl  datal  sekunderl  yangl  

diterbitkanl  olehl  Dinasl  Pertanianl  Kabupatenl  Luwul  danl  Badanl  

Pusatl  Statistikl  (BPS)l  Kabupatenl  Luwu. 

Hasill  penelitianl  inil  menunjukkanl  bahwal  berdasarkanl  ujil  

parsiall  (Ujil  t),l  nilail  signifikansil  untukl  variabell  X,l  yaitul  sektorl  

pertanian,l  adalahl  0,000l  yangl  lebihl  kecill  daril  0,05.l  Hall  inil  

mengarahl  padal  kesimpulanl  bahwal  karenal  nilail  signifikansil  <l  

0,05,l  makal  Hol  ditolakl  danl  Hal  diterima,l  yangl  berartil  sektorl  

pertanianl  memilikil  pengaruhl  positifl  danl  signifikanl  terhadapl  

pertumbuhanl  ekonomil  dil  Kabupatenl  Luwu.l  Sektorl  pertanianl  

                                                           
25

l  Gital  Sril  Hidayatil  andl  Suhaeni,l  “Analisisl  Pengaruhl  Sektorl  Pertanianl  

Terhadapl  Pertumbuhanl  Ekonomi,”l  Wanatanil  2,l  no.l  1l  (2022):l  21–26,l  

https://doi.org/10.51574/jip.v2i1.18. 
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terbuktil  menjadil  sektorl  yangl  palingl  dominanl  dibandingkanl  

sektorl  lainnya,l  danl  memberikanl  kontribusil  padal  pendapatanl  

daerahl  yangl  mendukungl  kegiatanl  masyarakatl  yangl  berasall  daril  

usahal  mereka.l  Sektorl  pertanianl  sangatl  pentingl  bagil  

perekonomian,l  khususnyal  dil  Kabupatenl  Luwu,l  karenal  dapatl  

membukal  peluangl  lapanganl  pekerjaan,l  mendorongl  pertumbuhanl  

ekonomi,l  sertal  berperanl  dalaml  pengembanganl  usahal  yangl  

membantul  mengurangil  pengangguran.l  Denganl  meningkatnyal  

jumlahl  tenagal  kerjal  dil  sektorl  pertanian,l  hall  inil  dapatl  

menciptakanl  masyarakatl  yangl  sejahteral  baikl  dil  dunial  maupunl  

dil  akhirat,l  yangl  sesuail  denganl  prinsipl  syariatl  Islam.l   

8. ErlinalYulianalDewi, EppylYuliani,l Bobbyl  Rahman,l  “Analisisl  Peranl  

Sektorl  Pertanianl  terhadapl  Pertumbuhanl  Perekonomianl  Wilayah”,l  

Jurnall  Kajianl  Ruang,l  Vol.l  2l  No.l  2,l  2022,l  Universitasl  Islaml  

Sultanl  Agungl  Semarang.
26

 

Penelitianl  inil  bertujuanl  untukl  menganalisisl  pertumbuhanl  

sektorl  pertanian,l  mengevaluasil  dayal  saingl  sektorl  pertanian,l  sertal  

menilail  peranl  sektorl  pertanianl  dalaml  pertumbuhanl  wilayah.l  

Metodel  yangl  digunakanl  adalahl  pendekatanl  kualitatifl  deskriptifl  

denganl  studil  literatur. 

Penelitianl  tersebutl  menunjukkanl  bahwal  sektorl  pertanianl  

dil  beberapal  wilayahl  (Kabupatenl  Kampar,l  Kabupatenl  Kepulauanl  

                                                           
26

l  Erinal  Yulianal  Dewi,l  Eppyl  Yuliani,l  andl  Bobyl  Rahman,l  “Pertumbuhanl  

Perekonomianl  Wilayah,”l  Jurnall  Kajianl  Ruangl  2,l  no.l  2l  (2022):l  229–48. 
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Talaud,l  danl  Kotal  Pekalongan)l  dapatl  memberikanl  kontribusil  

dominanl  terhadapl  perekonomian,l  sementaral  dil  wilayahl  lain,l  

sektorl  pertanianl  justrul  memilikil  peranl  yangl  kurangl  signifikanl  

terhadapl  perekonomian. 

9. AlvinalZahralWicaksana,l “Analisisl  Peranl  Sektorl  Pertanianl  dalaml  

Mendukungl  Pemulihanl  Ekonomil  Masal  Pandemil  Covidl  19l  dil  

Kotal  Batu”,l  Jurnall  Ekonomil  danl  Bisnis,l  Vol.l  10.l  No.l  1l  l  

Aprill  2022,l  Universitasl  Negeril  Malang.
27

 

Penelitianl  inil  menganalisisl  peranl  sektorl  pertanianl  dalaml  

mendukungl  pemulihanl  ekonomil  dil  masal  pandemi.l  Akibatl  

kebijakanl  PSBBl  dil  awall  Covidl  19l  masukl  kel  Indonesia,l  

banyakl  sektorl  ekonomil  yangl  mengalamil  stagnasi,l  namunl  sektorl  

pertanianl  dil  Kotal  Batul  masihl  beradal  dil  angkal  positifl  danl  

masukl  dalaml  sektorl  unggulan.l  Sektorl  unggulanl  dapatl  menopangl  

danl  membantul  sektorl  ekonomil  lainnyal  yangl  terpurukl  akibatl  

pandemi.l  Metodel  penelitianl  yangl  digunakanl  adalahl  deskriptifl  

kualitatifl  denganl  menggunakanl  datal  sekunderl  yangl  bersumberl  

daril  artikel,l  jurnal,l  literatur,l  danl  medial  massal  sertal  datal  BPS.l  

Teknikl  pengumpulanl  datal  menggunakanl  artikell  penelitianl  danl  

kajianl  pustaka.l  Analisisl  sektorl  unggulanl  menggunakanl  analisisl  

Tipologil  Klassenl  yangl  outputnyal  berupal  klasifikasil  sektorl  

dalaml4l  kuadran. 

                                                           
27

l  Alvinal  Zahra,l  “Analisisl  Peranl  Sektorl  Pertanianl  Dalaml  Mendukungl  

Pemulihanl  Ekonomil  Masal  Pandemil  Covid-19l  Dil  Kotal  Batu,”l  Jurnall  Ekonomil  Danl  

Bisnisl  10,l  no.l  1l  (2022):l  269–76. 



 

 

 

36 

Hasill  analisisl  Tipologil  Klassenl  menunjukkanl  bahwal  

sektorl  pertanianl  merupakanl  sektorl  yangl  majul  danl  tumbuhl  

pesat.l  Hasill  penelitianl  mengungkapl  beberapal  strategil  yangl  

dilakukanl  Dinasl  Pertanianl  danl  Ketahananl  Panganl  Kotal  Batul  

dalaml  mendukungl  pemulihanl  ekonomil  sektorl  pertanianl  yaitul  

Ketahananl  Panganl  Kotal  Batu,l  membuatl  programl  Intensifikasil  

Pekaranganl  Organikl  (IPO)l  danl  Kebunl  Panganl  Lestaril  (P2L)l  

sertal  menyiapkanl  limal  strategil  untukl  mendukungl  pemulihanl  

sektorl  pertanian. 

10. Pardinl  Lasaksi,l  “Analisisl  Peranl  Sektorl  Pertanianl  Terhadapl  

Perekonomian”,l  Lentera:l  Multidisciplinaryl  Studiesl  Volumel  1l  

Numberl  3,l  May,l  2023l  p-l  ISSN:l  2987-2472l  |l  e-ISSN:l  xxxx-

xxxx,l  Universitasl  Muhammadiyahl  Luwuk,l  Sulawesil  Tengah.
28

l   

Tujuanl  Penelitianl  inil  adalahl  untukl  melakukanl  pengkajianl  

danl  analisisl  terhadapl  peranl  ataupunl  Pengaruhl  Sektorl  Pertanianl  

terhadapl  Perekonomian.l  Metodel  yangl  digunakanl  adalahl  studil  

kepustakaanl  bidangl  ekonomil  pertanianl  danl  literaturl  yangl  terkaitl  

sertal  pengamatanl  terhadapl  fenomenal  sektorl  Pertanianl  terhadapl  

Perekonomianl  negaral  danl  daerah.l  Analisisl  danl  Pembahasanl  

dilakukanl  terhadapl  Pendapatl  paral  ahlil  ekonomil  danl  ahlil  

pertanianl  sertal  analisisl  terhadapl  konsepl  danl  teoril  Ilmul  

pertanianl  danl  Ilmul  ekonomi. 

                                                           
28

l  Pardinl  Lasaksi,l  Universitasl  Muhammadiyahl  Luwuk,l  andl  Sulawesil  Tengang,l  

“P-l  ISSN:l  2987-2472l  |l  e-ISSN:l  Xxxx-Xxxx”l  1,l  no.l  3l  (2023):l  165–71. 
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Hasill  kajianl  danl  analisisl  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  

pertanianl  dalaml  pembangunanl  perekonomianl  masihl  dipandangl  

sebagail  sektorl  pasifl  yangl  hanyal  berfungsil  sebagail  pendukungl  

bagil  sektorl  lain,l  terutamal  industril  sertal  perdaganganl  danl  jasa.l  

Namun,l  kondisil  inil  jugal  membukal  peluangl  danl  tantanganl  bagil  

sektorl  pertanianl  untukl  berkembangl  lebihl  pesatl  danl  

meningkatkanl  dayal  saingnya.l  Meskipunl  sektorl  pertanianl  dil  

suatul  wilayahl  bukanlahl  sektorl  unggulan,l  hall  itul  tidakl  berartil  

sektorl  inil  dapatl  diabaikan,l  karenal  perannyal  sangatl  pentingl  

dalaml  prosesl  pertumbuhanl  ekonomi,l  yangl  terkaitl  eratl  denganl  

ketahananl  pangan,l  penyerapanl  tenagal  kerja,l  pasokanl  bahanl  bakul  

industri,l  sertal  sumberl  pendapatanl  masyarakatl  yangl  padal  

akhirnyal  berdampakl  padal  pertumbuhanl  ekonomil  wilayahl  tersebut. 

Tabell  2.1 

Persamaanl  danl  perbedaanl  penelitianl  terdahulu 

No.  Referensi  Persamaan  Perbedaan  

1.l  l   Merryl  ,l  Bambangl  

Nugroho,l  Ihwanl  Tjolli,l  

“Analisisl  perananl  sektorl  

pertanianl  dalaml  

pertumbuhanl  ekonomil  

danl  distribusil  pendapatanl  

dil  provinsil  papual  barat”,l  

2020. 

Memilikil  tujuanl  

penelitianl  yangl  

samal  yaitul  

menganalisisl  

kontribusil  sektorl  

pertanianl  terhadapl  

pertumbuhanl  

ekonomi. 

1. Objekl  

penelitian 

2. Metodel  

penelitianl  

menggunakanl  

SPSS. 

2. Sril  Kurniawati,l  Kinerjal  

Sektorl  Pertanianl  dil  

Indonesia”,l  2020. 

Memilikil  variabell  

yangl  samal  yaitul  

sektorl  pertanianl   

1. Objekl  

penelitian 

2. metodel  

kuantitatifl  

deskriptifl  

denganl  
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No.  Referensi  Persamaan  Perbedaan  

menggunakanl  

datal  sekunderl  

berbentukl  datal  

panell  (5l  tahunl  

danl  34l  

provinsil  dil  

Indonesia).l   

3. Fadhlanl  Zuhdi,l  “Perananl  

sektorl  pertanianl  l  

terhadapl  pertumbuhanl  

ekonomil  kabupatenl  

kampar”,l  2021. 

Menggunakanl  

metodel  analisisl  

yangl  samal  yaitul  

LQ. 

1. Objekl  

penelitianl  danl  

l  lokasil  

penelitian. 

2. Modell  analisisl  

tambahanl  yaitul  

shiftl  sharel  

danl  Klassenl  

Typologyl  

Method. 

4. Nurnaningsih,l  Arminl  

Muis,l  “Analisisl  Perananl  

Sektorl  Pertanianl  terhadapl  

Perekonomianl  dil  Sulawesil  

Tengahl  Tahunl  2014-

2018”,l  2021.l   

 

Menggunakanl  datal  

penelitianl  yangl  

samal  yaitul  datal  

sekunder,l  danl  

menggunakanl  alatl  

analisisl  LQ. 

1. Objekl  

penelitian 

2. Tujuanl  

penelitianl  yaitul  

untukl  

menganalisisl  

pergeseranl  

pertumbuhanl  

sektorl  

pertanianl  padal  

strukturl  

perekonomian 

3. Alatl  analisisl  

tambahanl  yaitul  

Shiftl  Sharel  

(SS) 

5. Syalooml  Syennyl  

Pelengkahu,l  Paulusl  

Kindangen,l  Eenl  Novrithal  

Walewangko,l  “Analisisl  

pengaruhl  sektorl  pertanianl  

terhadapl  pertumbuhanl  

ekonomil  dil  Provinsil  

Sulawesil  Utara”,l  2021. 

Daril  penelitianl  

inil  memilikil  

persamaanl  

variabell  penelitianl  

yangl  digunakanl  

yaitul  sektorl  

pertanian 

1. Objekl  

penelitian. 

2. Metodel  

penelitianl  

menggunakanl  

regresil  datal  

panel. 
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No.  Referensi  Persamaan  Perbedaan  

6. Abdull  Latifl  Alghifari,l  

Darsono,l  Refa‟ull  

Khairiyakh,l  “Analisisl  

Perananl  Sektorl  Pertanian,l  

Kehutanan,l  danl  Perikananl  

terhadapl  Pembangunanl  

Kabupatenl  Lampungl  

Tengah”,l  2022. 

Menggunakanl  alatl  

analisisl  yangl  

samal  yaitul  LQ.l   

1. Objekl  penelitian 

2. Alatl  analisisl  

tambahanl  yaitul  

Deltal  Locationl  

Quotientl  

(DLQ),l  Shiftl  

Sharel  (SS).l   

7. Gital  Sril  hidayati,l  

Suhaeni,l  “Analisisl  

Pengaruhl  Sektorl  Pertanianl  

terhadapl  Pertumbuhanl  

Ekonomi”,l  2022. 

.l  Penelitianl  inil  

menggunakanl  

Variabell  penelitianl  

yangl  samal  yaitul  

sektorl  pertanian. 

1. Objekl  

penelitian. 

2. Metodel  

penelitianl  

menggunakanl  

analisisl  regresil  

linierl  

Sederhana. 

8.l   Erlinal  Yulianal  Dewi,l  

Eppyl  Yuliani,l  Bobbyl  

Rahman,l  “Analisisl  Peranl  

Sektorl  Pertanianl  terhadapl  

Pertumbuhanl  

Perekonomianl  Wilayah”,l  

2022. 

Memilikil  tujuanl  

penelitianl  yangl  

samal  yaitul  untukl  

mengetahuil  peranl  

sektorl  pertanianl  

terhadapl  

pertumbuhanl  

ekonomil  wilayah. 

1. Objekl  

penelitian. 

2. Metodel  

penelitianl  yaitul  

kualitatifl  

deskriptifl  

denganl  

pendekatanl  

literaturl  studi.l   

9. Alvinal  Zahral  Wicaksana,l  

“Analisisl  Peranl  Sektorl  

Pertanianl  dalaml  

Mendukungl  Pemulihanl  

Ekonomil  Masal  Pandemil  

Covidl  19l  dil  Kotal  

Batu”,l  2022. 

Menggunakanl  

variabell  penelitianl  

yangl  samal  yaitul  

sektorl  pertanian 

1.l  Objekl  

penelitian 

2.l  Metodel  

penelitianl  yangl  

digunakanl  adalahl  

deskriptifl  kualitatif. 

10. Pardinl  Lasaksi,l  “Analisisl  

Peranl  Sektorl  Pertanianl  

Terhadapl  Perekonomian”,l  

2023.l   

Memilikil  tujuanl  

penelitianl  yangl  

samal  yaitul  

menganalisisl  

peranl  Sektorl  

Pertanianl  terhadapl  

Perekonomian. 

1. Objekl  penelitian 

2. Menggunakanl  

metodel  studil  

kepustakaan 

Sumberl  :l  diolahl  peneliti 
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Perbedaanl  utamal  antaral  penelitianl  inil  denganl  penelitianl  

sebelumnyal  terletakl  padal  objekl  yangl  diteliti,l  yaitul  Kabupatenl  

Jember.l  Pembaruanl  dalaml  penelitianl  inil  terletakl  padal  fokusl  

penelitianl  yangl  menganalisisl  sejauhl  manal  kontribusil  sektorl  

pertanianl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  Kabupatenl  Jember,l  

sertal  penggunaanl  alatl  analisisl  tambahanl  berupal  MRP.l   

B. Kajianl  Teoril   

1. Teoril  Pembangunanl  Ekonomil  Daerahl   

Menurutl  Meierl  pembangunanl  ekonomil  merupakanl  suatul  

prosesl  dimanal  pendapatanl  perkapital  suatul  negaral  meningkatl  

selamal  kurunl  waktul  yangl  panjang,l  denganl  catatanl  bahwal  

jumlahl  pendudukl  yangl  hidupl  dibawahl  garisl  kemiskinanl  absolutl  

tidakl  meningkatl  danl  distribusil  pendapatanl  tidakl  semakinl  

timpang.
29

l  Prosesl  pembangunanl  menghendakil  adanyal  

pertumbuhanl  ekonomil  yangl  dil  ikutil  denganl  perubahanl  (growthl  

plusl  change)l  dalam:l  (1)l  perubahanl  strukturl  ekonomil  daril  

pertanianl  kel  industril  danl  jasa;l  (2)l  perubahanl  kelembagaan,l  

baikl  lewatl  regulasil  maupunl  reformasil  kelembagaan.l  l   

Pembangunanl  ekonomil  daerahl  merupakanl  suatul  polal  

kemitraanl  l  antaral  pemerintahl  daerahl  danl  swastal  untukl  

membantul  pemerintahl  danl  masyarakatl  lokall  mengelolal  sumberl  

dayal  yangl  ada,l  menciptakanl  l  lapanganl  kerjal  baru,l  danl  

                                                           
29

Subandi,l  Ekonomil  Pembangunan,l  (Bndung:l  Alfabeta,l  2011),l  9. 
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merangsangl  berkembangnyal  kegiatanl  ekonomil  lokall  (pertumbuhanl  

ekonomi).l  Persoalanl  utamal  dalaml  pembangunanl  daerahl  adalahl  

menekankanl  kebijakanl  pembangunanl  berdasarkanl  l  karakteristikl  

khasl  daerahl  (pembangunanl  endogen)l  denganl  tetapl  memanfaatkanl  

potensil  sumberl  dayal  manusia,l  kelembagaan,l  danl  materiall  yangl  

dimilikil  daerahl  Arahl  l  inil  akanl  mengarahl  padal  upayal  daerahl  l  

dalaml  prosesl  pembangunanl  gunal  menciptakanl  lapanganl  kerjal  

barul  danl  merangsangl  l  peningkatanl  kegiatanl  perekonomian.
30

 

Pembangunan ekonomi dalam perspektif Al-Qur'an tidak hanya 

berfokus pada pertumbuhan materi, tetapi juga mencakup nilai-nilai etika 

dan tanggung jawab sosial. Sebagaimana diungkapkan dalam berbagai 

ayat, seperti Surah Al-Mulk (67:15), umat manusia diajak untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada dengan bijaksana dan bertanggung 

jawab, sambil tetap mengingat bahwa segala rezeki adalah karunia dari 

Allah. Dengan demikian, pembangunan ekonomi yang berkelanjutan harus 

selaras dengan prinsip-prinsip keadilan, kejujuran, dan kepedulian 

terhadap sesama. Q.s Al-Mulk (67:15) berbunyi sebagai berikut : 

                        

           

Artinya : ”Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan 

mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan 

                                                           
30

Subandi,l  Ekonomil  Pembangunan,l  (Bandung;l  Alfabeta,l  2011),l  133 
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makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu 

(kembali setelah) dibangkitkan.”
31

 

 

Maksudl  daril  ayatl  dil  atasl  yaitul  menekankanl  pentingnyal  

memanfaatkanl  sumberl  dayal  alaml  secaral  bijaksana.l  Dalaml  

konteksl  pembangunanl  ekonomi,l  inil  berartil  bahwal  manusial  

diberil  tanggungl  jawabl  untukl  menjelajahil  danl  mengelolal  

kekayaanl  yangl  adal  dil  bumil  denganl  caral  yangl  produktifl  danl  

berkelanjutan.l  Pesanl  inil  menggarisbawahil  bahwal  pencarianl  rezekil  

danl  upayal  untukl  mencapail  kemakmuranl  harusl  dilakukanl  denganl  

etikal  danl  kesadaranl  akanl  tanggungl  jawabl  kepadal  Allah.l  

Denganl  memanfaatkanl  sumberl  dayal  secaral  optimal,l  masyarakatl  

dapatl  meningkatkanl  kesejahteraanl  danl  menciptakanl  lapanganl  

pekerjaan,l  yangl  padal  gilirannyal  berkontribusil  padal  pertumbuhanl  

ekonomi.l   

Selainl  itu,l  ayatl  inil  jugal  mengingatkanl  bahwal  meskipunl  

manusial  berusahal  keras,l  merekal  harusl  tetapl  ingatl  bahwal  

semuanyal  adalahl  karunial  daril  Allah,l  danl  tidakl  adal  usahal  yangl  

berartil  tanpal  izinl  danl  bantuan-Nya.l  Inil  menciptakanl  paradigmal  

pembangunanl  ekonomil  yangl  tidakl  hanyal  fokusl  padal  hasill  

materi,l  tetapil  jugal  padal  nilai-nilail  spirituall  danl  moral. 

Terkaitl  denganl  teoril  pembangunanl  daerah,l  terdapatl  

beberapal  konsepl  danl  pendekatanl  yangl  menjadil  turunanl  utamal  

                                                           
31

l  Departemenl  Agamal  RI,l  Al-Qur‟anl  danl  terjemahl  (Bandungl  CV:l  Penerbitl  

Diponegoro,l  2002),l  563.l   
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dalaml  memahamil  dinamikal  pembangunan.l  Berikutl  inil  adalahl  

beberapal  turunanl  daril  teoril  pembangunanl  daerahl  yangl  perlul  

diperhatikan: 

1) Teoril  Basisl  Ekonomil  (economicl  basel  theory) 

Teoril  basisl  ekonomil  inil  dikemukakanl  olehl  Harryl  W.l  

Rihchardsonl  (1973)l  yangl  menyatakanl  bahwal  faktorl  penentul  

utamal  pertumbuhanl  ekonomil  suatul  daerahl  adalahl  

berhubunganl  langsungl  denganl  permintaanl  akanl  barangl  danl  

jasal  daril  luarl  daerah.l  Pertumbuhanl  industril  yangl  

memanfaatkanl  sumberl  dayal  lokal,l  sepertil  tenagal  kerjal  danl  l  

bahanl  mentahl  untukl  ekspor,l  akanl  menghasilkanl  kekayaanl  

lokall  danl  menciptakanl  peluangl  kerja.
32

l  Sebaliknyal  menurutl  

Sjafrizall  sektorl  basisl  mempunyail  keunggulanl  kompetitifl  yangl  

relatifl  tinggil  danl  dikatakanl  sebagail  sektorl  yangl  mewakilil  

tulangl  punggungl  perekonomianl  daerah.l  Sedangkanl  sektorl  nonl  

basisl  merupakanl  sektorl  yangl  menunjangl  sektorl  dasarl  danl  

berfungsil  sebagail  industril  jasa,l  meskipunl  potensinyal  kecil.
33

 

Teoril  basisl  ekonomil  didasarkanl  padal  pandanganl  

bahwal  lajul  pertumbuhanl  ekonomil  suatul  daerahl  ditentukanl  

olehl  derajatl  peningkatanl  eksporl  daril  daerahl  tersebut.l  

Kegiatanl  ekonomil  digolongkanl  menjadil  kegiatanl  dasarl  danl  l  

kegiatanl  non-dasar,l  namunl  hanyal  kegiatanl  dasarl  yangl  dapatl  

                                                           
32

Lincolin,l  “pengantarl  perencanaanl  pembangunanl  ekonomil  daerah,”l  

(Yogyakarta:l  BPFEl  Yogyakarta,l  2002),l  116 
33

Sjafrizal.l  (2008).l  “Ekonomil  Regionall  Teoril  danl  Aplikasi”,l  89. 
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mendorongl  pertumbuhanl  ekonomil  daerah.l  Kegiatanl  sektorl  

basisl  merupakanl  pertumbuhanl  sektorl  tersebutl  danl  

menentukanl  perkembanganl  wilayahl  secaral  keseluruhan.l  

Kegiatanl  Fundamentall  Kegiatanl  sektorl  dasarl  merupakanl  

sektorl  sekunderl  (urbanl  poroing)l  yangl  artinyal  bergantungl  

padal  pembangunanl  yangl  dihasilkanl  daril  pembangunanl  skalal  

besar.
34

 

Teoril  l basisl  ekonomil  berupayal  l  menemukanl  laktivitasl  

dasarl  suatul  wilayah,l  memprediksil  aktivitasl  tersebut,l  danl  

menganalisisl  dampakl  tambahanl  daril  aktivitasl  eksporl  tersebut.l  

Konsepl  utamal  teoril  basisl  ekonomil  adalahl  bahwal  aktivitasl  

eksporl  merupakanl  mesinl  pertumbuhan.l  Pertumbuhanl  suatul  l  

wilayahl  bergantungl  padal  kinerjal  wilayahl  tersebutl  terhadapl  

permintaanl  barangl  danl  jasal  daril  luar.l  Selanjutnyal  dalaml  

analisisl  teoril  basisl  ekonomi,l  teoril  inil  dapatl  digunakanl  

untukl  sektorl  danl  subsektorl  potensiall  dil  Kabupatenl  Jemberl  

berdasarkanl  PDRB.l  Jikal  sektorl  potensiall  inil  berhasill  

dikembangkanl  pastil  akanl  memberikanl  dampakl  yangl  

signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  wilayahl  danl  padal  

akhirnyal  l  meningkatkanl  l  pendapatanl  daerahl  l  denganl  sebaik-

baiknya.l  Menurutl  teoril  ini,l  wilayahl  dapatl  dibagil  menjadil  

wilayahl  besarl  danl  wilayahl  non-utama,l  yangl  kemudianl  

                                                           
34

Robinsonl  Tarigan,l  Ekonomil  Regionall  Teoril  danl  Aplikasil  (Jakarta:l  PTl  

Bumil  Aksara,l  2005),l  28 
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diubahl  menjadil  sektor/subsektorl  ekonomil  potensial,l  bukanl  

sektor/subl  sektorl  ekonomil  potensial.
35

 

2) Pembangunanl  Sektorl  Pertanianl   

Sektorl  pertanianl  adalahl  kegiatanl  yangl  dilakukanl  olehl  

manusial  untukl  menghasilkanl  sumberl  panganl  danl  energil  

melaluil  pengelolaanl  lingkunganl  hidup,l  denganl  menggunakanl  

sumberl  dayal  hayatil  danl  alaml  sepertil  budidayal  tanamanl  danl  

pertanian.l  Sektorl  pertanianl  merupakanl  salahl  satul  faktorl  

ekonomil  utamal  dil  negaral  berkembangl  danl  mempunyail  

kontribusil  pentingl  dalaml  pembangunanl  ekonomi.l  Sektorl  

pertanianl  sebagail  salahl  satul  sektorl  ekonomil  termasukl  sektorl  

yangl  sangatl  potensiall  dalaml  memberikanl  sumbanganl  terhadapl  

pembangunanl  ekonomil  daerahl  baikl  daril  segil  pendapatanl  

maupunl  penyerapanl  tenagal  kerja.l  PDRBl  daril  sektorl  

pertanianl  sangatl  besarl  menunjukanl  bahwal  sektorl  inil  

memilikil  perananl  pentingl  dalaml  perekonomianl  daerah.l  

Pertanianl  merupakanl  salahl  satul  sektorl  yangl  sangatl  dominanl  

dalaml  pendapatanl  masyarakatl  dil  Indonesial  karenal  mayoritasl  

pendudukl  Indonesial  bekerjal  sebagail  petani.
36

 

Menurutl  Totokl  Mardikantol  (2007:3),l  sektorl  pertanianl  

memilikil  perananl  antaral  lainl  :l  potensil  sumberl  dayal  alaml  

                                                           
35

l  Kalzuml  R.l  Jumiyanti,l  “Analisisl  Locationl  Quotientl  Dalaml  Penentuanl  

Sektorl  Basisl  Danl  Nonl  Basisl  Dil  Kabupatenl  Gorontalo,”l  Gorontalol  Developmentl  

Reviewl  1,l  no.l  1l  (2018):l  29,l  https://doi.org/10.32662/golder.v1i1.112. 
36

l  Gital  Sril  Hidayatil  andl  Suhaeni,l  “Analisisl  Pengaruhl  Sektorl  Pertanianl  

Terhadapl  Pertumbuhanl  Ekonomi.” 
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yangl  besarl  danl  beragam,l  pangsal  terhadapl  pendapatanl  

nasionall  yangl  cukupl  besar,l  besarnyal  pangsal  terhadapl  eksporl  

nasional,l  besarnyal  pendudukl  Indonesial  yangl  menggantungkanl  

hidupnyal  padal  sektorl  ini,l  perannyal  dalaml  penyediaanl  

panganl  masyarakatl  danl  menjadil  basisl  pertumbuhanl  dil  

pedesaan.
37

 

Strategil  pertumbuhanl  pertanianl  banyakl  berbasisl  padal  

Limal  Il  sepertil  :l  1)l  Inovasi,l  sisteml  penelitian,l  

pengembanganl  danl  penyuluhanl  pertanianl  (swastal  danl  

pemerintah)l  yangl  menghasilkanl  danl  menyebarluaskanl  

teknologil  barul  untukl  peningkatanl  produktivitas;l  2)l  

Infrastruktur,l  sisteml  infrastrukturl  pedesaanl  yangl  memadail  

khususnyal  jalan,l  transportasil  danl  irigasi;l  3)l  Input,l  sisteml  

pengadaanl  danl  distribusil  pelayananl  pertanianl  yangl  efisienl  

terutamal  inputl  modern,l  pengolahanl  bahanl  baku,l  airl  irigasi,l  

kreditl  danl  lainnya;l  4)l  Institusi,l  sisteml  kelembagaanl  pasarl  

yangl  efisienl  danl  membawal  petanil  dalaml  memperolehl  aksesl  

memadail  terhadapl  pasar;l  5)l  Insentif,l  sisteml  insentifl  danl  

kebijakanl  makro,l  perdaganganl  danl  sektorl  lainl  yangl  tidakl  

mengganggul  sektorl  pertanian.
38

 

Sebagail  daerahl  denganl  strukturl  perekonomianl  utamanyal  

padal  sektorl  pertanianl  denganl  potensil  sumberl  dayal  yangl  

                                                           
37

Subandi,l  Ekonomil  Pembangunan,l  (Bandung;l  Alfabeta,l  2011),l  147.l   
38

Jhingan,l  M.L.,l  (2004).l  “Ekonomil  Pembangunanl  danl  Perencanaanl  Wilayah.”l  

Jakartal  :l  PT.l  Rajal  Grafindol  Persada. 
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dimiliki,l  kabupatenl  Jemberl  memerlukanl  perhatianl  daril  

seluruhl  stakeholderl  terkaitl  gunal  mewujudkanl  kesejahteraanl  

masyarakatl  khususnyal  petanil  danl  meningkatkanl  pendapatanl  

daerah.l  Peranl  sektorl  pertanianl  terusl  ditingkatkanl  dalaml  

memacul  peningkatanl  produksil  maupunl  produktivitasl  hasill  

pertanianl  daril  berbagail  subl  sektorl  pendukungnya.l  Integrasil  

daril  keempatl  subl  sektorl  sangatl  mendukungl  keberhasilanl  

sektorl  pertanianl  dil  daerahl  sehinggal  diharapkanl  pembangunanl  

pertanianl  lebihl  majul  danl  menghasilkanl  komoditil  bersifatl  

unggull  danl  memilikil  nilail  tambah. 

Teoril  pembangunanl  pertanianl  yangl  dikemukakanl  olehl  

Hollisl  Cheneryl  mengenail  prosesl  transformasil  strukturall  dalaml  

tahapanl  prosesl  perubahanl  ekonomil  sebagaimanal  dijelaskanl  

dalaml  bukunyal  yangl  berjudull  Patternl  ofl  Development.l  Isil  

bukul  tersebutl  memfokuskanl  perhatiannyal  terhadapl  prosesl  

perubahanl  strukturl  dalaml  tahapanl  prosesl  perubahanl  ekonomi,l  

industril  danl  institusil  dil  negaral  sedangl  berkembangl  yangl  

mengalamil  transformasil  daril  pertanianl  tradisionall  beralihl  kel  

sektorl  industril  danl  jasal  sebagail  mesinl  utamal  pertumbuhanl  

ekonomi.
39

 

Dalaml  prosesl  pembangunanl  pertanianl  adal  tigal  tahapl  

yangl  harusl  dilaluil  dalaml  pembangunanl  pertanianl  yaitul  tahapl  

                                                           
39

l  Subandi,l  Ekonomil  Pembangunan,l  (Bandung;l  Alfabeta,l  2011),l  55. 
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pertanianl  tradisional,l  tahapl  penganekaragamanl  produkl  

pertanian,l  danl  yangl  ketigal  adalahl  tahapl  pertanianl  modern.l  

Tahapl  pertanianl  tradisionall  ditandail  denganl  tingkatl  

produktivitasl  yangl  rendahl  dil  manal  hukuml  penurunanl  hasill  

(thel  lawl  ofl  diminishingl  return)l  masihl  berlaku.l  Hall  inil  

dikarenakanl  banyakl  tenagal  kerjal  yangl  bekerjal  dil  lahanl  

yangl  cenderungl  terbatasl  padal  tahapl  yangl  kedual  yaitul  tahapl  

penganekaragamanl  produkl  pertanianl  ditandail  denganl  mulail  

banyaknyal  produkl  pertanianl  yangl  dijuall  kepadal  sektorl  

komersiall  tetapil  pemakaianl  modall  danl  teknologil  masihl  

bersifatl  rendah.l  Padal  tahapl  ketigal  pertanianl  modernl  sudahl  

ditandail  denganl  pemakaianl  modall  danl  teknologil  yangl  tinggil  

dimanal  seluruhl  produkl  pertanianl  dijuall  kepadal  sektorl  

komersill  sehinggal  produktifitasl  jugal  tinggi.
40

 

2. Teoril  Pertumbuhanl  Ekonomil   

Pertumbuhanl  ekonomil  merupakanl  indikatorl  yangl  l  

memberikanl  informasil  l  keberhasilanl  l  pembangunanl  

perekonomianl  daerahl  danl  dapatl  dinyatakanl  berdasarkanl  

ADHBl  danl  ADHK.l  PDRBl  berdasarkanl  l  hargal  l  berlakul  

merupakanl  nilail  tambahl  barangl  danl  jasal  yangl  l  dihitungl  

berdasarkanl  hargal  yangl  berlaku.l  Sedangkanl  PDRBl  

                                                           
40

l  Lincolin,l  “pengantarl  perencanaanl  pembangunanl  ekonomil  daerah,”l  1999:329.l   
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berdasarkanl  hargal  tetapl  merupakanl  nilail  tambahl  daril  l  

barangl  danl  jasal  l  yangl  dihitungl  berdasarkanl  hargal  efektif.
41

l   

Dalaml  artikelnyal  Mutmainnahl  mengatakanl  bahwal  

Pertumbuhanl  ekonomil  merupakanl  tandal  pembangunanl  

ekonomil  yangl  l  efektif.l  Lajul  pertumbuhanl  yangl  dinyatakanl  

denganl  perubahanl  outputl  l  nasionall  merupakanl  ukuranl  

pembangunanl  ekonomi.l  Salahl  satul  hipotesisl  pertumbuhanl  

ekonomil  yangl  adal  saatl  inil  adalahl  teoril  pertumbuhanl  Harrod-

Domarl  yangl  menekankanl  pentingnyal  pembentukanl  investasil  l  

untukl  ekspansil  ekonomi.
42

l  Menurutl  teoril  W.l  Arthurl  Lewisl  

(Todaro,l  2000)l  mengemukakanl  bahwal  perekonomianl  dinegaral  

berkembangl  memfokuskanl  prosesl  pengalihanl  tenagal  kerjal  danl  

pertumbuhanl  ekonomil  sertal  kesempatanl  kerjal  daril  sektorl  

tradisionall  kel  sektorl  modern.l  Salahl  satul  modell  teoril  

perubahanl  strukturl  karyal  Arthurl  Lewisl  yangl  sangatl  terkenall  

adalahl  teoril  twol  sektorl  surplusl  labor.
43

 

Paral  ekonoml  klasikl  membagil  empatl  faktorl  yangl  

mempengaruhil  pertumbuhanl  ekonomi,l  yaitul  jumlahl  penduduk,l  

stokl  barangl  modal,l  luasl  lahanl  danl  kekayaanl  alam,l  sertal  

                                                           
41

Sapriadil  danl  Hisbullah,l  “Analisisl  Penentuanl  Sektorl  Unggulanl  Perekonomianl  

Kabupatenl  Bulukumba,”l  Jurnall  Iqtisadunal  1,l  no.l  1l  (2015):l  74,l  diaksesl  padal  3l  

Februari,l  2019,l  

http://www.journal.uinalauddin.ac.id/index.php/Iqtisaduna/article/download/1155/1121 
42

Mutmainnahl  Mutmainnahl  andl  Mahfiyahl  Mahfiyah,l  “Consumerl  Pricel  Indexl  

Andl  Inflationl  Onl  Bi-7l  Dayl  Reversel  Repol  Rate,”l  IQTISHADUNA:l  Jurnall  Ilmiahl  

Ekonomil  Kital  12,l  no.l  2l  (2023):l  197–208,l  

https://doi.org/10.46367/iqtishaduna.v12i2.1409. 
43

l  Todaro,l  M.l  P.l  (2000).l  Pembangunanl  Ekonomil  dil  Dunial  Ketiga.l  Jakarta:l  

Erlangga. 
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tingkatl  teknologil  yangl  diterapkan.l  Meskipunl  diakuil  bahwal  

pertumbuhanl  ekonomil  bergantungl  padal  banyakl  faktor,l  namunl  

paral  ekonoml  klasikl  fokusl  padal  dampakl  pertumbuhanl  

pendudukl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  karenal  pertumbuhanl  

pendudukl  mempengaruhil  tingkatl  produksil  danl  pendapatanl  

nasionall  dil  suatul  wilayah.l  Daril  penjelasanl  tersebutl  terlihatl  

jelasl  bahwal  ketikal  terjadil  kekuranganl  pendudukl  danl  produkl  

marjinall  lebihl  tinggil  daril  l  pendapatanl  perl  kapita,l  danl  

peningkatanl  jumlahl  pendudukl  menyebabkanl  peningkatanl  

pendapatanl  perl  kapita.l  Namunl  seiringl  bertambahnyal  jumlahl  

penduduk,l  hukuml  hasill  l  yangl  semakinl  berkurangl  l  

mempengaruhil  fungsil  produksi.l  Olehl  karenal  itu,l  pendapatanl  

nasionall  danl  pendapatanl  perl  kapital  pertumbuhannyal  menjadil  

semakinl  melambat.l   

Teoril  neoklasikl  menyatakanl  bahwal  tingkatl  

pertumbuhanl  disebabkanl  olehl  tigal  sumber:l  akumulasil  modal,l  

peningkatanl  pasokanl  tenagal  kerja,l  danl  peningkatanl  teknologi.l  

Teknologil  inil  berasall  daril  peningkatanl  kemampuanl  danl  

kemajuanl  teknologil  yangl  meningkatkanl  produktivitasl  perl  

kapita.l  Samuelsonl  menjelaskanl  sektorl  danl  produkl  manal  

yangl  mempunyail  potensil  besarl  dil  setiapl  negaral  ataul  

wilayah,l  danl  sektorl  manal  yangl  mempunyail  potensil  kuat,l  

baikl  karenal  potensil  alamnyal  maupunl  karenal  sektorl  tersebutl  
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mempunyail  keunggulanl  kompetitifl  yangl  perlul  dikembangkanl  

untukl  mempertimbangkanl  apakahl  produkl  dapatl  dikembangkanl  

denganl  cepatl  ataul  tidak.l  Artinya,l  denganl  kebutuhanl  l  modall  

yangl  sama,l  sektorl  inil  dapatl  memberikanl  nilail  l  tambahl  

yangl  lebihl  besar,l  dapatl  berproduksil  dalaml  waktul  yangl  l  

relatifl  lebihl  singkat,l  danl  memberikanl  kontribusil  yangl  lebihl  

besarl  terhadapl  perekonomian.l  Berkembangnyal  sektorl  inil  akanl  

l  mendorongl  berkembangnyal  sektor-sektorl  lain,l  sehinggal  l  

perekonomianl  secaral  keseluruhanl  akanl  tumbuhl  (sinergil  sektorl  

artinyal  sektor-sektorl  tersebutl  salingl  berhubunganl  danl  l  salingl  

mendukung).
44

 

Dalaml  pertumbuhanl  ekonomil  terdapatl  aspekl  yangl  

utamal  yaitul  pertumbuhanl  outputl  total.l  Dalaml  pertumbuhanl  

outputl  totall  terdapatl  aspekl  yangl  harusl  mendukungl  yaknil  

sumberl  dayal  alam,l  sumberl  dayal  insanil  danl  stokl  barangl  

danl  modal.
45

l  Pertumbuhanl  ekonomil  merupakanl  prosesl  

kenaikanl  outputl  perkapital  yangl  terusl  menerusl  dalaml  jangkal  

panjang.l  Pertumbuhanl  ekonomil  inil  menjadil  salahl  satul  

indikatorl  keberhasilanl  pembangunanl  ekonomi.
46

 

  

                                                           
44

Robinsonl  Tarigan,l  Ekonomil  Regionall  Teoril  danl  Aplikasil  (Jakarta:l  PTl  

Bumil  Aksara,l  2005),l  52-55 
45

Windhul  Putra,l  Perekonomianl  Indonesial  Penerapanl  Beberapal  Teoril  Ekonomil  

Pembangunanl  Dil  Indonesia,l  Depok,l  2018,l  42. 
46

Amirl  Machmud,l  Perekonomianl  Indonesial  Pascal  Reformasi,l  Jakarta,l  2016,l  

37. 
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a) Pertumbuhanl  Outputl  Total:l   

Menurutl  Adaml  Smith,l  unsurl  pokokl  dalaml  sisteml  

pertumbuhanl  ekonomil  suatul  negaral  adal  tiga:l   

1) Sumberl  dayal  alaml  yangl  tersedia,l  yangl  diorientasikanl  

olehl  ketersediaanl  ”tanah”.l  Sumberl  dayal  alaml  yangl  

tersedial  menjadil  wadahl  yangl  palingl  mendasarl  untukl  

kegiatanl  produksil  masyarakat.l  Jumlahl  sumberl  dayal  

alaml  yangl  tersedial  merupakanl  ”batasl  maksimum”l  bagil  

pertumbuhanl  suatul  perekonomian.
47

l  Denganl  katal  lain,l  

apabilal  sumberl  dayal  alaml  beluml  dimanfaatkanl  

sepenuhnya,l  makal  jumlahl  pendudukl  danl  stokl  modall  

yangl  adal  akanl  terusl  memacul  pertumbuhanl  output. 

2) Sumberl  dayal  manusia,l  yangl  direpresentasikanl  olehl  

jumlahl  penduduk.l  Jumlahl  pendudukl  akanl  

menyesuaikanl  diril  denganl  kebutuhanl  akanl  tenagal  

kerjal  daril  suatul  masyarakat.
48

 

3) Akumulasil  modall  yangl  dimiliki,l  stokl  modall  memilikil  

perananl  pentingl  dalaml  perekonomian.l  Stokl  modall  

yangl  dimaksukl  yaitul  danal  pembangunan.l  Stokl  modall  

merupakanl  unsurl  produksil  yangl  secaral  aktifl  

menentukanl  tingkatl  output.l  Peranannyal  cukupl  sentrall  

dalaml  prosesl  pertumbuhan.l  Jumlahl  danl  tingkatl  

                                                           
47

Lincolinl  Arsyad,l  Ekonomil  Pembangunanl  Edisil  5,l  (Yogyakarta:l  UPPl  STIMl  

YKPN,l  2010),l  74. 
48

Lincolinl  Arsyad,l  Ekonomil  Pembangunanl  Edisi…..,l  75. 
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pertumbuhanl  outputl  tergantungl  padal  lajul  pertumbuhanl  

stokl  modall  yangl  sesuail  denganl  ”batasl  maksimum”l  

sumberdayal  alam.l  Dalaml  artian,l  pertumbuhanl  outputl  

akanl  melambatl  jikal  ”dayal  dukung”l  sumberdayal  alaml  

tidakl  mampul  lagil  mengimbangil  lajul  kegiatan-kegiatanl  

ekonomil  masyarakat. 

Pertumbuhanl  ekonomil  daerahl  merupakanl  

pertumbuhanl  outputl  yangl  dibentukl  olehl  sektorl  ekonomil  

daerahl  tersebutl  sehinggal  dapatl  menggambarkanl  bagaimanal  

kemajuanl  ataul  kemunduranl  yangl  dicapail  daril  sektorl  

ekonomil  tersebutl  padal  periodel  waktul  tertentu.l  PDRBl  

padal  dasarnyal  merupakanl  datal  danl  informasil  dasarl  

tentangl  kegiatanl  ekonomil  suatul  daerah.l  Secaral  definisi,l  

PDRBl  tersebutl  padal  dasarnyal  adalahl  jumlahl  nilail  

produksil  barangl  danl  jasal  yangl  dihasilkanl  padal  suatul  

daerahl  padal  periodel  tertentu.
49

 

b) Produkl  Domestikl  Regionall  Brutol  (PDRB) 

PDRBl  merupakanl  totall  nilail  tambahl  brutol  yangl  

dihasilkanl  daril  seluruhl  sektorl  perekonomianl  dil  suatul  

wilayahl  ataul  provinsi.l  Nilail  tambahl  brutol  sendiril  adalahl  

selisihl  antaral  nilail  produksil  (output)l  danl  biayal  antara.l  

Komponen-komponenl  daril  nilail  tambahl  brutol  meliputil  

                                                           
49

Sjafrizal,l  Ekonomil  Regionall  Teoril  danl  Aplikasi,l  2008. 
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faktorl  pendapatanl  (sepertil  upahl  danl  gaji,l  bunga,l  sewal  

tanah,l  danl  keuntungan),l  penyusutan,l  sertal  pajakl  tidakl  

langsungl  neto.l  Denganl  caral  menghitungl  nilail  tambahl  

brutol  daril  setiapl  sektorl  danl  menjumlahkannya,l  akanl  

diperolehl  PDRB.
50

 

Padal  metodel  penghitunganl  PDRB,l  dapatl  

menggunakanl  dual  hargal  yaitul  PDRBl  atasl  dasarl  hargal  

berlakul  danl  PDRBl  atasl  dasarl  hargal  konstan. 

1. PDRBl  atasl  dasarl  hargal  berlaku 

PDRBl  atasl  dasarl  hargal  berlakul  adalahl  PDRBl  

yangl  l  dinilail  berdasarkanl  hargal  l  tahunl  berjalan,l  baik  

padal  saatl  evaluasil  produksi,l  biayal  antara,l  maupunl  

faktorl  nilail  tambah.l  Menghitungl  PDRBl  berdasarkanl  

hargal  berlakul  bisal  dilakukanl  denganl  menggunakanl  

metodel  berikut: 

1) Metodel  langsungl  mencakupl  perhitunganl  melaluil  

pendekatanl  produksi,l  pendapatan,l  danl  pengeluaran.l  

Ketigal  pendekatanl  inil  menghasilkanl  hasill  yangl  

sama. 

2) Metodel  tidakl  langsung,l  dalaml  metodel  inil  nilail  

tambahl  dil  suatul  wilayahl  ataul  regionall  ditentukanl  

denganl  menetapkanl  nilail  tambahl  kegiatanl  

                                                           
50

Sadonol  Sukirno,l  Makrol  Ekonomil  Teoril  Pengantarl  (Jakarta:l  PT.l  Rajal  

Grafindol  Persada,l  2016). 
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perekonomianl  nasionall  padal  setiapl  kegiatanl  

ekonomil  tingkatl  daerahl  denganl  menggunakanl  

indikatorl  yangl  mempunyail  dampakl  palingl  besarl  

terhadapl  perekonomian. 

2. PDRBl  atasl  dasarl  hargal  konstanl   

PDRBl  atasl  dasarl  hargal  konstanl  adalahl  PDRBl  

yangl  ditentukanl  berdasarkanl  hargal  barangl  danl  jasal  

padal  tahunl  l  tertentul  ataul  tahunl  dasarl  ketikal  

mengevaluasil  produksi,l  biayal  antara,l  danl  faktorl  nilail  

tambah.l  Adal  empatl  metodel  yangl  terkenall  untukl  l  

menghitungl  nilail  tambahl  brutol  (NTB)l  berdasarkanl  

hargal  konstanl  yaitul  : 

1) Revaluasi,l  metodel  inil  dilakukanl  denganl  

mengevaluasil  outputl  (produksi)l  danl  biayal  setiapl  

tahunnya.l  Hasilnya,l  l  produkl  setengahl  jadil  

diproduksil  denganl  hargal  konstanl  danl  dikenakanl  

biaya.l  Selainl  itu,l  l  NTBl  menentukanl  selisihl  biayal  

produksil  danl  biayal  antaral  daril  berdasarkanl  hargal  

konstan. 

2) Ekstrapolasi,l  nilail  tambahl  setiapl  tahunl  berdasarkanl  

hargal  konstanl  diperolehl  denganl  mengalikanl  nilail  

tambahl  tahunl  dasarl  denganl  indeksl  produksi.l  

Indeksl  produksil  sebagail  indikatorl  yangl  
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diekstrapolasil  dapatl  berupal  indeksl  produksil  apal  

punl  yangl  dihasilkanl  ataul  berbagail  indeksl  produksil  

lainl  yangl  dianggapl  sesuail  untukl  angkatanl  kerja,l  

jumlahl  perusahaan,l  danl  jenisl  kegiatanl  yangl  

dihitung.l  Ekstrapolasil  jugal  dapatl  dilakukanl  terhadapl  

perhitunganl  outputl  berdasarkanl  hargal  konstan.l   

3) Deflasil  merupakanl  nilail  tambahl  berdasarkanl  hargal  

konstanl  yangl  dihitungl  denganl  caral  membagil  nilail  

tambahl  berdasarkanl  hargal  yangl  berlakul  setiapl  

tahunl  denganl  indeksl  harga.l  Indeksl  hargal  yangl  

digunakanl  sebagail  deflatorl  biasanyal  meliputil  Indeksl  

Hargal  Konsumenl  (IHK),l  Indeksl  Hargal  Perdaganganl  

Besarl  (IHPB),l  danl  lain-lain. 
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BABl  III 

METODEl PENELITIAN 

A. Pendekatanl dan JenislPenelitianl   

Pendekatanl  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  

kuantitatifl  denganl  menggunakanl  metodel  analisisl  LQ,l  danl  Modell  

Rasiol  Pertumbuhanl  (MRP).l  Pendekatanl  penelitianl  kuantitatifl  adalahl  

metodel  yangl  didasarkanl  padal  fenomenal  yangl  dapatl  diamati,l  

diukur,l  konkret,l  danl  relatifl  tetap.l  Tujuanl  penelitianl  kuantitatifl  

adalahl  untukl  menentukan,l  menemukan,l  danl  menganalisisl  fenomenal  

denganl  menggunakanl  alatl  analisisl  datal  yangl  dipilihl  secaral  tepat,l  

kemudianl  dapatl  menggeneralisasikanl  hasill  sesuail  denganl  l  hasill  

denganl  menggunakanl  alatl  analisisl  datal  yangl  dipilihl  itul  saja.
51

l  

Jenisl  penelitianl  yangl  digunakanl  adalahl  penelitianl  deskriptif,l  dimanal  

penelitil  menggambarkanl  suatul  fenomenal  ataul  l  karakteristikl  tertentul  

tanpal  memanipulasil  variabel.l  Pendekatanl  inil  memungkinkanl  penelitil  

menggunakanl  datal  statistikl  untukl  lebihl  memahamil  apal  yangl  inginl  

penelitil  ketahui. 

Jenisl  datal  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  datal  

sekunder.l  Datal  sekunderl  yangl  digunakanl  berasall  daril  Badanl  Pusatl  

Statistikl  (BPS)l  danl  mencakupl  periodel  tahunl  2020l  hinggal  2023.l  

Datal  inil  mencerminkanl  perkembanganl  suatul  wilayahl  padal  periodel  

tertentul  yangl  sedangl  diteliti. 
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Abd.l  Muhithl  danl  Rachmadl  Baitulah,l  Amirull  Wahid:l  Metodologil  Penelitianl  

(Yogyakarta:l  Mundirl  &l  Ruhata,l  2020),l  11 
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B. TeknikldanlInstrumenlPengumpulanlDatal   

Salahl  satul  aspekl  terpentingl  dalaml  melakukanl  penelitianl  

adalahl  memperolehl  datal  yangl  relevanl  denganl  fokusl  penelitian.l  Intil  

daril  setiapl  penelitianl  adalahl  pengumpulanl  datal  danl  informasil  yangl  

relevan,l  l  diikutil  denganl  prosesl  menganalisisl  danl  menafsirkanl  hasill  

untukl  menarikl  kesimpulanl  penting.l  Teknikl  l  pengumpulanl  datal  

harusl  diperhatikanl  relevansinyal  denganl  analisisl  datal  yangl  

digunakanl  peneliti.l  Prosesl  danl  hasill  penelitianl  l  dipengaruhil  

langsungl  olehl  prosesl  pengumpulanl  datal  penelitian.l  Pengumpulanl  

datal  secaral  umuml  diartikanl  sebagail  suatul  prosesl  ataul  tindakanl  

yangl  dilakukanl  seorangl  penelitil  untukl  menemukanl  ataul  menangkapl  

berbagail  fenomena,l  informasi,l  ataul  situasil  dil  suatul  tempatl  

penelitianl  yangl  relevanl  denganl  wilayahl  penelitiannya. 

Teknikl  danl  instrumenl  pengumpulanl  datal  yangl  digunakanl  

dalaml  penelitianl  inil  yaitul  mengumpulkanl  datal  sekunderl  berupal  

datal  daril  BPSl  kabupatenl  Jemberl  danl  BPSl  Jawal  Timur.l  Penelitil  

mengklasifikasikanl  datal  yangl  dikumpulkanl  danl  mengelolanyal  denganl  

BPS.l  Datal  BPSl  akanl  dikelolal  menggunakanl  alatl  analisisl  datal  

yangl  dipilihl  penelitil  sesuail  denganl  fokusl  penelitiannya. 

C. Analisisl  Datal   

Dalaml  penelitianl  kuantitatif,l  analisisl  datanyal  adalahl  aktivitasl  

setelahl  mengumpulkanl  datal  daril  respondenl  ataul  sumberl  data,l  

kegiatanl  l  analisisl  datal  l  meliputi:l  mengelompokkanl  datal  
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berdasarkanl  variabell  daril  seluruhl  respondenl  danl  melakukanl  

perhitunganl  untukl  mengujil  hipotesisl  yangl  l  diajukan.l  Adapunl  alatl  

analisisl  kuantitatifl  yangl  digunakanl  untukl  penelitianl  adalahl  : 

1. Locationl  Quotientl  (LQ) 

LQl  merupakanl  suatul  perbandinganl  besarnyal  perananl  suatul  

sektor/industril  dil  suatul  daerahl  denganl  besarnyal  peranl  

sektor/industril  tersebutl  padal  tingkatl  nasional.l  Adal  banyakl  

variabell  yangl  bisal  dibandingkan,l  yangl  palingl  umuml  adalahl  

nilail  tambahl  (tingkatl  pendapatan)l  danl  jumlahl  lapanganl  kerja.
52

 

Metodel  LQl  merupakanl  salahl  satul  pendekatanl  yangl  seringl  

digunakanl  dalaml  pemodelanl  ekonomil  dasarl  sebagail  langkahl  

awall  untukl  memahamil  pendorongl  pertumbuhan,l  sektorl  kegiatanl  

PDRBl  dil  wilayahl  Jemberl  danl  Provinsil  Jawal  Timur.l  Metodel  

LQl  digunakanl  untukl  menilail  situasil  perekonomianl  danl  

mengarahl  padal  identifikasil  spesialisasil  kegiatanl  ekonomi.l  Olehl  

karenal  itu,l  dapatl  dikatakanl  bahwal  nilail  LQl  yangl  seringl  

digunakanl  untukl  menentukanl  sektorl  basisl  adalahl  sektorl  yangl  l  

mendorongl  pertumbuhanl  danl  perkembanganl  sektorl  lainl  sertal  

mempengaruhil  penciptaanl  lapanganl  kerja.l  Nilail  LQl  ditentukanl  

denganl  menggunakanl  metodel  yangl  berkaitanl  denganl  rumusl  

berikut: 
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Drs.l  Robinsonl  Tarigan,l  M.R.P.l  “Ekonomil  Regionall  Teoril  danl  Aplikasi.”l  

Edisil  Revisi,l  82. 
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Keteranganl  : 

LQ
J
il   =l  Locationl  Quotientl  sektorl  il  dil  daerahl  J 

VA
J
il   =l  Nilail  padal  sektorl  il  dil  daerahl  kabupaten 

VA
i
l   =l  Nilail  padal  sektorl  il  dil  tingkatl  provinsi 

PDRB
J
l   =l  Produkl  Domestikl  Regionall  Brutol  kabupaten 

PDRB
I
l   =l  Produkl  Domestikl  Regionall  Brutol  provinsi 

Daril  perhitunganl  (LQ)l  suatul  sektor,l  kriterial  umuml  yangl  

dihasilkanl  adalah: 

1) Bilal  nilail  LQl  lebihl  kecill  daril  1l  (LQl  <l  1),l  menunjukkanl  

bahwal  sektorl  tersebutl  bukanl  sektorl  basis,l  yaitul  sektorl  yangl  

tingkatl  spesialisasinyal  lebihl  rendahl  daripadal  tingkatl  wilayahl  

acuan. 

2) Bilal  nilail  LQl  lebihl  besarl  daril  1l  (LQ>1),l  menunjukkanl  

bahwal  sektorl  tersebutl  adalahl  sektorl  basis,l  yaitul  sektorl  yangl  

spesialisasinyal  lebihl  tinggil  daripadal  tingkatl  wilayahl  acuan. 

3) Bilal  nilail  LQl  samal  denganl  1l  (LQ=1),l  menunjukkanl  bahwal  

sektorl  tersebutl  hanyal  mampul  untukl  memenuhil  kebutuhanl  

daerahl  sendiril  danl  samal  denganl  tingkatl  wilayahl  acuan.
53
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Windhul  Putra,l  Perekonomianl  Indonesial  Penerapanl  Beberapal  Teoril  Ekonomil  

Pembangunanl  Dil  Indonesia,l  Depok,l  2018,l  257 
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2. Modell  Rasiol  Pertumbuhanl  (MRP) 

MRPl  merupakanl  alatl  analisisl  alternatifl  yangl  dapatl  

digunakanl  dalaml  l  perencanaanl  wilayahl  danl  kota.l  Analisisl  

MRPl  merupakanl  alatl  analisisl  yangl  l  digunakanl  untukl  melihatl  

danl  menjelaskanl  aktivitasl  ekonomi,l  khususnyal  padal  strukturl  

ekonomil  yangl  menekankanl  padal  pertumbuhanl  ekonomi.l  Adal  

dual  tingkatl  pertumbuhanl  dalaml  pendekatanl  MRP:l  (1)l  Rasiol  

Pertumbuhanl  Wilayahl  Studil  (RPS)l  l  danl  (2)l  Rasiol  Pertumbuhanl  

Referensil  (RPR).
54

l  Analisisl  MRPl  dalaml  penelitianl  inil  untukl  

mengetahuil  pertumbuhanl  ekonomil  dil  kabupatenl  Jember.l  MRPl  

memilikil  dual  rasiol  pertumbuhanl  dalaml  analisis,l  yaitu:l   

a. Rasiol  Pertumbuhanl  Wilayahl  Referensil  (RPR) 
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Maulanal  Yusuf,l  Modell  Rasiol  Pertumbuhanl  (MRP)l  Sebagail  Salahl  Satul  Alatl  

Analisisl  Alternatifl  Dalaml  Perencanaanl  wilayahl  danl  Kotal  Aplikasil  Model:l  Wilayahl  

Bangka-Belitung,l  1999,l  224. 
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Rasiol  Pertumbuhanl  Wilayahl  Referensil  (RPRl  =

    
      
   
     

 

Keteranganl  : 

∆EiRl   =l  Perubahanl  PDRBl  sektorl  l  il  dil  Provinsil  Jawal  

timur 

EiR(t) l  =l  PDRBl  dil  sektorl  il  padal  awall  periodel  

penelitianl  Provinsil  jawal  timurl  l   

∆ERl   =l  l  Perubahanl  PDRBl  dil  Provinsil  Jawal  Timur 

ER(t)l   =l  PDRBl  l  awall  periodel  penelitianl  dil  Provinsil  

Jawal  Timur 

RPRl   =l  perbandinganl  antaral  lajul  pertumbuhanl  sektorl  il  

dil  Provinsil  Jawal  Timurl  denganl  lajul  pertumbuhanl  

totall  kegiatanl  (PDRB)l  dil  Provinsil  Jawal  Timur.l   

Daril  hasill  perhitunganl  yangl  diperoleh,l  dapatl  diartikanl  

dalaml  dual  kategori,l  yaitu: 

1. Jikal  nilail  RPRl  l  >1l  ataul  (+)l  menunjukkanl  bahwal  

pertumbuhanl  suatul  sektorl  tertentul  dil  Provinsil  Jawal  

Timurl  lebihl  tinggil  daril  pertumbuhanl  PDRBl  totall  dil  

Provinsil  Jawal  Timur.l   

2. Jikal  nilail  RPRl  l  <1l  ataul  (-)l  menunjukkanl  bahwal  

pertumbuhanl  suatul  sektorl  tertentul  dil  Provinsil  Jawal  
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Timurl  l  lebihl  kecill  daril  pertumbuhanl  PDRBl  totall  dil  

Provinsil  Jawal  Timur.
55

 

b. Rasiol  Pertumbuhanl  Wilayahl  Studil  (RPS) 
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Rasiol  Pertumbuhanl  wilayahl  studil  (RPS)l  =l  

    

      
   
     

 

Keterangan 

∆Eijl   =l  Perubahanl  PDRBl  sektorl  l  il  dil  Kabupaten 

Eij(t)l   =l  PDRBl  dil  sektorl  il  padal  awall  periodel  penelitianl  dil  

Kabupaten 

∆ERl   =l  Perubahanl  PDRBl  dil  Provinsil  Jawal  Timur 

ER(t)l   =l  PDRBl  l  awall  periodel  penelitianl  dil  Provinsil  Jawal  

Timur 
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Maulanal  Yusuf,l  Modell  Rasiol  Pertumbuhanl  (MRP)l  Sebagail  Salahl  Satul  Alatl  

Analisisl  Alternatifl  Dalaml  Perencanaanl  wilayahl  danl  Kotal  Aplikasil  Model:l  Wilayahl  

Bangka-Belitung,l  1999,l  222. 



 

 

 

64 

RPSl   :l  perbandinganl  antaral  lajul  pertumbuhanl  sektorl  il  dil  

Kabupatenl  l  denganl  lajul  pertumbuhanl  totall  

kegiatanl  (PDRB)l  dil  Provinsil  Jawal  Timur. 

Daril  hasill  perhitunganl  yangl  diperoleh,l  dapatl  diartikanl  

dalaml  dual  kategori,l  yaitu: 

1. Jikal  nilail  RPsl  l  >1l  ataul  (+)l  menunjukkanl  bahwal  

pertumbuhanl  sektorl  padal  tingkatl  Kabupatenl  Jemberl  lebihl  

tinggil  dibandingkanl  denganl  pertumbuhanl  sektorl  padal  

Provinsil  Jawal  timur. 

2. Jikal  nilail  RPRl  l  <1l  ataul  (-)l  menunjukkanl  bahwal  

pertumbuhanl  sektorl  padal  tingkatl  Kabupatenl  Jemberl  lebihl  

rendahl  dibandingkanl  denganl  pertumbuhanl  sektorl  padal  

Provinsil  Jawal  Timur.
56
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l  Maulanal  Yusuf,l  Modell  Rasiol  Pertumbuhanl  (MRP)l  Sebagail  Salahl  Satul  

Alatl  Analisisl  Alternatifl  Dalaml  Perencanaanl  wilayahl  danl  Kotal  Aplikasil  Model:l  

Wilayahl  Bangka-Belitung,l  1999,l  222. 
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BABl  IV 

PENYAJIANl  DATAl  DANl  ANALISIS 

A. Gambaranl Obyekl Penelitian 

1. Gambaranl  Umuml  Kabupatenl  Jember 

a. Letakl  Geografisl  Kabupatenl  Jember 

Kabupatenl  Jemberl  adalahl  sebuahl  kabupatenl  dil  provinsil  

Jawal  Timur,l  Indonesia.l  Ibul  kotal  Kabupatenl  Jemberl  adalahl  

Kotal  Jemberl  yangl  terletakl  dil  tengah-tengahl  wilayahl  Tapall  

Kuda,l  provinsil  Jawal  Timur.l  Kabupatenl  Jemberl  adalahl  

kabupatenl  denganl  wilayahl  terluasl  ke-9l  dil  Jawal  Timur.l  Secaral  

geografis,l  Kabupatenl  Jemberl  terletakl  padal  koordinatl  6027'29"l  

hinggal  7014'35"l  Bujurl  Timurl  danl  7059'6"l  hinggal  8033'56"l  

Lintangl  Selatan,l  denganl  bentukl  wilayahl  dataranl  ngarail  yangl  

suburl  dil  bagianl  tengahl  danl  selatan.l  Kabupatenl  Jemberl  

dikelilingil  olehl  lerengl  Pegununganl  Iyangl  danl  Gunungl  

Argapural  danl  wilayahnyal  mengarahl  kel  selatanl  hinggal  

berbatasanl  denganl  Samudral  Hindia.l  Satu-satunyal  pulaul  dil  

Kabupatenl  Jemberl  ialahl  Pulaul  Nusal  Barong.l  Kabupatenl  

Jemberl  memilikil  totall  luasl  wilayahl  sebesarl  3.306,689l  km
2
l  

denganl  ketinggianl  antaral  0–3.330l  mdpl. 

Bagianl  selatanl  Kabupatenl  Jemberl  merupakanl  dataranl  

rendah,l  denganl  titikl  palingl  ujungnyal  beradal  dil  Pulaul  Nusal  

Barong.l  Dil  wilayahl  inil  terdapatl  Tamanl  Nasionall  Merul  Betiril  

https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Iyang
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Argapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Argapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
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yangl  berbatasanl  denganl  Kabupatenl  Banyuwangi.l  Sementaral  itu,l  

bagianl  baratl  lautl  yangl  berbatasanl  denganl  Kabupatenl  

Probolinggol  terdiril  daril  pegunungan,l  yangl  merupakanl  bagianl  

daril  Pegununganl  Iyang,l  denganl  puncakl  tertingginyal  adalahl  

Gunungl  Argopurol  (3.088l  m).l  Bagianl  timurl  Kabupatenl  Jemberl  

merupakanl  bagianl  daril  Dataranl  Tinggil  Ijen.l  Jemberl  jugal  

memilikil  beberapal  sungai,l  sepertil  Sungail  Bedadungl  yangl  

berasall  daril  Pegununganl  Iyangl  dil  tengah,l  Sungail  Mayangl  

yangl  bersumberl  daril  Pegununganl  Raungl  dil  timur,l  danl  Sungail  

Bondoyudol  yangl  berasall  daril  Pegununganl  Semerul  dil  barat.
57

 

Berdasarkanl  kondisil  topografil  yangl  mencakupl  kemiringanl  

tanahl  ataul  elevasi,l  sebagianl  besarl  wilayahl  Kabupatenl  Jemberl  

(36,60%)l  beradal  dil  daerahl  datarl  denganl  kemiringanl  lahanl  0l  –

l  2%,l  yangl  cocokl  untukl  kawasanl  permukimanl  perkotaanl  danl  

kegiatanl  pertanianl  tanamanl  semusim.l  Sementaral  itu,l  wilayahl  

yangl  bergelombangl  hinggal  berbukitl  denganl  kemiringanl  sangatl  

curaml  dil  atasl  40%l  mencakupl  31,28%l  daril  wilayah,l  danl  

daerahl  inil  sebaiknyal  dihutankanl  untukl  berfungsil  sebagail  

perlindunganl  hidrologil  gunal  menjagal  keseimbanganl  ekosistem.l  

Wilayahl  lainnya,l  yangl  memilikil  kemiringanl  antaral  2l  –l  15%l  

danl  mencakupl  20,46%l  daril  totall  wilayah,l  digunakanl  untukl  
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l  Pemerintahl  Kabupatel  Jember,l  “Geografisl  danl  Topografi”,l  Novemberl  8l  

2024l  https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/ 
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usahal  pertanianl  tanpal  memperhatikanl  pengelolaanl  konservasil  

tanahl  danl  air. 

Sementaral  itu,l  wilayahl  bergelombangl  denganl  kemiringanl  

15l  –l  40%l  mencakupl  11,66%l  daril  totall  area,l  yangl  rentanl  

terhadapl  erosi,l  sehinggal  memerlukanl  upayal  konservasil  tanahl  

danl  air.l  Sebagianl  besarl  penggunaanl  lahanl  dil  Kabupatenl  

Jemberl  adalahl  kawasanl  hijau,l  yangl  meliputil  hutan,l  sawah,l  

tegalan,l  danl  perkebunan.
58

 

Secaral  administratif,l  Kabupatenl  Jemberl  terbagil  menjadil  

31l  kecamatan,l  yangl  terdiril  daril  28l  kecamatanl  denganl  226l  

desal  danl  3l  kecamatanl  denganl  22l  kelurahan.l  Kabupatenl  

Jemberl  jugal  mencakupl  Kepulauanl  Nusal  Barongl  yangl  terletakl  

dil  selatanl  Lautl  Jawa.l  Sebagianl  besarl  penduduknyal  berasall  

daril  Sukul  Jawa,l  Sukul  Campuranl  Jawa-Madural  yangl  dikenall  

denganl  sebutanl  Pandhalungan,l  sertal  Sukul  Madural  Perantauan.l  

Adapunl  batas-batasl  wilayahl  kabupatenl  Jemberl  denganl  wilayahl  

disekitarnya;l  Batasl  sebelahl  Barat:l  Kabupatenl  Lumajang,l  Batasl  

sebelahl  utara:l  Kabupatenl  Probolinggol  danl  Kabupatenl  

Bondowoso,l  Batasl  sebelahl  Timur:l  Kabupatenl  Banyuwangi,l  

Batasl  sebelahl  selatan:l  Samudral  Hindia. 
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l  Pemerintahl  Kabupatel  Jember,l  “Geografisl  danl  Topografi”,l  Novemberl  8l  

2024l  https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/ 

 

https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/
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Tabell  4.1 

Luasl  Wilayahl  Kabupatenl  Jemberl  Menurutl   

Kecamatanl  Tahunl  2020 

Luas Wilayah Menurut Kecamatan Tahun 2020 

  

Kecamatan Subdistrict 
Luas 

Wilayah(km2) 
Persentase 

Kencong 61,031 1,85 

Gumukmas 93,265 2,82 

Puger 160,06 4,84 

Wuluhan 128,739 3,89 

Ambulu 116,758 3,53 

Tempurejo 536,913 16,24 

Silo 322,681 9,76 

Mayang 57,7 1,74 

Mumbulsari 86,091 2,6 

Jenggawah 56,083 1,7 

Ajung 60,09 1,82 

Rambipuji 54,414 1,65 

Balung 49,997 1,51 

Umbulsari 72,101 2,18 

Semboro 47,558 1,44 

Jombang 55,572 1,68 

Sumberbaru 158,086 4,78 

Tanggul 199,941 6,05 

Bangsalsari 159,529 4,82 

Panti 181,819 5,5 

Sukorambi 45,459 1,37 

Arjasa 35,103 1,06 

Pakusari 30,549 0,92 

Kalisat 52,683 1,59 

Ledokombo 131,913 3,99 

Sumberjambe 129,989 3,93 

Sukowono 50,426 1,52 

Jelbuk 72,788 2,2 

Kaliwates 25,614 0,77 

Sumbersari 36,35 1,1 

Patrang 37,387 1,13 

Kabupatenl  Jember 3.306,69 100 

Sumber:l  BPSl  Kabupatenl  Jemberl   
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Berdasarkanl  kondisil  topografil  yangl  mencakupl  kemiringanl  

tanahl  ataul  elevasi,l  sebagianl  besarl  wilayahl  Kabupatenl  Jemberl  

(36,60%)l  terletakl  dil  areal  datarl  denganl  kemiringanl  lahanl  0l  –l  

2%,l  yangl  sangatl  cocokl  untukl  kawasanl  permukimanl  perkotaanl  

danl  kegiatanl  pertanianl  tanamanl  musiman.l  Selanjutnya,l  wilayahl  

yangl  bergelombangl  danl  berbukitl  difungsikanl  sebagail  

keseimbanganl  ekosistem.l  Sebagianl  lahanl  kabupatenl  Jemberl  

merupakanl  kawasanl  hijaul  yaitul  hutan,l  sawah,l  kebunl  danl  tegal. 

b. Keunggulanl Wilayahl Kabupatenl Jember 

Kabupatenl  Jemberl  memilikil  ikliml  tropisl  denganl  tingkatanl  

suhul  23oCl  –l  32oC.l  denganl  rata-ratal  suhul  tersebutl  kabupatenl  

Jemberl  memilikil  cuacal  antaral  suhul  panasl  sampail  dinginl  padal  

dataranl  tinggi.l  Ikliml  yangl  menyebabkanl  musiml  panasl  danl  

musiml  hujanl  tentunyal  berpengaruhl  terhadapl  segalal  aktivitasl  

masyarakatl  mulail  daril  sosial,l  ekonomi,l  kebudayaanl  danl  lainl  

sebagainya.l  Kabupatenl  Jemberl  terletakl  dil  areal  Tamanl  Nasionall  

Merul  Betiril  danl  Pegununganl  Argopuro,l  sehinggal  dil  kabupatenl  

Jemberl  terdapatl  beberapal  titikl  daerahl  irigasil  untukl  

keseimbanganl  ekosisteml  danl  penunjangl  aktivitasl  pertanian.l  

Daerahl  irigasil  kabupatenl  Jemberl  adal  448l  titik,l  yangl  memilikil  

titikl  irigasil  terluasl  yaitul  D.Il  Bondoyudol  seluasl  11,748l  Ha.
59

l  

                                                           
59

l  Pemerintahl  Kabupatenl  Jember,l  Daftarl  Lampiranl  RTl  RW,l  Pemerintahl  

Kabupatenl  Jember,l  Daftarl  Lampiranl  RTl  RW,l  dil  aksesl  Novemberl  8l  2024l  

https://peraturan.bpk.go.id/Search?keywords=Daftar+Lampiran+RT+RW+Jember+letak+administ

%20ratif+&tentang=&nomor= 

https://peraturan.bpk.go.id/Search?keywords=Daftar+Lampiran+RT+RW+Jember+letak+administ%20ratif+&tentang=&nomor=
https://peraturan.bpk.go.id/Search?keywords=Daftar+Lampiran+RT+RW+Jember+letak+administ%20ratif+&tentang=&nomor=
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Denganl  kondisil  ikliml  yangl  dimilikil  kabupatenl  Jemberl  danl  

daerahl  irigasil  yangl  terbagi,l  membuatl  kabupatenl  Jemberl  dapatl  

menghasilkanl  keunggulanl  ataul  potensil  baikl  daril  segil  produk,l  

hasill  pertanian,l  danl  pemandanganl  alam. 

Tabell 4.2 

Potensil danl Keunggulanl Kabupatenl Jemberl   

Kawasan Kecamatan Keunggulan 

Kawasanl  Hutanl  

Lindungl   

Kec.l  Sumberbaru,l  

Tanggul,l  Bangsalsari,l  

Panti,l  Jelbuk,l  

Sumberjambe,l  Silo,l  

Tempul  rejo,l  Wuluhan,l  

Ambulu,l  Mayang,l  

Mumbulsari,l  Ledokombo,l  

Puger 

Pemandanganl  Alam:l  

Wisatal  Perkebunanl  

Thel  Gunungl  

Gambir,l  Tirtol  

Gumitir,l  Tamanl  

Nasionall  Merul  

Betiri. 

Pertanian/Perkebunanl   Hampirl  seluruhl  

kabupatenl  Jember 

Petanil  Tembakau,l  

padi. 

Perkebunanl  tehl  danl  

tebu. 

Kawasanl  

Pertambanganl   

Kecamatanl  Silo Emas 

Kawasanl  

Minopolitanl   

Kecamatanl  Puger Pelabuhanl  Ikan 

l  l   l  Sumber:l  Datal  diolahl  penelitil   

Daril  tabell  4.2l  dapatl  penelitil  deskripsikanl  bahwasanyal  

kabupatenl  Jemberl  memilikil  potensil  dalaml  sektorl  

pertanian/perkebunanl  berupal  petanil  tembakau,l  padi,l  perkebunanl  

tehl  danl  tebul  yangl  tersebarl  secaral  menyeluruhl  dil  kabupatenl  

Jember,l  tidakl  hanyal  dalaml  lapanganl  usahal  pertanianl  danl  

perkebunan,l  kabupatenl  Jemberl  jugal  memilikil  potensil  yangl  dapatl  

dikembangkanl  untukl  mendorongl  pertumbuhanl  ekonomil  wilayahl  
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kabupatenl  Jemberl  yaitul  kawasanl  pertambanganl  yangl  beradal  dil  

kecamatanl  Silol  berupal  tambangl  emas.l  Sektorl  pertambanganl  inil  

masukl  kel  dalaml  kategoril  sektorl  primerl  yangl  jikal  

dikembangkanl  secaral  produksi,l  distribusil  hinggal  sampail  kepadal  

konsumen. 

Kabupatenl  Jemberl  memilikil  ikliml  tropis,l  denganl  suhul  

yangl  berkisarl  antaral  23ºCl  hinggal  31ºC.l  Musiml  kemaraul  

berlangsungl  daril  bulanl  Meil  hinggal  Agustus,l  sementaral  musiml  

hujanl  terjadil  antaral  bulanl  Septemberl  hinggal  Januari.l  Curahl  

hujanl  dil  daerahl  inil  cukupl  tinggi,l  yaitul  antaral  1.969l  mml  

hinggal  3.394l  mm.
60

l  Daril  setiapl  musiml  danl  curahl  hujanl  yangl  

berbedal  dil  daerahl  kabupatenl  Jemberl  akanl  mempengaruhil  

aktivitasl  sosial-ekonomil  masyarakat,l  makal  daril  itul  akanl  

menghasilkanl  potensi-potensil  yangl  berbedal  juga,l  mulail  daril  

hasill  panen,l  kondisil  alaml  (pemandangan),l  hasill  ternak,l  danl  lainl  

sebagainya.l  Potensil  sertal  keunggulanl  yangl  dimilikil  kabupatenl  

Jemberl  akanl  berdampakl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  

masyarakatl  dalaml  suatul  daerah.l  Sebaranl  potensil  ataul  

keunggulanl  wilayahl  kabupatenl  Jember. 

  

                                                           
60

Pemerintahl  Kabupatenl  Jember,l  “Selayangl  Pandang”l  Novemberl  09l  2024.l  

https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/ 

 

https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/geografis-dan-topografi/
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B. Penyajianl Data 

1. Penyajianl Datal Wilayahl Provinsil Jawal Timur 

Penyajianl  datal  olehl  penelitil  merupakanl  pendukungl  bagil  

penelitil  untukl  selanjutnyal  melakukanl  analisisl  datal  untukl  

menentukanl  hasill  daril  penelitianl  ini.l  Datal  yangl  akanl  disajikanl  

disinil  yaitul  datal  daril  Badanl  Pusatl  Statistikl  Jawal  Timurl  (BPSl  

JATIM)l  Produkl  Domestikl  Regionall  Brutol  (PDRB)l  berdasarkanl  

atasl  dasarl  hargal  konstanl  menurutl  lapanganl  usahal  (2010).l  

Manfaatl  yangl  diperolehl  daril  datal  inil  yaitul  untukl  datal  hargal  

konstanl  (rill)l  mengetahuil  pertumbuhanl  ekonomil  dalaml  suatul  

wilayah,l  untukl  PDRBl  menurutl  lapanganl  usahal  mengetahuil  sector-

sektorl  ekonomil  yangl  berkontribusil  besarl  maupunl  stagnanl  dalaml  

suatul  wilayah. 

Tabell  4.3 

PDRBl  Atasl  Dasarl  Hargal  Konstanl  Menurutl  Lapanganl  Usahal  

Provinsil  Jawal  Timurl  

[Seri 2010] PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (17 

Sektor) (Milyar Rupiah) 

 

Lapangan usaha 2020 2021 2022 2023 

A Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 167631,24 170556,77 173747,6 177668,87 

B Pertambangan dan 

Penggalian 80897,97 77270,04 71865,2 73050,78 

C Industri Pengolahan 488376,56 504889,13 536394 558417,35 

D Pengadaan Listrik dan Gas 4451,89 4711,1 5065,01 6292,49 

E Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Daur 

Ulang 1666,53 1761 1800,78 1853,36 

F Konstruksi 148652,44 152417,9 162018,8 170216,24 

G Perdagangan Besar dan 289656,36 312154,69 333626,7 352847,77 
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Eceran; Reparasi dan 

Perawatan Mobil dan Sepeda 

Motor 

H Transportasi dan 

Pergudangan 43466,26 44556,66 53240,33 60314,16 

I Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 83548,62 86108,36 94152,21 101732,19 

J Informasi dan Komunikasi 106612,55 113956,93 119126,1 126989,4 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 41449,26 42116,04 43096,15 44736,2 

L Real Estat 29565,69 30241,3 31618,65 32469,01 

M,N Jasa Perusahaan 12180,02 12466,4 13112,65 14196,94 

O Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 34848,51 34948,54 35038,58 35054,16 

P Jasa Pendidikan 45760 46185,09 46578,62 48831,83 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 12239,46 12847,31 13143,41 13645,76 

R,S,T,U Jasa Lainnya 20389,19 21567,09 24250,11 26492,18 

Produk Domestik Regional 

Bruto 1611392,55 1668754,36 1757875 1844808,7 

Sumberl  :l  Diolahl  olehl  penelitil   

2. Penyajianl  Datal  Wilayahl  Kabupatenl  Jember 

Datal  yangl  digunakanl  olehl  penelitil  untukl  wilayahl  Kabupatenl  

Jemberl  disajikanl  dalaml  bentukl  datal  sekunderl  yangl  diperolehl  

daril  Badanl  Pusatl  Statistikl  (BPS)l  Kabupatenl  Jemberl  padal  tahunl  

2020-2023.l  Datal  inil  akanl  penelitil  kelolal  untukl  menjadil  datal  

yangl  komplek,l  sehinggal  mudahl  dimengerti.l  Berikutl  penelitil  

sajikanl  datal  secaral  lengkapnya: 
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Tabell  4.4 

PDRBl  Atasl  Dasarl  Hargal  Konstanl  Menurutl  Lapanganl  Usahal  

(2010)l  Kabupatenl  Jember (dalam Milyar Rupiah) 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 (miliar rupiah) 
 

Lapangan usaha 2020 2021 2022 2023 

A Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 13895,89 13881,23 14318,85 14672,74 

B Pertambangan dan Penggalian 2417,34 2445,02 2551,17 2645,99 

C Industri Pengolahan 10867,31 11745,49 12120,13 12830,61 

D Pengadaan Listrik dan Gas 29,48 30,16 32,14 33,51 

E Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 37,02 39,72 39,8 41,29 

F Konstruksi 3725,62 3804,07 4044,8 4292,34 

G Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi dan Perawatan Mobil 

dan Sepeda Motor 6990,66 7569,41 8087,97 8543,69 

H Transportasi dan Pergudangan 838,74 902,52 1047,53 1174,55 

I Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 1135,42 1169,97 1308,17 1434,83 

J Informasi dan Komunikasi 4648,8 5007,46 5301,36 5620,43 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 1188,5 1205,05 1237,11 1292,42 

L Real Estat 808,54 824,21 865,96 891,42 

M,N Jasa Perusahaan 176,38 180,17 190,1 210,64 

O Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 1830,95 1829,92 1846,73 1876,6 

P Jasa Pendidikan 2976,29 3020,51 3054,32 3226,89 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 468,93 460,34 478,58 513,48 

R,S,T,U Jasa Lainnya 550,69 573,46 642,4 682,56 

Produk Domestik Regional Bruto 52586,56 54688,72 57167,13 59984 

Sumber:l  Datal  diolahl  Penelitil  daril  BPSl  Kabupatenl  Jember 

C. AnalisislDatal   

Dalaml analisisl data,l penelitil  menyajikanl  datal  yangl  telahl  

dianalisisl  danl  diprosesl  menggunakanl  teknikl  pengumpulanl  datal  sertal  

rumusl  yangl  diterapkanl  untukl  menganalisisl  datal  tersebut. 
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1. Analisisl  Datal  Locationl  Quotientl  (LQ)l   

Analisisl  Locationl  Quotientl  (LQ)l  digunakanl  untukl  

mengetahuil  sektor-sektorl  manakahl  yangl  menjadil  sektorl  unggulanl  

danl  manakahl  yangl  bukanl  menjadil  sektorl  unggulanl  padal  suatul  

daerah.l  Analisisl  inil  digunakanl  untukl  mengetahuil  sektor-sektorl  

yangl  menjadil  sektorl  basisl  ataul  yangl  berpotensil  eksporl  danl  

sektorl  manakahl  yangl  bukanl  merupakanl  sektorl  basisl  dil  

Kabupatenl  Jemberl  dalaml  kurunl  waktul  4l  tahunl  daril  tahunl  2020l  

hinggal  tahunl  2023.l  Sektorl  unggulanl  merupakanl  sektorl  yangl  

mempunyail  perananl  yangl  kuatl  dalaml  strukturl  perekonomianl  suatul  

daerahl  apabilal  sektorl  tersebutl  dibandingkanl  denganl  daerahl  lain.l  

Suatul  sektorl  ekonomil  dikatakanl  sebagail  sektorl  yangl  kuatl  apabilal  

sektorl  tersebutl  tidakl  hanyal  mampul  mencukupil  pasarl  daerahnyal  

sendiri,l  tetapil  jugal  mampul  mencukupil  pasarl  daerahl  lain.l  Sektorl  

basisl  dapatl  diketahuil  denganl  hasill  perhitunganl  LQ,l  apabilal  hasill  

perhitunganl  LQl  menunjukkanl  angkal  lebihl  daril  satul  (LQl  >1)l  

makal  sektorl  tersebutl  merupakanl  sektorl  basis.l  Sebaliknyal  apabilal  

sektorl  tersebutl  hasill  perhitunganl  LQl  menunjukkanl  nilail  kurangl  

daril  satul  (LQl  <1)l  makal  sektorl  tersebutl  bukanl  menjadil  sektorl  

basis.l  Berikutl  merupakanl  hasill  perhitunganl  LQl  berdasarkanl  

PDRBl  hargal  konstanl  2010. 
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Tabell  4.5l   

Hasill  Analisisl  Locationl  Quotientl  Provinsil  Jawal  Timurl   

denganl  Kabupatenl  Jemberl  Tahunl  2020-2023l   

Location Quotient 

Lapangan usaha 2020 2021 2022 2023 

Rata-

rata Keterangan  

Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 
2,54 2,48 2,53 2,54 

2,52 Basis  

Pertambangan dan Penggalian 0,92 0,97 1,09 1,11 1,02 Basis  

Industri Pengolahan 0,68 0,71 0,69 0,71 0,70 Non Basis 

Pengadaan Listrik dan Gas 0,2 0,2 0,2 0,16 0,19 Non Basis 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 
0,68 0,69 0,68 0,69 

0,69 Non Basis 

Konstruksi 0,77 0,76 0,77 0,78 0,77 Non Basis 

Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi dan Perawatan Mobil dan 

Sepeda Motor 

0,74 0,74 0,75 0,74 

0,74 Non Basis 

Transportasi dan Pergudangan 0,59 0,62 0,61 0,6 0,61 Non Basis 

Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
0,42 0,41 0,43 0,43 

0,42 Non Basis 

Informasi dan Komunikasi 1,34 1,34 1,37 1,36 1,35 Basis  

Jasa Keuangan dan Asuransi 0,88 0,87 0,88 0,89 0,88 Non Basis 

Real Estat 0,84 0,83 0,84 0,84 0,84 Non Basis 

Jasa Perusahaan 0,44 0,44 0,45 0,46 0,45 Non Basis 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

1,61 1,6 1,62 1,65 

1,62 Basis  

Jasa Pendidikan 1,99 2 2,02 2,03 2,01 Basis  

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,17 1,09 1,12 1,16 1,14 Basis  

Jasa Lainnya 0,83 0,81 0,81 0,79 0,81 Non Basis 

Produk Domestik Regional Bruto 1 1 1 1 1,00 Basis  

Sumberl  :l  Datal  diolahl  Peneliti 

Berdasarkanl perhitunganl locationl quotientl (LQ)l suatul sektor,l 

kriterial  umuml  yangl  diperolehl  adalah: 

1. Apabilal  nilail  LQl  lebihl  kecill  daril  1l  (LQl  <l  1),l  menunjukkanl  

bahwal  sektorl  tersebutl  bukanlahl  sektorl  basis,l  yaitul  sektorl  
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yangl  memilikil  tingkatl  spesialisasil  lebihl  rendahl  dibandingkanl  

denganl  tingkatl  wilayahl  acuan.l  l   

2. Jikal  nilail  LQl  lebihl  daril  1l  (LQ>1),l  hall  inil  menunjukkanl  

bahwal  sektorl  tersebutl  merupakanl  sektorl  basis,l  yaitul  sektorl  

denganl  tingkatl  spesialisasil  yangl  lebihl  tinggil  dibandingkanl  

denganl  wilayahl  acuan. 

3. Jikal  nilail  LQl  samal  denganl  1l  (LQ=1),l  inil  berartil  sektorl  

tersebutl  hanyal  dapatl  memenuhil  kebutuhanl  wilayahnyal  sendiril  

danl  memilikil  tingkatl  spesialisasil  yangl  setaral  denganl  wilayahl  

acuan.
61

 

Penyajianl analisisl datal berdasarkanl kriterial umuml daril rumusl 

dil atasl menunjukkanl bahwal hasill perhitunganl daril analisisl datal 

locationl quotientl (LQ)l adalahl sebagail berikut: 

a. Pertanian,l  kehutananl  danl  perikananl  mempunyail  nilail  LQl  >1l  

yaitul  2,52. Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektor tersebutl  

merupakanl  sektorl  basis,l  yaitul  sektorl  denganl  tingkatl  

spesialisasil  yangl  lebihl  tinggil  dibandingkanl  denganl  wilayahl  

acuan. 

b. Pertambanganl  danl  penggalianl  denganl  nilail  LQl  l  >1l  yaitul  

1,02.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  pertambanganl  danl  

penggalianl  tersebutl  mampul  menjadil  sektorl  basisl  maupunl  

                                                           
61

lWindhul Putra,l Perekonomianl  Indonesial  Penerapanl  Beberapal  Teoril  Ekonomil  

Pembangunanl  Dil  Indonesia,l  Depok,l  2018,l  257 
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unggulanl  dalaml  mendorongl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  wilayahl  

kabupatenl  Jember.. 

c. Industril  pengolahanl  denganl  nilail  LQl  <1l  yaitul  0,70.l  Hall  inil  

menunjukkanl  bahwal  sektorl  industril  pengolahanl  tersebutl  tidakl  

dapatl  menjadil  sektorl  basisl  maupunl  unggulan di Kabupaten 

Jember.l   

d. Pengadaanl  listrikl  danl  gasl  denganl  nilail  LQl  <1l  yaitul  0,19.l  

Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  pengadaanl  listrikl  danl  gasl  

tersebutl  tidakl  bisal  menjadil  sektorl  basisl  maupunl  unggulan di 

Kabupaten Jember.l   

e. Pengadaanl  Air,l  Pengelolaanl  Sampah,l  Limbahl  danl  Daurl  Ulangl  

denganl  nilail  LQl  <1l  yaitul  0,69.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  

sektorl  pengadaanl  air,l  pengelolaanl  sampah,l  limbahl  danl  daurl  

ulangl  tersebutl  tidakl  bisal  menjadil  sektorl  basisl  maupunl  

unggulan di Kabupaten Jember. 

f. Konstruksil  denganl  nilail  LQl  <1l  yaitul  0,77.l  Hall  inil  

menunjukkanl  bahwal  sektorl  konstruksil  tersebutl  tidakl  bisal  

menjadil  sektorl  basisl  maupunl  unggulandi Kabupaten Jember. 

g. Perdaganganl Besarl danl Eceran;l Reparasil  Mobill  danl  Sepedal  

Motorl  denganl  nilail  LQl  <1l  yaitul  0,74.l  Hall  inil  menunjukkanl  

bahwal  sektorl  perdaganganl  besar,l  danl  eceran:l  reparasail  mobill  

danl  sepedal  motorl  tersebutl  tidakl  dapatl  menjadil  sektorl  basisl  

maupunl  unggulan di Kabupaten Jember. 
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h. Transportasil danl Pergudanganl denganl nilail LQl <1l yaitul 0,6.l Hall  

inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  transportasil  danl  pergudanganl  

tersebutl  tidakl  bisal  menjadil  sektorl  basisl  maupunl  unggulan di 

Kabupaten Jember. 

i. Penyediaanl Akomodasil danl Makanl Minuml denganl nilail LQl <1l 

yaitul 0,43.l Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  penyediaanl  

akomodasil  danl  makanl  minuml  tersebutl  tidakl  bisal  menjadil  

sektorl  basisl  maupunl  unggulan di Kabupaten Jember. 

j. Informasi danlKomunikasilmemilikilnilailLQl>1lyaitul1,35.lHallinil  

menunjukkanl  bahwal  sektorl  informasil  danl  komunikasil  tersebutl  

mampul  menjadil  sektorl  basisl  maupunl  unggulanl  dalaml  

mendorongl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  wilayahl  kabupatenl  

Jember.l   

k. Jasal Keuanganl  danl  Asuransil  denganl  nilail  LQl  <1l  yaitul  0,89.l  

Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  jasal  keuanganl  danl  

asuransil  tersebutl  tidakl  bisal  menjadil  sektorl  basisl  maupunl  

unggulan di Kabupaten Jember. 

l. Reall  Estatel  denganl  nilail  LQl  <1l  yaitul  0,84.l  Hall  inil  

menunjukkanl  bahwal  sektorl  reall  estatel  tersebutl  tidakl  bisal  

menjadil  sektorl  basisl  maupunl  unggulan di Kabupaten Jember. 

m. Jasal  perusahaanl  denganl  nilail  LQl  <1l  yaitul  0,46.l  Hall  inil  

menunjukkanl  bahwal  sektorl  jasal  perusahaanl  tersebutl  tidakl  bisal  

menjadil  sektorl  basisl  maupunl  unggulan di Kabupaten Jember. 
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n. Administrasil  Pemerintahan,l  Pertahananl  danl  Jaminanl  Sosiall  

Wajibl  denganl  nilail  LQl  >1l  yaitul  1,65.l  Hall  inil  menunjukkanl  

bahwal  sektorl  administrasil  pemerintahan,l  pertahananl  danl  

jaminanl  sosiall  wajibl  tersebutl  mampul  menjadil  sektorl  basisl  

maupunl  unggulanl  dalaml  mendorongl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  

wilayahl  kabupatenl  Jember.l   

o. Jasal  pendidikanl  memilikil  nilail  LQl  >1l  yaitul  2,01.l  Hall  inil  

menunjukkanl  bahwasanyal  sektorl  jasal  pendidikanl  tersebutl  

mampul  menjadil  sektorl  basisl  maupunl  unggulanl  dalaml  

mendorongl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  wilayahl  kabupatenl  Jember. 

p. Jasal  Kesehatanl  danl  Kegiatanl  Sosiall  memilikil  nilail  LQl  >1l  

yaitul  1,14.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  jasal  kesehatanl  

danl  kegiatanl  sosiall  tersebutl  mampul  menjadil  sektorl  basisl  

maupunl  unggulanl  dalaml  mendorongl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  

wilayahl  kabupatenl  Jember. 

q. Jasal  lainnyal  mempunyail  nilail  LQl  <1l  yaitul  0,81.l  Hall  inil  

menunjukkanl  bahwal  sektorl  jasal  lainnyal  tersebutl  tidakl  bisal  

menjadil  sektorl  basisl  maupunl  unggulan di Kabupaten Jember.  

Daril  hasill  analisisl  LQl  untukl  kabupatenl  Jemberl  yangl  

menunjukkanl  bahwal  daril  sektor-sektorl  ekonomil  tersebutl  yangl  

merupakanl  sektorl  basis/sektorl  unggulanl  ataul  yangl  memilikil  nilail  

LQl  >1l  yaitul  Pertanianl  kehutananl  danl  perikanan,l  pertambanganl  

danl  penggalian,l  informasil  danl  komunikasi,l  administrasil  
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pemerintahanl  danl  pertahanan,l  jasal  pendidikan,l  jasal  kesehatan.l  

Sektor-sektorl  tersebutl  berperanl  pentingl  dalaml  perekonomianl  dil  

Kabupatenl  Jember.l  Artinya,l  sektor-sektorl  tersebutl  berkontribusil  

tinggi,l  mempunyail  lajul  pertumbuhanl  yangl  tinggil  danl  dapatl  

memenuhil  kebutuhanl  dil  Kabupatenl  Jemberl  danl  dapatl  melakukanl  

eksporl  kel  daerahl  lain.l  Makal  enaml  sektorl  tersebutl  merupakanl  

sektor-l  sektorl  unggulanl  dil  Kabupatenl  Jember.l  Sektorl  Pertanianl  

kehutananl  danl  perikananl  dapatl  dijadikanl  leadingl  sektorl  ataul  

sektorl  pemimpinl  selamal  waktul  penelitianl  yaitul  selamal  empatl  

tahunl  daril  tahunl  2020l  hinggal  tahunl  2023.l   

2. Analisisl  Datal  Modell  Rasiol  Pertumbuhanl  (MRP) 

Untukl  mengetahuil  sejauhl  manal  peningkatanl  pendapatanl  

suatul  industril  dil  wilayahl  studil  jikal  dibandingkanl  denganl  wilayahl  

referensil  yangl  lebihl  besar,l  dilakukanl  analisisl  MRP.l   

Tabell  4.6l  menunjukkanl  hasill  analisisl  MRPl  yangl  

menggambarkanl  pertumbuhanl  ekonomil  suatul  daerah.l  Kontribusil  

pertumbuhanl  wilayahl  studil  dapatl  dilihatl  padal  peningkatanl  ataul  

penurunanl  yangl  tercerminl  daril  perhitunganl  rasiol  pertumbuhanl  

wilayahl  referensil  (Provinsil  Jawal  Timur)l  danl  rasiol  pertumbuhanl  

wilayahl  studil  (Kabupatenl  Jember). 
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Tabell  4.6 

Hasill  analisisl  Modell  Rasiol  Pertumbuhan Wiayah Studi Kabupaten 

Jember Tahunl 2020-2023 

Lapangan usaha 2020 2021 2022 2023 
Rata-

rata 

A Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan -0,74 -0,06 1,65 1,09 0,40 

B Pertambangan dan Penggalian 1,94 -0,26 -0,66 2,68 0,93 

C Industri Pengolahan 3,42 2,39 0,53 1,45 1,95 

D Pengadaan Listrik dan Gas -0,22 0,40 0,84 0,17 0,30 

E Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 0,81 1,29 0,09 1,28 0,87 

F Konstruksi 2,13 0,83 1,00 1,20 1,29 

G Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi dan Perawatan Mobil 

dan Sepeda Motor 0,98 1,07 1,00 0,98 1,01 

H Transportasi dan Pergudangan 0,56 3,03 0,87 0,93 1,35 

I Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 1,57 0,99 1,26 1,23 1,27 

J Informasi dan Komunikasi 1,02 1,12 1,30 0,93 1,09 

K Jasa Keuangan dan Asuransi -0,68 0,87 1,14 1,18 0,63 

L Real Estat 0,65 0,85 1,11 1,09 0,92 

M,N Jasa Perusahaan 0,65 0,91 1,06 1,31 0,98 

O Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 5,82 -0,20 3,55 36,49 11,42 

P Jasa Pendidikan 0,64 1,60 1,32 1,18 1,18 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 1,08 -0,37 1,61 1,81 1,03 

R,S,T,U Jasa Lainnya 1,03 0,72 0,95 0,66 0,84 

Produk Domestik Regional 

Bruto 1,28 1,12 0,85 0,99 1,06 

Sumberl  :l  diolahl  olehl  peneliti 

Berdasarkanl hasill perhitunganl yangl diperoleh,l hall  inil  dapatl  

dikategorikanl  kel  dalaml  dual  kelompok,l  yaitu:l   

1. Jikal  nilail  RPsl  >l  1l  ataul  (+),l  inil  menunjukkanl  bahwal  

pertumbuhanl  sektorl  dil  Kabupatenl  Jemberl  lebihl  tinggil  
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dibandingkanl  denganl  pertumbuhanl  sektorl  dil  Provinsil  Jawal  

Timur.l   

2. Jikal  nilail  RPR  <l  1l  ataul  (-),l  inil  menunjukkanl  bahwal  

pertumbuhanl  sektorl  dil  Kabupatenl  Jemberl  lebihl  rendahl  

dibandingkanl  denganl  pertumbuhanl  sektorl  dil  Provinsil  Jawal  

Timur. 

Daril gabunganl kedua perbandingan tersebut,l  akanl  diperolehl  

gambaranl  mengenail  kegiatanl  ekonomil  potensiall  dil  tingkatl  

Kabupatenl  Jember: 

1. NilailRPRl(+)l  danl  RPsl  (+)l  berartil  pertumbuhanl  sektorl  tersebutl  

menonjoll  padal  wilayahl  referensil  (Provinsil  Jawal  Timur)l  

maupunl  wilayahl  studil  (Kabupatenl  Jember)l  disebutl  Dominanl  

Pertumbuhan.l   

2. NilailRPRl(+)l  danl  RPsl  (-)l  berartil  sektorl  tersebutl  

pertumbuhannyal  menonjoll  padal  wilayahl  referensil  (Provinsil  

Jawal  Timur)l  danl  beluml  menonjoll  dil  daerahl  studil  (Kabupatenl  

Jember).l   

3. NilailRPRl(-)l  danl  RPsl  (+)l  berartil  pertumbuhanl  sektorl  tersebutl  

beluml  menonjoll  diwilayahl  referensil  (Provinsil  Jawal  Timur)l  

tetapil  menonjoll  dil  wilayahl  studil  (Kabupatenl  Jember).l   
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4. Nilail RPRl (-)l  danl  RPsl  (-)l  berartil  pertumbuhanl  sektorl  

tersebutl  rendahl  baikl  diwilayahl  referensil  (Provinsil  Jawal  

Timur)l  maupunl  dil  wilayahl  studil  (Kabupatenl  Jember).
62

 

Penyajianl analisisl datal  ketikal  melihatl  daril  kriterial  umuml  

rumusl  diatas,l  makal  perhitunganl  yangl  dihasilkanl  daril  analisisl  

datal  Modell  Rasiol  Pertumbuhanl  (MRP)l  adalahl  sebagail  berikutl  :l   

a. Pertanian,l  kehutananl  danl  perikananl  nilail RPsl  (-)l  yaitul  0,40l  

ataul  menandakanl  <1.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  

pertanianl  tidakl  memberikanl  kontribusil  signifikanl  terhadapl  

pertumbuhanl  ekonomil  Kabupatenl  Jemberl  danl  tidakl  dapatl  

dijadikanl  sebagail  sektorl  unggulanl  ataul  basisl  untukl  Provinsil  

Jawal  Timur. 

b. Pertambanganl  danl  penggalianl  nilai RPsl  (-)l  0,93 ataul  

menandakanl  <1.l  Hall  inil  mengindikasikanl  bahwal  tidakl  

memberikanl  kontribusil  signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  

ekonomil  Kabupatenl  Jemberl  danl  tidakl  dapatl  dijadikanl  sebagail  

sektorl  unggulanl  ataul  basisl  untukl  Provinsil  Jawal  Timur. 

c. Industril  pengolahanl  nilail  RPsl  (+)l  yaitul  1,95  ataul  menandakanl  

>1.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  industril  pengolahanl  

memberikanl  peran yang signifikan terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  

dil  Kabupatenl  Jember. 
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l  Maulanal  Yusuf,l  Modell  Ratiol  Pertumbuhanl  (MRP)l  Sebagail  Salahl  Satul  

Alatl  Analisisl  Alternatifl  Dalaml  Perencanaanl  wilayahl  danl  Kotal  Aplikasil  Model:l  

Wilayahl  Bangka-Belitung,l  1999,l  225. 
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d. Pengadaanl  listrikl  danl  gasl  denganl  nilail  RPsl  (-)l  yaitul  0,30   

ataul  menandakanl  <1.l  tidakl  memberikanl  kontribusil  signifikanl  

terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  Kabupatenl  Jemberl  danl  tidakl  

dapatl  dijadikanl  sebagail  sektorl  unggulanl  ataul  basisl  untukl  

Provinsil  Jawal  Timur. 

e. Pengadaanl  Air,l  Pengelolaanl  sampah,l  Limbahl  danl  Daurl  Ulangl  

denganl  nilail  RPsl  (-)l  yaitul  0,87l  ataul  mendakanl  <1.l  Hall  inil  

mengindikasikanl  bahwal  sektorl  tersebutl  tidakl  memilikil  

kontribusil  yangl  signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  

Kabupaten Jember  danl  tidakl  dapatl  dianggapl  sebagail  sektorl  

unggulanl  ataul  basisl  dil  Provinsi Jawa Timur. 

f. Kontruksil  nilail  RPsl  (+)l  yaitul  1,29l  ataul  menandakanl  >1.l  Hall  

inil  mengindikasikanl  bahwal  sektorl  konstruksil  memberikanl  

kontribusil  yangl  signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  di 

kabupaten Jember  danl  memilikil  potensil  untukl  menjadil  sektorl  

unggulanl  ataul  basisl  bagil  Provinsi Jawa Timur. 

g. Perdanganl  Besar,l  Eceran,l  Reparasil  Mobill  danl  Sepedal  Motorl  

nilail  RPsl  (+)l  yaitul  1,01l  ataul  menandakanl  >1.l  Hall  inil  

menunjukkanl  bahwal  sektorl  perdaganganl  besar,l  eceran,l  sertal  

reparasil  mobill  danl  sepedal  motorl  memberikanl  kontribusil  

signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  di Kabupaten Jember   

danl  dapatl  menjadil  sektorl  unggulanl  ataul  basisl  bagil  Provinsil  

Jawa Timur. 
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h. Transportasil  danl  Pergudanganl  nilail  RPsl  (+)l  yaitul  1,35  ataul  

menandakanl  >1.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  

transportasil  danl  pergudanganl  memilikil  kontribusil  yangl  

signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  Kabupaten Jember  danl  

dapatl  dijadikanl  sektorl  unggulanl  ataul  basisl  dil  Provinsi Jawa 

Timur. 

i. Penyediaanl  Akomodasil  Makanl  danl  Minuml  nilail  RPsl  (+)l  

yaitul  1,27  ataul  menandakanl  >1.l  Artinya,l  bahwal  sektorl  

penyediaanl  akomodasi,l  makan,l  danl  minuml  memilikil  kontribusil  

signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  di Kabupaten Jember  

danl  dapatl  dijadikanl  sektorl  unggulanl  ataul  basisl  bagi Provinsi 

Jawa Timur. l   

j. Informasil  danl  komunikasil  nilail  RPsl  (+)l  yaitul  1,09  ataul  

mendakanl  >1.l  Hall  inil  mengindikasikanl  bahwal  sektorl  

informasil  danl  komunikasil  tersebutl memilikil  kontribusil  

signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  di Kabupaten Jember  

danl  tidakl  dapatl  dijadikanl  sebagail  sektorl  unggulanl  ataul  basisl  

dil  Provinsi Jawa Timur.  

k. Jasal  Keuanganl  danl  Asuransil  nilail  RPsl  (-)l  yaitul  0,63l  ataul  

menandakanl  <1.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  jasal  

keuanganl  danl  asuransil  tersebutl  tidakl  memberikanl  kontribusil  

signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  di Kabupaten Jember  
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danl  tidakl  dapatl  dianggapl  sebagail  sektorl  unggulanl  ataul  basisl  

dil  Provinsi Jawa Timur. 

l. Reall  Estatel  RPsl  (-)l  yaitul  0,92  ataul  mendakanl  <1.l  Artinya,l  

bahwal  sektorl  reall  estatel  tersebutl  tidakl  memberikanl  kontribusil  

signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  di Kabupaten Jember  

danl  tidakl  dapatl  dijadikanl  sektorl  unggulanl  ataul  basisl  dil  

Provinsi Jawa Timur. 

m. Jasal  perusahaanl  nilail  RPsl  (-)l  yaitul  0,98  ataul  menandakanl  

<1.l  Hall  inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  tersebut tidak  

memberikanl  kontribusil  signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  

ekonomil  di kabupaten Jember  dan tidak dapatl  dijadikanl  sektorl  

unggulanl  ataul  basisl  dil  provinsi Jawa Timur. 

n. Administrasil  Pemerintahan,l  Pertahananl  nilail  RPsl  (+)l  yaitul  

11,42  ataul  menandakanl  >1.l  Hall  inil  mengindikasikanl  bahwal  

sektorl  administrasil  pemerintahanl  danl  pertahananl  memberikanl  

kontribusil  signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  di 

Kabupaten Jemberl  danl  tidakl  dapatl  dijadikanl  sektorl  unggulanl  

ataul  basisl  dil  Provinsi Jawa Timur. 

o. Jasal  pendidikanl  nilail  RPsl  (+)l  yaitul  11,18l  ataul  menandakanl  

>1.l  Inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  jasal  pendidikanl    

memberikanl  kontribusil  signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  

ekonomil  di Kabupaten Jember  danl  tidakl  dapatl  dijadikanl  sebagail  

sektorl  unggulanl  ataul  basisl  dil  Provinsi Jawa Timur. 
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p. Jasal  kesehatanl  nilail  RPsl  (+)l  yaitul  1,03  ataul  mendakanl  >1.l  

Artinya,l  bahwal  sektorl  jasal  kesehatanl memberikanl  kontribusil  

signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  di Kabupaten Jember  

danl  tidakl  dapatl  dianggapl  sebagail  sektorl  unggulanl  ataul  basisl  

dil  Provinsi Jawa Timur. 

q. Jasal  lainnyal  nilail  RPsl  (-)l  yaitul  0,84  ataul  menandakanl  <1.l  

Inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  tersebut tidakl  memberikanl  

kontribusil  signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  

kabupaten Jember  danl  dapat tidakl  dijadikanl  sebagail  sektorl  

unggulanl  ataul  basisl  dil  Provinsi Jawa Timur. 

D. Pembahasan 

Berdasarkanl  hasill  analisisl  datal  yangl  telahl  dilakukanl  

menggunakanl  perhitunganl  denganl  alatl  analisisl  LQl  danl  MRP,l  hasill  

pembahasanl  penelitianl  adalahl  sebagail  berikut: 

1. Sektorl  Unggulanl  dil  Kabupatenl  Jember 

Teoril  sektorl  basisl  ekonomil  (economicl  basel  theory)l  

menjelaskanl  bahwal  faktorl  utamal  yangl  menentukanl  pertumbuhanl  

ekonomil  suatul  daerahl  berkaitanl  langsungl  denganl  permintaanl  

barangl  danl  jasal  daril  luarl  daerah.l  Pertumbuhanl  industril  yangl  

memanfaatkanl  sumberl  dayal  lokal,l  sepertil  tenagal  kerjal  danl  bahanl  

mentahl  untukl  ekspor,l  akanl  menciptakanl  kekayaanl  lokall  sertal  

membukal  peluangl  kerja.
63
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l  Lincolinl  (Yogyakarta:l  BPFEl  Yogyakarta,l  2002),l  116 
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Berdasarkanl  hasill  analisisl  penelitianl  yangl  telahl  dilakukanl  

padal  penelitianl  ini,l  dapatl  diketahuil  bahwal  yangl  menjadil  sektorl  

unggulan/basisl  dil  Kabupatenl  Jemberl  yaitu,l  sektorl  pertanian,l  

perikananl  danl  kehutanan,l  sektorl  pertambanganl  danl  penggalian,l  

sektorl  informasil  danl  komunikasi,l  sektorl  Administrasil  

Pemerintahan,l  Pertahanan,l  sektorl  jasal  pendidikanl  danl  sektorl  jasal  

kesehatan.l  Daril  ke-enaml  sektor-sektorl  ekonomil  tersebutl  yangl  

menjadil  unggulanl  dil  kabupatenl  Jemberl  memilikil  nilail  lebihl  

besarl  daril  1l  (LQ>1),l  denganl  masing-masingl  sektorl  memilikil  

tingkatl  nilail  yangl  berbeda.l  Sektorl  pertanian,l  perikananl  danl  

kehutananl  memilikil  nilail  LQl  >1l  yaitul  2,52464115.l  Sektorl  

pertambanganl  danl  penggalianl  denganl  nilail  LQl  >1l  yaitul  

1,022111268.l  Sektorl  informasil  danl  komunikasil  memilikil  nilail  LQl  

>1l  yaitul  1,351752977.l  Sektorl  administrasil  pemerintahan,l  

pertahananl  danl  jaminanl  sosiall  wajibl  denganl  nilail  LQl  >1l  yaitul  

1,618703614.l  Sektorl  Jasal  pendidikanl  memilikil  nilail  LQl  >1l  yaitul  

2,008922373.l  Sektorl  Jasal  Kesehatanl  danl  Kegiatanl  Sosiall  

memilikil  nilail  LQl  >1l  yaitul  1,136076438.l  Hall  inil  menunjukkanl  

bahwal  sektor-sektorl  tersebutl  merupakanl  sektorl  unggulan/basisl  danl  

berperanl  pentingl  dalaml  perekonomianl  dil  Kabupatenl  Jember,l  

karenal  tingkatl  spesialisasinyal  lebihl  tinggil  daripadal  tingkatl  

wilayahl  acuan. 
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 Jikal  nilail  LQl  suatul  sektorl  <1,l  makal  sektorl  tersebutl  

bukanlahl  sektorl  basis,l  yaitul  sektorl  denganl  tingkatl  spesialisasil  

yangl  lebihl  rendahl  dibandingkanl  denganl  wilayahl  acuan.l  l  Hasill  

penelitianl  inil  sesuail  denganl  penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  

Fadhlanl  Zuhdil  denganl  hasill  penelitianl  hasill  analisisl  LQl  

menyatakanl  bahwal  sektorl  pertanianl  telahl  menjadil  sektorl  basisl  

yangl  berartil  bahwal  produksil  sektorl  pertanianl  dil  suatul  wilayahl  

sudahl  dapatl  memenuhil  kebutuhanl  masyarakatl  dil  wilayahl  tersebutl  

danl  surplusnyal  dapatl  dijuall  kel  wilayahl  lain.
64

l  Sektorl  pertanianl  

seringl  menjadil  sektorl  basisl  dil  wilayahl  denganl  sumberl  dayal  

alaml  melimpah. 

Kabupatenl  Jemberl  memilikil  beberapal  sektorl  basisl  

perekonomianl  yangl  dapatl  dijadikanl  prioritasl  untukl  pertumbuhanl  

ekonomi.l  Berdasarkanl  teoril  basisl  ekonomil  yangl  dikemukakanl  

olehl  Harryl  W.l  Richardson,l  faktorl  utamal  yangl  menentukanl  

pertumbuhanl  ekonomil  suatul  daerahl  adalahl  sektorl  yangl  

memproduksil  barangl  danl  jasal  untukl  konsumsil  dil  luarl  wilayahl  

tersebut.l  Sektor-sektorl  ekonomil  basisl  dapatl  dilihatl  daril  produksil  

yangl  melebihil  kebutuhanl  lokal,l  yangl  kemudianl  memilikil  

kemampuanl  untukl  dieksporl  kel  luarl  daerah.l  Hall  inil  menunjukkanl  

bahwal  sektorl  tersebutl  tidakl  hanyal  memenuhil  kebutuhanl  dil  

dalaml  daerah,l  tetapil  jugal  berkontribusil  dalaml  menghasilkanl  
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l  Fadhlanl  Zuhdi,l  “Analisisl  Perananl  Sektorl  Pertanianl  Dil  Provinsil  Nusal  

Tenggaral  Timur,”l  Agrimorl  6,l  no.l  1l  (2021):l  34–41,l  
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surplusl  ekonomil  melaluil  eksporl  kel  daerahl  lain.l  Surplusl  inil  

kemudianl  menjadil  sumberl  utamal  dalaml  pertumbuhanl  ekonomil  

lokal,l  karenal  meningkatkanl  pendapatanl  daerahl  danl  dayal  belil  

masyarakatl  setempat.
65

l  Padal  konteksl  Kabupatenl  Jember,l  

keberadaanl  sektorl  basisl  sepertil  pertanian,l  kehutanan,l  danl  

perikananl  sangatl  relevanl  denganl  strukturl  perekonomianl  wilayahl  

yangl  berbasisl  sumberl  dayal  alam.l  Sektorl  inil  tidakl  hanyal  

memberikanl  kontribusil  langsungl  melaluil  hasill  produksi,l  tetapil  

jugal  menciptakanl  efekl  penggandal  (multiplierl  effect)l  bagil  sektorl  

lain,l  misalnyal  industril  pengolahanl  hasill  tanil  danl  distribusi.l   

2. Kontribusil  Sektorl  Pertanianl  terhadapl  Pertumbuhanl  Ekonomil  dil  

Kabupatenl  Jemberl   

Sektorl  pertanianl  adalahl  kegiatanl  yangl  dilakukanl  olehl  

manusial  untukl  menghasilkanl  sumberl  panganl  danl  energil  melaluil  

pengelolaanl  lingkunganl  hidup,l  denganl  menggunakanl  sumberl  dayal  

hayatil  danl  alaml  sepertil  budidayal  tanamanl  danl  pertanian.l  Sektorl  

pertanianl  merupakanl  salahl  satul  sektorl  ekonomil  yangl  sangatl  

potensiall  dalaml  memberikanl  kontribusil  terhadapl  pembangunanl  

ekonomil  daerah,l  baikl  daril  sisil  pendapatanl  maupunl  penyerapanl  

tenagal  kerja. 

Berdasarkanl  hasill  analisisl  yangl  dilakukanl  dalaml  penelitianl  

inil  denganl  menggunakanl  modell  rasiol  pertumbuhan,l  sektorl  
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Selifial  Fifil  Indriaty,l  “Perananl  Sektorl  Basisl  Terhadapl  Penyerapanl  Tenagal  

Kerjal  Dil  Kabupatenl  Gresik,”l  EJournall  Unesa,l  2020,l  1–20. 



 

 

 

92 

pertanian,l  kehutanan,l  danl  perikananl  memilikil  nilai RPsl  (-)l  sebesarl  

0,40l  yangl  menunjukkanl  nilail  <1.l  Hall  inil  mengindikasikanl  bahwal  

sektorl  pertanianl  tidakl  memberikanl  kontribusil  signifikanl  terhadapl  

pertumbuhanl  ekonomil  Kabupatenl  Jemberl  danl  tidakl  dapatl  

dijadikanl  sektorl  basisl  ataul  unggulanl  untukl  Provinsil  Jawal  Timur. 

Hall  inil  berbedal  denganl  penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  

Merry,l  Bambangl  Nugroho,l  danl  Ihwanl  Tjolli,l  yangl  menemukanl  

bahwal  sektorl  pertanianl  memberikanl  kontribusil  signifikanl  terhadapl  

perekonomianl  daerahl  dil  Provinsil  Papual  Barat,l  denganl  rata-ratal  

menyumbangl  37,96l  persenl  perl  tahunl  daril  totall  PDRB.l   

Sedangkanl  menurutl  penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  Erlinal  

Yulianal  Dewi,l  Eppyl  Yuliani,l  danl  Bobbyl  Rahman,l  sektorl  

pertanianl  dil  beberapal  wilayahl  sepertil  Kabupatenl  Kampar,l  

Kabupatenl  Kepulauanl  Talaud,l  danl  Kotal  Pekalonganl  memilikil  

kontribusil  dominanl  terhadapl  perekonomian.l  Namun,l  dil  wilayahl  

lainnya,l  sektorl  pertanianl  justrul  memilikil  peranl  yangl  kurangl  

signifikanl  terhadapl  perekonomian.l  Hall  inil  jugal  sesuail  denganl  

penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  Abdull  Latifl  Alghifari,l  Darsono,l  

Refa‟ull  Khairiyakhl  kontribusil  sektorl  pertanian,l  kehutanan,l  danl  

perikananl  cenderungl  menurun,l  namunl  hasill  tersebutl  menunjukkanl  

kondisil  pembangunanl  ekonomil  yangl  baikl  dimanal  pangsal  

dampaknyal  baikl  karenal  pangsal  sektorl  sekunderl  danl  tersierl  

semakinl  meningkat. 
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Penelitianl  inil  sejalanl  denganl  penelitianl  yangl  dilakukanl  

olehl  Sril  Kurniawatil  yangl  berjudull  "Kinerjal  Sektorl  Pertanianl  dil  

Indonesia."l  Hasill  penelitianl  tersebutl  menunjukkanl  bahwal  sektorl  

pertanianl  cenderungl  menjadil  salahl  satul  sektorl  basisl  ekonomil  dil  

beberapal  provinsil  dil  Indonesia,l  yangl  terlihatl  daril  kontribusinyal  

terhadapl  pembentukanl  Produkl  Domestikl  Brutol  Indonesial  danl  

Produkl  Domestikl  Regionall  Brutol  provinsil  padal  periodel  2013l  

hinggal  2017,l  meskipunl  sektorl  pertanianl  mengalamil  penurunan.
66

 

Hall  inil  tidakl  sesuail  denganl  teoril  yangl  dikemukakanl  olehl  

Totokl  Mardikantol  bahwal  sektorl  pertanianl  memilikil  perananl  

pentingl  antaral  lainl  :l  potensil  sumberl  dayal  alaml  yangl  besarl  danl  

beragam,l  pangsal  terhadapl  pendapatanl  nasionall  yangl  cukupl  besar,l  

besarnyal  pangsal  terhadapl  eksporl  nasional,l  besarnyal  pendudukl  

Indonesial  yangl  menggantungkanl  hidupnyal  padal  sektorl  ini,l  

perannyal  dalaml  penyediaanl  panganl  masyarakatl  danl  menjadil  basisl  

pertumbuhanl  dil  pedesaan.
67

l  Meskipunl  sektorl  pertanianl  dil  

Kabupatenl  Jemberl  termasukl  sektorl  basisl  ataul  unggulan,l  penelitianl  

inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  pertanianl  tidakl  dapatl  memberikanl  

kontribusil  signifikanl  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomil  dil  Kabupatenl  

Jember.l  Hall  inil  disebabkanl  olehl  bahwal  Kabupatenl  Jemberl  telahl  

mengalamil  transformasil  strukturall  dalaml  perekonomiannya.l  Sektorl  
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l  Sril  Kurniawati,l  “Kinerjal  Sektorl  Pertanioanl  dil  Indonesia,”l  Fakultasl  

Ekonomil  danl  Bisnis,l  Universitasl  Tanjungpura,l  Indonesia.l   
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l  Gital  Sril  Hidayatil  andl  Suhaeni,l  “Analisisl  Pengaruhl  Sektorl  Pertanianl  

Terhadapl  Pertumbuhanl  Ekonomi.” 
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industril  danl  jasa,l  khususnyal  sektorl  industril  pengolahanl  (sepertil  

pengolahanl  tembakau,l  kopi,l  danl  produkl  lainnya)l  sertal  pariwisata,l  

mulail  tumbuhl  lebihl  pesatl  dibandingkanl  denganl  sektorl  pertanian.l  

Pergeseranl  inil  menyebabkanl  sektorl  industril  danl  jasal  memberikanl  

kontribusil  yangl  lebihl  besarl  terhadapl  PDRBl  Kabupatenl  Jember,l  

sementaral  sektorl  pertanianl  mengalamil  stagnasi. 

Transformasil  inil  jugal  dipengaruhil  olehl  urbanisasil  yangl  

semakinl  tinggi,l  yangl  menyebabkanl  migrasil  pendudukl  daril  daerahl  

pedesaanl  kel  perkotaan,l  sehinggal  mengurangil  jumlahl  tenagal  kerjal  

yangl  tersedial  untukl  sektorl  pertanian.l  Sektorl  pertanianl  dil  

Kabupatenl  Jemberl  cenderungl  bergantungl  padal  beberapal  komoditasl  

unggulanl  sepertil  tembakaul  danl  kopi.l  Ketergantunganl  padal  

komoditasl  tertentul  membuatl  sektorl  pertanianl  sangatl  rentanl  

terhadapl  fluktuasil  hargal  pasar,l  yangl  berdampakl  langsungl  padal  

pendapatanl  petanil  danl  stabilitasl  ekonomil  daerah.l  Selainl  itu,l  

meskipunl  adal  peningkatanl  dalaml  modernisasil  pertanianl  danl  

penggunaanl  teknologil  yangl  lebihl  efisien,l  produktivitasl  sektorl  

pertanianl  cenderungl  stagnanl  karenal  masalahl  keberlanjutanl  danl  

pengelolaanl  sumberl  dayal  alam,l  sertal  keterbatasanl  lahanl  pertanianl  

yangl  semakinl  sempit.l  Denganl  demikian,l  meskipunl  sektorl  

pertanianl  dil  Kabupatenl  Jemberl  memilikil  potensil  yangl  besar,l  
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pertumbuhannyal  tidakl  sebandingl  denganl  sektorl  industril  danl  

jasa.
68

l   

Sesuail  denganl  l  teoril  W.l  Arthurl  Lewisl  yangl  mengatakanl  

bahwal  saatl  industril  semakinl  berkembang,l  akanl  terjadil  peralihanl  

tenagal  kerjal  daril  sektorl  pertanianl  kel  sektorl  industri.l  Hall  inil  

akanl  mendorongl  terbentuknyal  pertumbuhanl  ekonomil  yangl  tinggi.
69

l  

Akanl  tetapil  teoril  inil  tidakl  sejalanl  denganl  yangl  terjadil  dil  

Kabupatenl  Jember,l  dil  manal  sektorl  pertanianl  tidakl  memberikanl  

kontribusil  terhadapl  pertumbuhanl  ekonomi.l  Akanl  tetapi,l  sektorl  

pertanianl  menjadil  sumberl  matal  pencaharianl  sebagianl  besarl  

masyarakatnya,l  didukungl  olehl  ketersediaanl  lahanl  yangl  cukupl  luasl  

danl  tanahl  yangl  suburl  sehinggal  sebagianl  penduduknyal  masihl  

mengandalkanl  sektorl  pertanianl  sebagail  matal  pencarianl  l  

dikabupatenl  Jember. 
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BABl  V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkanl  hasill  analisisl  yangl  dilakukanl  olehl  penelitil  untukl  

mengetahuil  sektorl  basisl  danl  mengidentifikasil  perananl  sektorl  

pertanianl  dil  kabupatenl  Jemberl  yangl  dianalisis,l  dapatl  disimpulkanl  

sebagail  berikut: 

1. Daril  analisisl  datal  locationl  quotientl  (LQ)l  diketahuil  bahwal  

terdapatl  6l  sektorl  ekonomil  yangl  menjadil  sektorl  basis/unggulanl  

yangl  memilikil  nilail  LQl  >1l  dil  kabupatenl  Jember,l  sektor-sektorl  

yangl  berperanl  pentingl  dalaml  perekonomianl  Kabupatenl  Jemberl  

meliputil  pertanian,l  kehutananl  danl  perikanan,l  pertambanganl  danl  

penggalian,l  informasil  danl  komunikasi,l  administrasil  pemerintahanl  

danl  pertahanan,l  jasal  pendidikan,l  sertal  jasal  kesehatan.l  Sektor-

sektorl  tersebutl  memberikanl  kontribusil  yangl  besar,l  memilikil  lajul  

pertumbuhanl  yangl  tinggi,l  danl  mampul  memenuhil  kebutuhanl  

Kabupatenl  Jember,l  bahkanl  berpotensil  untukl  melakukanl  eksporl  

kel  daerahl  lain.l  Makal  enaml  sektorl  tersebutl  merupakanl  sektor-l  

sektorl  unggulanl  dil  Kabupatenl  Jember.l  Sektorl  Pertanianl  

kehutananl  danl  perikananl  dapatl  dijadikanl  leadingl  sektorl  ataul  

sektorl  pemimpinl  selamal  waktul  penelitianl  yaitul  selamal  empatl  

tahunl  daril  tahunl  2020l  hinggal  tahunl  2023. 
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2. Daril  hasill  analisisl  Modell  Rasiol  Pertumbuhanl  diketahuil  bahwal  

sektorl  pertanian,l  kehutananl  danl  perikananl  nilail  RPsl  (-)l  yaitul  

0,49  ataul  menandakanl  <1.l  Inil  menunjukkanl  bahwal  sektorl  

pertanianl  tidakl  memberikanl  kontribusil  signifikanl  terhadapl  

pertumbuhanl  ekonomil  Kabupatenl  Jemberl  danl  tidakl  dapatl  

dijadikanl  sebagail  sektorl  basisl  ataul  unggulanl  dil  Provinsil  Jawal  

Timur. 

3. Berdasarkanl  analisisl  datal  modell  rasiol  pertumbuhanl  (MRP),l  

selamal  empatl  tahunl  berturut-turutl  (2020-2023),l  sektor-sektorl  

yangl  memberikanl  kontribusil  terbesarl  terhadapl  strukturl  

perekonomianl  Kabupatenl  Jemberl  danl  lajul  pertumbuhanl  ekonomil  

meliputilsektorl  industril  pengolahan,l  sektorl  konstruksi,l  sektorl  

perdaganganl  besarl  danl  eceran,l  reparasil  mobill  danl  sepedal  

motor,l  sektorl  transportasil  danl  pergudangan,l  sektorl  penyediaanl  

akomodasil  makanl  danl  minum,l  sektor informasi dan komunikasi, 

sektor administrasi pemerintahan, sertal  sektorl  jasal  pendidikanl  danl  

sektor kesehatan.l   

B. Saran-Saran 

Berdasarkanl  pembahasanl  danl  kesimpulanl  yangl  telahl  penelitil  

uraikan,l  dalaml  rangkal  meningkatkanl  danl  membangunl  perekonomianl  

yangl  lebihl  baik,l  terdapatl  beberapal  saranl  adalahl  sebagail  berikut: 

1. Kepadal  pengambill  kebijakanl  khususnyal  pemerintahl  daerahl  

Kabupatenl  Jemberl  diharapkanl  memfokuskanl  pembangunanl  sektorl  
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pertanianl  agarl  lebihl  mampul  berkembang,l  salahl  satul  caral  agarl  

meningkatkanl  sektorl  pertanianl  adalahl  mendiferensiasikanl  hasill  

produksil  pertanianl  untukl  diserapl  olehl  sektorl  lainnyal  gunal  

meningkatkanl  pertumbuhanl  sektor-sektorl  lainnya.l  Karenal  sektorl  

pertanianl  sangatl  pentingl  karenal  merupakanl  salahl  satul  sektorl  

utamal  danl  merupakanl  penyumbangl  bahanl  mentahl  untukl  sektorl  

lainnya. 

2. Kepadal  wargal  masyarakatl  khususnyal  paral  petanil  untukl  

meningkatkanl  produktifitasl  dalaml  rangkal  meningkatkanl  

pertumbuhanl  ekonomil  sebaiknyal  dapatl  memaksimalkanl  

perkembanganl  teknologil  yangl  cukupl  majul  saatl  inil  sepertil  

contohnyal  mesinl  penanaml  padil  danl  penggilingl  gabah. 

3. Mengembangkanl  setiapl  sektorl  ekonomi,l  khususnyal  sektor-sektorl  

yangl  memberikanl  kontribusil  ataul  peranl  terbesarl  dalaml  

pertumbuhanl  ekonomi,l  agarl  dapatl  menjadil  pendorongl  utamal  

dalaml  meningkatkanl  perekonomianl  Kabupatenl  Jember.l  Selainl  itu,l  

meningkatkanl  sektorl  pendidikanl  untukl  pengembanganl  kualitasl  

sumberl  dayal  manusial  yangl  berperanl  aktifl  dalaml  mengelolal  

produksil  dil  berbagail  sektorl  ekonomi. 
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HASIL PERHITUNGAN EXCEL 

 

Tabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

Provinsi Jawa Timur 2020-2023 

[Seri 2010] PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (17 

Sektor) (Milyar Rupiah) 

 

Lapangan usaha 2020 2021 2022 2023 

A Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 167631,24 170556,77 173747,6 177668,87 

B Pertambangan dan 

Penggalian 80897,97 77270,04 71865,2 73050,78 

C Industri Pengolahan 488376,56 504889,13 536394 558417,35 

D Pengadaan Listrik dan Gas 4451,89 4711,1 5065,01 6292,49 

E Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Daur 

Ulang 1666,53 1761 1800,78 1853,36 

F Konstruksi 148652,44 152417,9 162018,8 170216,24 

G Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi dan 

Perawatan Mobil dan Sepeda 

Motor 289656,36 312154,69 333626,7 352847,77 

H Transportasi dan 

Pergudangan 43466,26 44556,66 53240,33 60314,16 

I Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 83548,62 86108,36 94152,21 101732,19 

J Informasi dan Komunikasi 106612,55 113956,93 119126,1 126989,4 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 41449,26 42116,04 43096,15 44736,2 

L Real Estat 29565,69 30241,3 31618,65 32469,01 

M,N Jasa Perusahaan 12180,02 12466,4 13112,65 14196,94 

O Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 34848,51 34948,54 35038,58 35054,16 

P Jasa Pendidikan 45760 46185,09 46578,62 48831,83 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 12239,46 12847,31 13143,41 13645,76 

R,S,T,U Jasa Lainnya 20389,19 21567,09 24250,11 26492,18 

Produk Domestik Regional 

Bruto 1611392,55 1668754,36 1757875 1844808,7 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten Jember 2020-2023 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 (miliar rupiah) 
 

Lapangan usaha 2020 2021 2022 2023 

A Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 13895,89 13881,23 14318,85 14672,74 

B Pertambangan dan Penggalian 2417,34 2445,02 2551,17 2645,99 

C Industri Pengolahan 10867,31 11745,49 12120,13 12830,61 

D Pengadaan Listrik dan Gas 29,48 30,16 32,14 33,51 

E Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 37,02 39,72 39,8 41,29 

F Konstruksi 3725,62 3804,07 4044,8 4292,34 

G Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi dan Perawatan Mobil 

dan Sepeda Motor 6990,66 7569,41 8087,97 8543,69 

H Transportasi dan Pergudangan 838,74 902,52 1047,53 1174,55 

I Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 1135,42 1169,97 1308,17 1434,83 

J Informasi dan Komunikasi 4648,8 5007,46 5301,36 5620,43 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 1188,5 1205,05 1237,11 1292,42 

L Real Estat 808,54 824,21 865,96 891,42 

M,N Jasa Perusahaan 176,38 180,17 190,1 210,64 

O Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 1830,95 1829,92 1846,73 1876,6 

P Jasa Pendidikan 2976,29 3020,51 3054,32 3226,89 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 468,93 460,34 478,58 513,48 

R,S,T,U Jasa Lainnya 550,69 573,46 642,4 682,56 

Produk Domestik Regional Bruto 52586,56 54688,72 57167,13 59984 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel Perhitungan Analisis Data Metode Location Quotient (LQ) 

Tahun 2020-2023 

Location Quotient 

Lapangan usaha 2020 2021 2022 2023 

Rata-

rata Keterangan  

Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 
2,54 2,48 2,53 2,54 

2,52 Basis  

Pertambangan dan Penggalian 0,92 0,97 1,09 1,11 1,02 Basis  

Industri Pengolahan 0,68 0,71 0,69 0,71 0,70 Non Basis 

Pengadaan Listrik dan Gas 0,2 0,2 0,2 0,16 0,19 Non Basis 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Daur 

Ulang 

0,68 0,69 0,68 0,69 

0,69 Non Basis 

Konstruksi 0,77 0,76 0,77 0,78 0,77 Non Basis 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi dan 

Perawatan Mobil dan Sepeda 

Motor 

0,74 0,74 0,75 0,74 

0,74 Non Basis 

Transportasi dan Pergudangan 0,59 0,62 0,61 0,6 0,61 Non Basis 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
0,42 0,41 0,43 0,43 

0,42 Non Basis 

Informasi dan Komunikasi 1,34 1,34 1,37 1,36 1,35 Basis  

Jasa Keuangan dan Asuransi 0,88 0,87 0,88 0,89 0,88 Non Basis 

Real Estat 0,84 0,83 0,84 0,84 0,84 Non Basis 

Jasa Perusahaan 0,44 0,44 0,45 0,46 0,45 Non Basis 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

1,61 1,6 1,62 1,65 

1,62 Basis  

Jasa Pendidikan 1,99 2 2,02 2,03 2,01 Basis  

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
1,17 1,09 1,12 1,16 

1,14 Basis  

Jasa Lainnya 0,83 0,81 0,81 0,79 0,81 Non Basis 

Produk Domestik Regional 

Bruto 
1 1 1 1 

1,00 Basis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel Perhitungan Analisis Data Metode Model Rasio Pertumbuhan (MRP) 
 

jember 

 

Lapangan usaha 2019 2020 2021 2022 2023 

A Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 14046,58 13895,89 13881,23 14318,85 14672,74 

B Pertambangan dan 

Penggalian 2588,33 2417,34 2445,02 2551,17 2645,99 

C Industri Pengolahan 11656,83 10867,31 11745,49 12120,13 12830,61 

D Pengadaan Listrik dan Gas 29,32 29,48 30,16 32,14 33,51 

E Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang 35,58 37,02 39,72 39,8 41,29 

F Konstruksi 3995 3725,62 3804,07 4044,8 4292,34 

G Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi dan 

Perawatan Mobil dan Sepeda 

Motor 7410,8 6990,66 7569,41 8087,97 8543,69 

H Transportasi dan 

Pergudangan 892,77 838,74 902,52 1047,53 1174,55 

I Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 1309,02 1135,42 1169,97 1308,17 1434,83 

J Informasi dan Komunikasi 4225,31 4648,8 5007,46 5301,36 5620,43 

K Jasa Keuangan dan 

Asuransi 1189,96 1188,5 1205,05 1237,11 1292,42 

L Real Estat 788,62 808,54 824,21 865,96 891,42 

M,N Jasa Perusahaan 185,24 176,38 180,17 190,1 210,64 

O Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 1872,52 1830,95 1829,92 1846,73 1876,6 

P Jasa Pendidikan 2903,62 2976,29 3020,51 3054,32 3226,89 

Q Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 429,05 468,93 460,34 478,58 513,48 

R,S,T,U Jasa Lainnya 641,49 550,69 573,46 642,4 682,56 

Produk Domestik Regional 

Bruto 54200,04 52586,56 54688,72 57167,13 59984 

 

 

PERTUMBUHAN EKONOMI (Delta EiJ) 

 

2020 2021 2022 2023 

-Rp         150,69  

-Rp           

14,66  

 Rp          

437,62  

 Rp          

353,89  



 

 

 

-Rp         170,99  

 Rp            

27,68  

 Rp          

106,15  

 Rp            

94,82  

-Rp         789,52  

 Rp          

878,18  

 Rp          

374,64  

 Rp          

710,48  

 Rp              0,16  

 Rp              

0,68  

 Rp              

1,98  

 Rp              

1,37  

 Rp              1,44  

 Rp              

2,70  

 Rp              

0,08  

 Rp              

1,49  

-Rp         269,38  

 Rp            

78,45  

 Rp          

240,73  

 Rp          

247,54  

-Rp         420,14  

 Rp          

578,75  

 Rp          

518,56  

 Rp          

455,72  

-Rp           54,03  

 Rp            

63,78  

 Rp          

145,01  

 Rp          

127,02  

-Rp         173,60  

 Rp            

34,55  

 Rp          

138,20  

 Rp          

126,66  

 Rp          423,49  

 Rp          

358,66  

 Rp          

293,90  

 Rp          

319,07  

-Rp             1,46  

 Rp            

16,55  

 Rp            

32,06  

 Rp            

55,31  

 Rp            19,92  

 Rp            

15,67  

 Rp            

41,75  

 Rp            

25,46  

-Rp             8,86  

 Rp              

3,79  

 Rp              

9,93  

 Rp            

20,54  

-Rp           41,57  

-Rp             

1,03  

 Rp            

16,81  

 Rp            

29,87  

 Rp            72,67  

 Rp            

44,22  

 Rp            

33,81  

 Rp          

172,57  

 Rp            39,88  

-Rp             

8,59  

 Rp            

18,24  

 Rp            

34,90  

-Rp           90,80  

 Rp            

22,77  

 Rp            

68,94  

 Rp            

40,16  

-Rp      1.613,48  

 Rp       

2.102,16  

 Rp       

2.478,41  

 Rp       

2.816,87  

 

 

Delta EiJ/Eij t 

 

2020 2021 2022 2023 

-0,0108442 -0,0010550 0,0314928 0,0254672 

-0,0707348 0,0114506 0,0439119 0,0392249 

-0,0726509 0,0808093 0,0344740 0,0653777 

0,0054274 0,0230665 0,0671642 0,0464722 

0,0388979 0,0729335 0,0021610 0,0402485 



 

 

 

-0,0723047 0,0210569 0,0646147 0,0664426 

-0,0601002 0,0827890 0,0741790 0,0651898 

-0,0644181 0,0760426 0,1728903 0,1514414 

-0,1528950 0,0304293 0,1217171 0,1115534 

0,0910966 0,0771511 0,0632206 0,0686349 

-0,0012284 0,0139251 0,0269752 0,0465377 

0,0246370 0,0193806 0,0516363 0,0314889 

-0,0502325 0,0214877 0,0562989 0,1164531 

-0,0227041 -0,0005625 0,0091810 0,0163139 

0,0244163 0,0148574 0,0113598 0,0579816 

0,0850447 -0,0183183 0,0388971 0,0744248 

-0,1648841 0,0413481 0,1251884 0,0729267 

-0,0306824 0,0399752 0,0471301 0,0535663 

 

 

Jatim 

 

Lapangan usaha 2019 2020 2021 2022 2023 

A Pertanian, 

Kehutanan dan 

Perikanan 165951,23 167631,24 170556,77 173747,56 177668,87 

B Pertambangan 

dan Penggalian 83847,02 80897,97 77270,04 71865,2 73050,78 

C Industri 

Pengolahan 498740,3 488376,56 504889,13 536394,03 558417,35 

D Pengadaan 

Listrik dan Gas 4561,03 4451,89 4711,1 5065,01 6292,49 

E Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah, Limbah, 

dan Daur Ulang 1586,73 1666,53 1761 1800,78 1853,36 

F Konstruksi 153689,59 148652,44 152417,9 162018,82 170216,24 

G Perdagangan 

Besar dan Eceran; 

Reparasi dan 

Perawatan Mobil 

dan Sepeda Motor 307440,92 289656,36 312154,69 333626,69 352847,77 

H Transportasi 

dan Pergudangan 48471,4 43466,26 44556,66 53240,33 60314,16 

I Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 91659,39 83548,62 86108,36 94152,21 101732,19 

J Informasi dan 97070,64 106612,55 113956,93 119126,09 126989,4 



 

 

 

Komunikasi 

K Jasa Keuangan 

dan Asuransi 41374,53 41449,26 42116,04 43096,15 44736,2 

L Real Estat 28441,5 29565,69 30241,3 31618,65 32469,01 

M,N Jasa 

Perusahaan 13128,02 12180,02 12466,4 13112,65 14196,94 

O Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan 

Jaminan Sosial 

Wajib 34984,34 34848,51 34948,54 35038,58 35054,16 

P Jasa Pendidikan 44018,96 45760 46185,09 46578,62 48831,83 

Q Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 11277,8 12239,46 12847,31 13143,41 13645,76 

R,S,T,U Jasa 

Lainnya 23652,24 20389,19 21567,09 24250,11 26492,18 

Produk Domestik 

Regional Bruto 1649895,64 1611392,55 1668754,4 1757874,9 1844808,68 

 

 

PERTUMBUHAN EKONOMI (Delta EiR) 

 

2020 2021 2022 2023 

 Rp       1.680,01  2925,53 3190,79 3921,31 

-Rp      2.949,05  -3627,93 -5404,84 1185,58 

-Rp    10.363,74  16512,57 31504,9 22023,32 

-Rp         109,14  259,21 353,91 1227,48 

 Rp            79,80  94,47 39,78 52,58 

-Rp      5.037,15  3765,46 9600,92 8197,42 

-Rp    17.784,56  22498,33 21472 19221,08 

-Rp      5.005,14  1090,4 8683,67 7073,83 

-Rp      8.110,77  2559,74 8043,85 7579,98 

 Rp       9.541,91  7344,38 5169,16 7863,31 

 Rp            74,73  666,78 980,11 1640,05 

 Rp       1.124,19  675,61 1377,35 850,36 

-Rp         948,00  286,38 646,25 1084,29 

-Rp         135,83  100,03 90,04 15,58 

 Rp       1.741,04  425,09 393,53 2253,21 

 Rp          961,66  607,85 296,1 502,35 

-Rp      3.263,05  1177,9 2683,02 2242,07 

-Rp    38.503,09  57361,81 89120,54 86933,78 



 

 

 

Delta EiR/EiR t 

 

2020 2021 2022 2023 

0,01002206 0,01745218 0,01903458 0,02339248 

-0,03645394 -0,04484575 -0,06681058 0,01465525 

-0,02122080 0,03381114 0,06450944 0,04509496 

-0,02451543 0,05822471 0,07949657 0,27572110 

0,04788393 0,05668665 0,02386996 0,03155059 

-0,03388542 0,02533063 0,06458636 0,05514487 

-0,06139882 0,07767249 0,07412922 0,06635822 

-0,11515000 0,02508612 0,19977955 0,16274301 

-0,09707844 0,03063773 0,09627747 0,09072538 

0,08950081 0,06888851 0,04848547 0,07375595 

0,00180293 0,01608666 0,02364602 0,03956765 

0,03802347 0,02285115 0,04658609 0,02876172 

-0,07783238 0,02351228 0,05305821 0,08902202 

-0,00389773 0,00287042 0,00258375 0,00044708 

0,03804720 0,00928955 0,00859987 0,04923973 

0,07857046 0,04966314 0,02419224 0,04104348 

-0,16003824 0,05777081 0,13159032 0,10996366 

-0,02389430 0,03559766 0,05530654 0,05394947 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lapangan usaha 2020 2021 2022 2023 

Rata-

rata 

A Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan -1,08 -0,06 1,65 1,09 0,40 

B Pertambangan dan 

Penggalian 1,94 -0,26 -0,66 2,68 0,93 

C Industri Pengolahan 3,42 2,39 0,53 1,45 1,95 

D Pengadaan Listrik dan 

Gas -0,22 0,40 0,84 0,17 0,30 

E Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang 0,81 1,29 0,09 1,28 0,87 

F Konstruksi 2,13 0,83 1,00 1,20 1,29 

G Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi dan 

Perawatan Mobil dan 

Sepeda Motor 0,98 1,07 1,00 0,98 1,01 

H Transportasi dan 

Pergudangan 0,56 3,03 0,87 0,93 1,35 

I Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 1,57 0,99 1,26 1,23 1,27 

J Informasi dan Komunikasi 1,02 1,12 1,30 0,93 1,09 

K Jasa Keuangan dan 

Asuransi -0,68 0,87 1,14 1,18 0,63 

L Real Estat 0,65 0,85 1,11 1,09 0,92 

M,N Jasa Perusahaan 0,65 0,91 1,06 1,31 0,98 

O Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 5,82 -0,20 3,55 36,49 11,42 

P Jasa Pendidikan 0,64 1,60 1,32 1,18 1,18 

Q Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 1,08 -0,37 1,61 1,81 1,03 

R,S,T,U Jasa Lainnya 1,03 0,72 0,95 0,66 0,84 

Produk Domestik Regional 

Bruto 1,28 1,12 0,85 0,99 1,06 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

No.  Tanggal   

Kegiatan 

1.  30 Agustus 2024 Penyusunan proposal penelitian 

2.  06 Oktober 2024 Pendaftaran ujian seminar proposal 

3. 28 Oktober 2024 Seminar proposal 

4. 2 November 2024 Membuat surat izin penelitian  

5. 8 November 2024 Mengakses data BPS provinsi Jawa Timur 

6. 9 November 2024 Mengakses data BPS kabupaten Jember 

7. 26 Desember 2024 Membuat surat selesai penelitian 

8. 27 Desember 2024 Mengambil surat selesai penelitian 
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